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ABSTRAK

SMA Negeri 1 Jakenan merupakan salah satu sekolah
yang belum pernah melakukan tes diagnostik untuk
menganalisis terkait pemahaman konsep siswa. Selama ini,
belum ada guru yang melakukan diagnosa siswa yang paham
konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi. Hal ini
diperlukan sebagai bahan evaluasi guru dalam mengukur
sejauh mana tingkat pemahaman konsep siswa terhadap
materi yang dipelajarinya. Pada penelitian ini, peneliti
mengembangkan instrumen four-tier diagnostic test berbasis
keterampilan proses sains dengan bertujuan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi redoks.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research
and Develompement (R&D). Subjek uji coba skala kecil yaitu
siswa kelas XI MIPA 2 dan subjek uji skala luas yaitu siswa
kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Jakenan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Hasil uji validitas menunjukkan
nilai indeks Aiken’s V lebih dari 0,80 dinyatakan valid. Uji
reliabilitas instrumen yang dikembangkan dinyatakan reliabel
dengan nilai 0,811. Instrumen tes terdiri dari 2 soal mudah,
25 soal sedang, dan 3 soal sukar. Instrumen tes mempunyai
daya pembeda dengan kategori cukup, baik, dan sangat baik.
Miskonsepsi siswa pada materi redoks secara keseluruhan
yaitu sebesar 70%. Pada materi redoks terdapat 8 sub materi
yang terindetifikasi miskonsepsi antara lain pada sub materi
reaksi oksidasi sebesar 62%, reaksi reduksi sebesar 63%,
bilangan oksidasi sebesar 65%, reaksi redoks sebesar 77%,
reaksi autoredoks sebesar 79%, reduktor sebesar 73%,
oksidator sebesar 73%, dan tatanama senyawa sebesar 77%.

Kata Kunci  : Four-Tier Diagnostic Test, Keterampilan
Proses Sains, Miskonsepsi, Redoks
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kimia merupakan bagian mata pelajaran IPA yang
mempelajari konsep-konsep abstrak dan memiliki
kompleksitas yang cukup tinggi bagi siswa (Rozikin, Amir
& Rohiat, 2018). Tujuan utama pembelajaran kimia
adalah untuk membantu siswa memahami kejadian yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Hasniyah dan
Muchtar, 2021). Kemampuan siswa dalam memahami
kimia dibutuhkan untuk mewujudkan tiga representasi
berupa makroskopik, submikroskopik, dan simbolik
dalam menguraikan suatu peristiwa. Kesulitan inilah
yang menjadi penyebab pemahaman konsep kimia siswa
yang berbeda-beda (Yuniarti, Bahar & Elvinawati, 2020).

Pemahaman konsep adalah pemahaman tentang
prinsip-prinsip teori yang mengharuskan siswa untuk
menguasai konsep-konsep terlebih dahulu
(Fitrianingrum, Sarwi & Astuti, 2017). Siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep
dikarenakan kesalahan penafsiran sendiri.

Ketidaksesuaian hasil penafsiran siswa dengan konsep



para ahli dinamakan miskonsepsi (Khairaty, Taiyeb &
Hartati, 2018).

Miskonsepsi merupakan perbedaan konsepsi yang
dipahami siswa dengan konsepsi ilmiah yang dimiliki
oleh para ahli (Gurel, Eryilmaz & McDermott, 2015).
Miskonsepsi terbentuk dari pengetahuan siswa yang
tidak sesuai dengan konsep. Pengaruh timbulnya
miskonsepsi berdampak dalam menghambat
perkembangan pemahaman konsep belajar siswa.
Akibatnya, siswa tidak dapat menyesuaikan dengan
pengetahuan kognitifnya (Hasniyah dan Muchtar, 2021).

Penyebab miskonsepsi dapat bersumber dari
kesalahan siswa sendiri, kesalahan guru saat mengajar,
kesalahan buku teks, atau kesalahan metode yang
diajarkan oleh guru (Suparno, 2013). Miskonsepsi cukup
sulit untuk diubah karena terlihat meyakinkan dalam
sudut pandang siswa. Hal ini dikarenakan pemahaman
konsep yang diyakini siswa berbeda dengan pemahaman
konsep para ilmuwan (Nugroho dan Prayitno, 2021).

Miskonsepsi perlu segera diidentifikasi untuk
mengatasi permasalahan siswa dalam memahami suatu
konsep. Berasal dari konsep siswa yang salah secara
terus menerus berkemungkinan proses belajar siswa

juga akan terhambat oleh materi selanjutnya yang



berkaitan dengan konsep yang dipelajarinya (Maison,
Safitri & Wardana, 2019). Seperti halnya ketika proses
pembelajaran kimia, konsep kimia memiliki tingkat
abstraksi tinggi yang mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan dalam penguasaan konsep. Hal ini dikarenakan
siswa cenderung lebih menghafal daripada memahami
konsep-konsep kimia tersebut (Andrianie, Sudarmin &
Wardani, 2018).

SMA Negeri 1 Jakenan merupakan salah satu sekolah
yang belum pernah melakukan tes diagnostik untuk
menganalisis terkait pemahaman konsep siswa. Selama
ini, belum ada guru yang melakukan diagnosa siswa yang
paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi.
Hal ini sangatlah diperlukan sebagai bahan evaluasi guru
dalam mengukur sejauh mana tingkat pemahaman
konsep siswa terhadap materi yang dipelajarinya.
Instrumen tes yang pernah diterapkan selama proses
pembelajaran yaitu hanyalah tes pilihan ganda biasa dan
tes uraian. Oleh karena itu, dibutuhkan instrumen tes lain
yaitu tes diagnostik khususnya four-tier atau tes pilihan
ganda empat tingkat untuk mengungkap pemahaman
konsep siswa dalam mempelajari materi yang diajar oleh
guru. Hasil dari uji tes four-tier, guru dapat mengetahui

siswa-siswa yang terkategori paham konsep, tidak paham



4

konsep, dan yang mengalami miskonsepsi. Bagi siswa
yang terindetifikasi tidak paham konsep dan
miskonsepsi, maka guru dapat melakukan penekanan
khusus terhadap materi yang belum dikuasai siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
guru kimia di SMA Negeri 1 Jakenan, materi yang
dianggap sulit oleh siswa adalah materi redoks.
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil survei online
yang menunjukkan 61,4 % siswa yang memilih materi
redoks sebagai materi yang sulit dan 71,4% siswa setuju
jika materi redoks sulit dipahami saat pembelajaran
sehingga menyebabkan nilai yang diperoleh kurang
memuaskan. Beberapa hal penyebab materi redoks
dianggap sulit oleh siswa antara lain : kurangnya
pemahaman konsep siswa saat guru menjelaskan, banyak
rumus yang harus dihafalkan, sulit menentukan reaksi
reduksi, oksidasi atau penentuan bilangan oksidasi.
Selain itu, faktor daring selama pandemi berdampak
pada siswa yang belajarnya kurang maksimal sehingga
kurang menguasai materi yang diajarkan.

Reaksi redoks adalah salah satu dari materi kimia
dengan konsep yang bersifat abstrak. Contohnya, konsep
reaksi redoks berdasarkan transfer oksigen, hidrogen

dan elektron yang tidak dapat dilihat dengan kasat mata,



tetapi bisa dibayangkan. Selain itu, dalam menentukan
reaksi redoks siswa harus mengetahui aturan penentuan
bilangan oksidasi dari suatu atom unsur dalam senyawa
ataupun ion. Apabila siswa masih belum memahami
konsep-konsep dalam materi redoks maka dapat
menyebabkan miskonsepsi pada materi tersebut
(Hidayati, Sumarti & Nuryanto, 2019).

Salah satu cara untuk mengidentifikasi miskonsepsi
siswa yaitu melalui tes diagnostik. Tes diagnostik
diyakini dapat membantu guru untuk mendeteksi
miskonsepsi (Yuberti, Suryani & Kurniawati, 2020). Tes
diagnostik berguna untuk mengidentifikasi miskonsepsi
siswa yang dapat dilaksanakan oleh guru di awal atau
akhir pembelajaran. Tes diagnostik dikatakan baik
apabila dapat memberikan gambaran terkait miskonsepsi
berdasarkan informasi kesalahan siswa (Fariyani,
Rusilowati & Sugianto, 2015) .

Ada beberapa metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi dalam pembelajaran
antara lain pilihan ganda one-tier, two-tier, three-tier, dan
four-tier (Putra, Hamidah & Nahadi, 2019). Penggunaan
tes  diagnostik  four-tier lebih  efektif dalam
mengidentifikasi miskonsepsi dibandingkan dengan tes

diagnostik lainnya karena dapat menggali pemahaman



konseptual siswa lebih dalam dengan adanya tingkat
keyakinan pilihan jawaban dan alasan (Tumanggor dkk.,
2020). Keunggulan lain dari four-tier diagnostic test
antara lain : mendeteksi miskonsepsi siswa secara lebih
mendalam, menentukan bagian materi yang perlu
dikuasai secara lebih, dan merancang pembelajaran yang
lebih baik untuk mengurangi miskonsepsi pada siswa
(Fariyani, Rusilowati & Sugianto, 2015).

Four-tier digunakan untuk memantau kemajuan dari
keberhasilan pembelajaran siswa dengan nilai yang
dihasilkan dalam tes ini valid dan reliabel sehingga tes ini
dapat mengukur persentase dari tingkat pemahaman
siswa (Leoni, Maison & Muslim, 2020). Dengan demikian,
guru dapat mengelompokkan pemahaman konsep yang
dialami oleh siswa secara lebih akurat, menetapkan sub
materi yang membutuhkan penekanan khusus, dan
merancang pembelajaran yang lebih cocok diterapkan
supaya miskonsepsi siswa berkurang. Selain itu, dengan
adanya four-tier ini, siswa dapat mengukur sejauh mana
tingkat pemahaman konsep pada materi yang telah
dipelajarinya (Putri dan Subekti, 2021).

Four-tier diagnostic test merupakan tes diagnostik
empat tingkat yang dikembangkan dari three-tier.

Pengembangan tes ini ditambahkan dengan adanya



tingkat keyakinan jawaban dan alasan (Caleon dan
Subramaniam, 2010). Four-tier disusun secara praktis
dan sistematis dengan memuat empat tingkatan. Tingkat
pertama berupa pilihan jawaban dengan satu kunci
jawaban dan empat pengecoh. Tingkat kedua berupa
tingkat keyakinan jawaban yang dipilih siswa. Tingkat
ketiga berupa pilihan alasan siswa memilih jawaban
dengan empat pilihan alasan dan satu alasan terbuka.
Tingkat keempat berupa tingkat keyakinan alasan yang
dipilih siswa. Tingkat keyakinan memiliki skor penilaian
dari 1 hingga 6. Tingkat keyakinan rendah jika siswa
memilih skor antara 1, 2, atau 3 (menebak, sangat tidak
yakin, atau tidak yakin). Tingkat keyakinan tinggi jika
siswa memilih skor antara 4, 5, atau 6 (yakin, sangat
yakin, atau amat sangat yakin) (Fariyani, Rusilowati &
Sugianto, 2015).

Four-tier diagnostic test dikembangkan dengan
menggunakan basis keterampilan proses sains yang
mana seorang siswa diharuskan dapat mengembangkan
keterampilan ilmiahnya dengan menerapkan konsep
sains untuk memecahkan masalah yang terkait dalam
kehidupan sehari-hari (Damayanti, Yamtinah & Utomo,
2018). Keterampilan yang dapat dikembangkan adalah

keterampilan mengklasifikasikan, mengamati,
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menyimpulkan, mengukur, memprediksi, dan
mengkomunikasikan. Enam keterampilan itulah yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan
keterampilan proses sains siswa dalam proses
pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2015).
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan
siswa dengan menggunakan metode ilmiah untuk
berpikir dalam menemukan konsep atau pengetahuan.
Pembelajaran sains melalui pendekatan berbasis ilmiah
mampu melatih keterampilan proses sains siswa dengan
mengembangkan beragam kemampuan (Ratnasari,
Sukarmin & Suparmi, 2017). Keterampilan proses sains
berisi tentang aspek keterampilan kognitif (cognitive
skill) yang artinya kemampuan dalam berpikir,
memahami dan memecahkan suatu masalah (Hikmah
dkk., 2017). Keterampilan proses sains sangatlah penting
untuk dikembangkan guna membantu siswa dalam
mengembangkan pikirannya, memberi kesempatan
untuk melakukan penemuan, meningkatkan daya ingat,
melakukan sesuatu dan membantu untuk mempelajari
konsep sains (Trianto, 2012). Oleh karena itu, guru
memiliki tanggung jawab yang penting dalam mengatur

kegiatan dan lingkungan belajar, memperoleh berbagai



informasi, dan menentukan pengembangan keterampilan
proses sains (Farsakoglu dkk., 2008).

Basis keterampilan proses sains memiliki langkah
penting untuk mengkonstruksi pemahaman konsep
untuk  memecahkan permasalahan. Kemampuan
memecahkan permasalahan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa yang berdampak pada
pemahaman konsep siswa sehingga tidak menyebabkan
miskonsepsi (Wati dkk. 2016). Keterampilan proses
sains siswa yang tinggi dapat berpengaruh pada
peningkatan pemahaman konsep materi yang lebih baik
sebagai dampak keberhasilan dari kegiatan belajar siswa
yang efektif (Haidar, Yuliati & Handayanto, 2020).
Keterampilan  proses sains akan menciptakan
serangkaian kegiatan yang dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Siswa yang semula memiliki
potensi tidak paham konsep dan miskonsepsi, akan
menunjukkan peningkatan profil konsepsi menjadi
paham konsep (Agustina dan Agustini, 2020).

Berdasarkan wulasan di atas, peneliti tertarik
mengembangkan instrumen tes diagnostik berupa tes
four-tier yang belum banyak diketahui oleh  para
pengajar yang mana dari tes ini dapat diketahui analisis

tingkat pemahaman siswa yang dapat dilanjutkan untuk
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mengetahui profil miskonsepsi siswa. Identifikasi
miskonsepsi menggunakan tes four-tier diagnostic test
berbasis keterampilan proses sains harus dilaksanakan
karena dapat menemukan kesalahpahaman konsep yang
dialami siswa. Selanjutnya dapat segera diketahui lebih
awal untuk mencari solusi mengatasinya. Basis
keterampilan digunakan untuk menganalisis pemahaman
konsep menjadi lebih mudah dipahami. Konsep kimia
yang diterapkan dalam pengembangan soal didasarkan
pada suatu fenomena dengan satu keterampilan proses
sains. Ada tiga aspek keterampilan proses sains yang
diterapkan pada soal anatra lain Kketerampilan
mengamati, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan. Satu
soal four-tier diagnostic test berbasis satu jenis
keterampilan proses sains.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Four-Tier Diagnostic Test Berbasis
Keterampilan Proses Sains untuk Mengidentifikasi

Miskonsepsi Pada Materi Redoks”.
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B. Identifikasi Masalah

Ditinjau dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1.

SMA Negeri 1 Jakenan memerlukan instrumen tes
untuk mengungkap tingkat pemahaman konsep
siswa.

Redoks seringkali menjadi materi yang sulit
sehingga diperlukan informasi terkait bagian materi

yang tidak dipahami siswa.

C. Pembatasan Masalah

Hal-hal yang menjadi pembatasan dalam masalah

penelitian ini adalah sebagi berikut :

1.

2.

Instrumen yang digunakan yaitu tes diagnostik four-
tier atau tes pilihan ganda empat tingkat.

Penelitian yang dilakukan hanya sampai pada uji
untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep

siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi

rumusan masalahnya adalah :

1. Bagaimana uji kelayakan instrumen four-tier

diagnostic test berbasis keterampilan proses sains

yang dikembangkan?
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2. Bagaimana profil miskonsepsi siswa pada materi

redoks?

E. Tujuan Pengembangan
1. Untuk mengetahui uji kelayakan instrumen four-tier
diagnostic test berbasis keterampilan proses sains

yang dikembangkan.
2. Untuk mengetahui profil miskonsepsi siswa pada

materi redoks.

F. Manfaat Pengembangan

1. Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan = memberi
kontribusi ilmiah pada kajian tentang
pengembangan four-tier diagnostic test berbasis
keterampilan proses sains. Dengan adanya
instrumen tes ini, diharapkan dapat mengidentifikasi

miskonsepsi pada materi redoks.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah
Sebagai bahan peninjauan pihak sekolah dalam
mengevaluasi masalah miskonsepsi yang terjadi

pada siswa.
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b. Bagi guru
Four-tier diagnostic test dapat digunakan guru
sebagai alat ukur untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa pada materi Redoks.

c. Bagi siswa
Menambah pengetahuan siswa tentang
pengembangan four-tier diagnostic test sehingga
dapat diketahui sejauh mana tingkat pemahaman
konsep terhadap materi yang dipelajari.

d. Bagi peneliti
Peneliti mendapatkan pengetahuan mengenai tes
diagnostik berupa four-tier menggunakan basis
keterampilan proses sains. Selain itu, melalui
penelitian ini, peneliti dapat mengembangkan diri
dalam mendeskripsikan profil miskonsepsi siswa

khususnya materi Redoks.

G. Asumsi Pengembangan
1. Belum terdapat instrumen tes four-tier dengan basis
keterampilan proses sains menggunakan materi
Redoks.
2. Instrumen  four-tier = diagnostic  test  yang
dikembangkan terdiri dari : kisi-kisi soal, petunjuk
pengerjaan soal, lembar soal tes, pedoman

penskoran, dan pedoman interpretasi hasil.
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Instrumen four-tier diagnostic test dapat digunakan
sebagai salah satu cara untuk mengidentifikasi

miskonsepsi siswa.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Produk instrumen yang dikembangkan berupa soal
tes pilihan ganda four-tier dengan satu basis
keterampilan proses sains.

Pengembangan instrumen tes ini ditujukan untuk
siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Jakenan.
Pengembangan instrumen tes ini berupa kisi-kisi
soal, petunjuk pengerjaan soal, lembar soal tes,
pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil
miskonsepsi.

Penggunaan aspek keterampilan proses sains yang
diterapkan pada instrumen tes antara lain
mengamati, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan.
Pengembangan instrumen tes ini bertujuan dalam

identifikasi miskonsepsi siswa.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tes Diagnostik

Tes diagnostik merupakan tes yang
digunakan untuk mengetahui kesulitan yang dialami
siswa sehingga dapat dilakukan tindakan yang tepat.
Tes diagnostik digunakan untuk mendeteksi
permasalahan yang terjadi pada siswa sehingga guru
dapat segera melakukan cara untuk mengatasi
masalah tersebut (Arikunto, 2012). Tes diagnostik
digunakan sebagai alat untuk menemukan kesulitan
yang dialami oleh siswa melalui informasi dari
sebagian siswa yang gagal dalam mengikuti proses
pembelajaran pada mata pelajaran tertentu
(Wahyuningsih, Raharjo & Masithoh, 2013).

Tes diagnostik dikatakan baik apabila tes
tersebut dapat memberikan gambaran kesulitan
yang dialami siswa secara tepat. Selain itu, tes
diagnostik dapat mendeteksi teori-teori yang yang
sudah maupun belum dimengerti siswa (Fariyani,
Rusilowati & Sugianto, 2015). Tes diagnostik

menjadi salah satu cara untuk mengetahui terjadinya

15
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miskonsepsi sehingga dapat dilakukan tindak lanjut
dalam mengatasi miskonsepsi pada siswa. (Suwarto,
2013).
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat
didefinisikan bahwa tes diagnostik merupakan tes
yang digunakan untuk mendiagnosa kelemahan
siswa pada pelajaran tertentu. Hasil yang diperoleh
berupa informasi tentang Kkesulitan belajar yang
dialami siswa misalnya miskonsepsi. Oleh karena itu,
hasil tes dapat dibutuhkan dalam menciptakan
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
siswa.
Fungsi tes diagnostik antara lain sebagai

berikut (Arikunto, 2012):

a. Memastikan materi prasyarat yang sudah atau
belum dikuasai siswa.

b. Mengetahui tingkat penguasaan materi yang
didalami siswa.

c. Menggolongkan siswa sesuai kemampuan
masing-masing.

d. Mengetahui kesulitan belajar yang berdampak
miskonsepsi  sehingga  perlu  dilakukan

penanganan khusus.
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2. Four-Tier Diagnostic Test

Four-tier diagnostic test merupakan tes
diagnostik pilihan ganda empat tingkatan yang
dikembangkan dari tes three-tier. Pengembangan tes
ini menambahkan tingkatan keyakinan jawaban dan
alasan yang dipilih siswa (Caleon dan Subramaniam,
2010). Tingkatan keyakinan memiliki skor penilaian
dari 1 hingga 6. Tingkatan keyakinan rendah jika
siswa memilih antara skor 1, 2, atau 3 (menebak,
sangat tidak yakin, ataupun tidak yakin). Tingkatan
keyakinan tinggi jika siswa memilih antara skor 4, 5,
atau 6 (yakin, sangat yakin, ataupun amat sangat
yakin) (Fariyani, Rusilowati & Sugianto, 2015).

Four-tier diagnostic test adalah tes pilihan
ganda empat tingkat dengan tingkat pertama adalah
pilihan jawaban, tingkat kedua adalah tingkat
keyakinan dari jawaban yang dipilih, tingkat ketiga
yaitu pilihan alasan, dan tingkat keempat adalah
tingkat keyakinan dari alasan yang dipilih (Zulfikar,
Samsudin & Saepuzaman, 2017). Format Four-tier
diagnostic test seperti soal pilihan ganda dua tingkat
(two-tier) yang terdiri dari pilihan jawaban dan
pilihan alasan. Pada tes Four-Tier ditambahkan 2

tingkat yaitu tingkatan keyakinan memilih jawaban
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dan alasan. Adanya tingkatan Kkeyakinan dapat
menspesifikasikan jawaban maupun alasan yang
siswa pilih sehingga dapat teridentifikasi siswa yang
paham konsep, tidak paham konsep, ataupun
miskonsepsi (Jubaedah dkk., 2017).

Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa four-tier diagnostic test ialah
four-tier multiple choice yang terdiri dari tingkat
pertama berupa pilihan jawaban dengan satu kunci
jawaban dan empat pengecoh, tingkat kedua berupa
tingkat keyakinan jawaban yang siswa pilih, tingkat
ketiga berupa pilihan alasan dalam memilih jawaban
dengan pilihan alasan dan satu alasan terbuka, dan
tingkat keempat berupa tingkat keyakinan alasan
yang siswa pilih.

Keunggulan dari four-tier diagnostic test
antara lain (Fariyani, Rusilowati & Sugianto, 2015):

a. Mengetahui pemahaman konsep dari tingkat
keyakinan jawaban maupun alasan yang siswa
pilih.

b. Mendeteksi miskonsepsi siswa secara lebih
mendalam.

c. Menentukan bagian materi yang perlu dikuasai

secara lebih.
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d. Merancang pembelajaran yang lebih baik untuk
mengurangi miskonsepsi pada siswa.
3. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengembangkan dan menerapkan konsep, prinsip,
hukum, dan teori sains. Keterampilan proses
berkaitan dengan keterampilan kognitif, manual, dan
sosial. Keterampilan kognitif yaitu keterampilan
yang menggunakan kemampuan berpikir siswa.
Keterampilan manual yaitu keterampilan proses
yang menyertakan penggunaan alat dan bahan,
pengukuran, dan penyusunan alat. Keterampilan
sosial yaitu keterampilan siswa dalam melakukan
suatu interaksi seperti mendiskusikan hasil
pengamatan (Rustaman, 2003). Keterampilan proses
sains diartikan sebagai keterampilan dalam
menyusun pengetahuan, memikirkan masalah, dan
menarik kesimpulan yang digunakan oleh para ahli.
Keterampilan proses sains memiliki pengaruh besar
bagi siswa untuk mengembangkan diri dalam
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan membuat

keputusan (Farsakoglu dkk., 2008).
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Keterampilan proses sains adalah
keterampilan dasar yang dibutuhkan siswa untuk
mendapatkan, mengembangkan, dan
mengaplikasikan prinsip, konsep, teori melalui
kemampuan sosial maupun fisik (Yulianti, 2016).
Dimyati dan Mudjiono (2015) menjelaskan bahwa
keterampilan dasar ialah dasar untuk melatih
keterampilan terintegrasi yang lebih kompleks.
Aspek untuk mengukur sejauh mana keberhasilan
keterampilan proses sains dasar siswa antara lain
keterampilan mengamati, mengklasifikasikan,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan

mengkomunikasikan.

Tabel 2. 1 Aspek dan Indikator Keterampilan Proses
Sains

No

Keterampilan

Proses Sains Indikator

1

2

Mengamati a. Menggunakan indra
penglihatan dalam
mengamati proses peristiwa

b. Menggunakan fakta yang
relevan dan memadai dari
hasil pengamatan
Mengontraskan ciri-ciri
b. Mencari persamaan
berdasarkan sifat-sifat
Khususnya

c. Mencari dasar
pengelompokan yang
sejenis

»

Mengklasifikasikan
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Memprediksi a. Memperkirakan sesuatu
yang mungkin terjadi
b. Menggunakan pola-pola
hasil pengamatan

Mengukur a. Menggunakan satuan alat
ukur panjang, luas, isi,
waktu, berat, dan
sebagainya

b. Membuat observasi
kuantitatif

Menyimpulkan a. Menggunakan logika untuk

menarik kesimpulan dari
suatu kejadian

b. Menjelaskan suatu hasil
pengamatan

Mengkomunikasikan a. Membaca  grafik, tabel

ataupun diagram

b. Menganalisis hasil data dari
masalah atau fenomena
yang terjadi

c. Mengganti bentuk pola
penyajian suatu data

d. Merancang data hasil
pengamatan melalui grafik
atau tabel

(Rustaman, 2003)

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui
bahwa keterampilan proses sains adalah suatu
keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk
memperoleh pengetahuan, menerapkan konsep
sains, berpikir kritis, dan menyelesaikan
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan dasar yang dapat dikembangkan

oleh siswa antara lain keterampilan dasar
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mengamati, mengklasifikasikan, mengukur,
memprediksi, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan.

Tujuan adanya keterampilan proses sains yaitu
untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
siswa. Siswa yang mengembangkan keterampilan
proses sains diharapkan memiliki pengalaman untuk
mencari dan mengolah informasi dari berbagai
sumber. Keterampilan proses sains dapat
dikembangkan dengan cara memberikan peluang
pada siswa untuk mengembangkan fakta dan konsep
yang mereka temukan, kemudian dapat
menumbuhkan sikap dan nilai dari tujuan
keterampilan proses sains tersebut (Kurniawati,
Suwarma & Suyana, 2018).

Keterampilan proses sains sangatlah penting
untuk dikembangkan guna membantu siswa dalam
mengembangkan pikirannya, memberi kesempatan
untuk melakukan penemuan, meningkatkan daya
ingat untuk mempelajari konsep sains (Trianto,
2012). Keterampilan proses sains terdiri dari 2
kelompok yakni keterampilan proses dasar (basic
skills) dan keterampilan proses terintegrasi

(integrated skills). Keterampilan proses dasar
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meliputi dari mengamati, mengklasifikasikan,
mengukur, mengkomunikasikan, memprediksi, dan
menyimpulkan. Keterampilan proses terintegrasi
meliputi mengontrol variabel, interpretasi data,
mendefinisikan  variabel secara  operasional,
merumuskan hipotesis, dan merancang penelitian
(Pratama, Sudirman & Andriani, 2011).
Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah ketidaksesuaian konsep
yang diterima oleh siswa berdasarkan pengertian
oleh ahli (Suparno, 2013). Miskonsepsi bisa
diartikan juga sebagai kesalahpahaman terhadap
suatu konsep karena perbedaan pandangan dari
siswa (Ozmen, 2011). Miskonsepsi terbentuk dari
pengetahuan siswa yang tidak sesuai dengan konsep.
Pengaruh timbulnya miskonsepsi berdampak dalam
menghambat perkembangan pemahaman konsep
belajar siswa. Akibatnya, siswa tidak dapat
menyesuaikan dengan pengetahuan kognitifnya
(Hasniyah dan Muchtar, 2021).

Suparno (2013) menyatakan bahwa
miskonsepsi secara sederhana diartikan sebagai
salah pengertian atau salah paham. Miskonsepsi

adalah ketidaksesuaian antara konsep yang
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dipahami seseorang dengan konsep oleh pakar ahli.
Penyebab terjadinya miskonsepsi dikarenakan oleh
pemahaman konsep yang tidak akurat, penggunaan
konsep yang salah, klasifikasi contoh yang salah, dan
kesalahan hubungan hierarki konsep. Hal ini sesuai
dengan uraian Pesman (2005) yang mendefinisikan
miskonsepsi sebagai pemahaman konsep yang
diyakini secara kuat, tetapi tidak sesuai dengan
konsep pakar ahli.

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat
diketahui dari pengetahuan siswa yang dikontruksi
oleh siswa itu sendiri. Proses konstruksi tidak hanya
tentang logika berpikir, melainkan dari campuran
antara pengalaman, hasil pengamatan, kemampuan
berpikir, dan berbahasa. Oleh sebab itu, pengetahuan
yang dikonstruksi oleh siswa dapat berbeda-beda
dengan siswa lainnya. Kemungkinan yang terjadi
adalah kesalahan siswa yang belum terbiasa
mengkonstruksi pengetahuan sendiri secara tepat.
Sehingga, sangat diperlukan sumber informasi yang
jelas dan akurat (Yulianti, 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas, miskonsepsi
ialah ketidaksesuaian konsep yang dipahami siswa

dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli.
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Penyebab miskonsepsi dapat terjadi karena
kesalahan siswa sendiri, kesalahan guru ketika
mengajar, kesalahan buku teks, atau metode yang
digunakan guru tidak tepat. Miskonsepsi apabila
tidak segera diatasi dapat berdampak pada
pembelajaran materi berikutnya sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
penting dilakukan identifikasi miskonsepsi sejak
awal.
Suparno (2013) menjelaskan ada lima penyebab
terjadinya miskonsepsi pada siswa antara lain :
a. Kemampuan siswa
Setiap siswa memiliki kemampuan dalam
memahami suatu konsep yang berbeda-beda.
Pandangan dalam menerima ilmu baru pun
akan terasa berbeda juga tiap individunya.
Berawal dari prakonsepsi, intuisi yang salah,
minat belajar siswa dan lain halnya yang
membuat siswa mengalami miskonsepsi.
b. Guru
Guru yang tidak menguasai materi atau
bahan ajar dapat menjadi faktor terjadinya
miskonsepsi. Guru berperan aktif dalam

memantau perkembangan setiap siswa dalam
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proses pembelajaran. Jika dirasa siswa belum
memahami materi bisa diulang kembali sampai
mereka paham.
Buku teks

Buku teks menjadi penyebab lain dalam
miskonsepsi yang dialami siswa seperti, bahasa
nya sulit dipahami, pengertian yang keliru, salah
dalam penulisan rumus dan lain-lain.
Konteks

Konteks juga menjadi penyebab terjadinya
miskonsepsi karena dapat berasal dari
pengalaman keseharian siswa, perbedaan
bahasa yang berbeda, temen diskusi yang
kurang sesuai, penjelasan orang tua maupun
orang lain yang keliru, dan lain-lain.
Metode mengajar

Pemilihan metode yang kurang sesuai
dapat menimbulkan miskonsepsi siswa,
misalnya dalam proses pembelajaran guru
hanya menyampaikan materi dengan metode
ceramah saja tanpa melakukan uji miskonsepsi
terhadap siswanya. Sehingga karena hal

tersebut miskonsepsi dapat terjadi.
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5. Reaksi Reduksi dan Oksidasi

Reaksi reduksi dan oksidasi merupakan salah
satu materi kimia yang dipelajari di kelas X SMA/MA.
Materi reaksi redoks saling berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari kita misalnya : perubahan
warna apel menjadi coklat saat di diamkan atau di
biarkan dalam udara terbuka, pembakaran potongan
logam magnesium, pengolahan biji logam yang
ditambang dan lain-lain (Mulyanti, 2015).

Beberapa peristiwa di alam mempunyai
keterkaitan hubungan dengan materi redoks pada
kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah
proses perkaratan pada besi. Logam besi
mengalami reaksi oksidasi, sedangkan oksigen
mengalami reaksi reduksi. Karat logam umumnya
berupa oksida atau karbonat. Rumus kimia karat
besi yaitu Fe;03.nH;0, suatu zat padat yang
berwarna coklat-kemerahan. Berikut ini adalah
reaksi redoks terjadinya korosi :

Oksidasi : 2Fe () = 2Fe?* (o) + 4e-
Reduksi 102 (9 + 2H20 gy + 4e- = 40H(aq

Reaksi sel : 2Fe (9 + Oz (g + 2H20 ) — 2Fe?* (3q) +
4.'OH- (aq)
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Ion besi (II) yang terbentuk selanjutnya akan
teroksidasi mejadi ion besi (III) yang kemudian
membentuk senyawa oksida terhidrasi, adalah karat
besi. Korosi besi lebih cepat terjadi dan berlangsung
terus, sebab lapisan senyawa besi(Ill) oksida yang
terjadi bersifat porous sehingga mudah ditembus
oleh udara ataupun air (Chang, 2005).

Berikut ini sub bab materi redoks yang harus
diketahui, antara lain:

a. Perkembangan Konsep Reaksi Reduksi dan

Oksidasi

1) Reaksi redoks sebagai reaksi pengikatan

dan pelepasan oksigen

Reaksi oksidasi merupakan reaksi
pengikatan oksigen oleh suatu zat. Contoh
reaksi oksidasi pada perkaratan besi dapat
dilihat pada persamaan berikut :

Fe(s) + Ozg) = Fe20s)
Berdasarkan reaksi diatas, atom besi (Fe)
mengikat 2 atom oksigen (O) sehingga besi
menjadi dioksidasi.

Reaksi reduksi ialah reaksi pelepasan
oksigen oleh suatu zat. Contoh reduksi gas

SO; dapat dilihat pada persamaan berikut :
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2503(g) = 2502(g) + Oz2(g)
Berdasarkan reaksi diatas, terjadi pelepasan
oksigen oleh senyawa SOs.

Reaksi redoks sebagai reaksi pelepasan dan
pengikatan elektron
Reaksi oksidasi ialah peristiwa
pelepasan elektron oleh suatu zat. Contoh
reaksi oksidasi sebagai berikut :
Mg — Mg2+ + 2e-
Berdasarkan reaksi diatas, Mg melepaskan
elektron menjadi ion Mg2+
Reaksi reduksi ialah peristiwa reaksi
pengikatan elektron oleh suatu zat. Contoh
reaksi reduksi dapat dilihat sebagai berikut:
Cl; + 2e- - 2CI-
Berdasarkan reaksi diatas, terjadi
pengikatan elektron oleh zat 2Cl-.
Reaksi oksidasi dapat terjadi secara
bersamaan dengan reaksi reduksi sehingga
dapat dikatakan sebagai reaksi redoks

(Effendy, 2016).
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3) Reaksi redoks sebagai reaksi peningkatan

dan penurunan bilangan oksidasi

Reaksi oksidasi merupakan
peristiwa kenaikan bilangan oksidasi.
Reaksi reduksi merupakan peristiwa
penurunan bilangan oksidasi. Pada suatu
reaksi, perubahan bilangan oksidasi setiap
unsur menunujukkan terjadinya reaksi
reduksi dan oksidasi. Semua atom dalam
unsur, senyawa maupun ion mempunyai
bilangan oksidasi masing-masing.
Beberapa aturan penentuan bilangan
oksidasi dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai
berikut :

Tabel 2. 2 Aturan Penentuan Bilangan Oksidasi

No Jenis Zat Bilangan Contoh
Oksidasi
1 Unsur 0 Na, Al, Cu, Ag
bebas
2 Molekul 0 Hy, N2, O, Cl,
bebas
3 Iontunggal Sesuai AB3*=+3
muatannya Cl-=-1
Na*=+1
0% =-2
4 Jon Sesuai S042-=-2
poliatom muatannya NHs*=+1
5 Letak IA=+1 Na dalam NaCl =+1
golongan IIA=+2 Mg dalam MgO0 =+2

pada SPU [MIA=+3 Aldalam Al;03=+3
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6  Hidrogen +1 H = +1 dalam HC],
-1 HNOs3, H,0
H = -1 dalam LiH,
MgHz,Ang
7  Oksigen -2 0O = -2 dalam COy,
-1 503, NazO
+2 0O = -1 dalam H:0.,
BaOz

0 = +2 dalam F,0

(Mulyanti, 2015)
Oksidator dan Reduktor dalam Reaksi Redoks

Pada suatu persamaan reaksi ada zat-zat
dalam reaksi yang mengalami peristiwa oksidasi
maupun reduksi. Reaksi tersebut dinamakan
reaksi redoks. Zat yang mengalami kenaikan
bilangan oksidasi bertindak sebagai pereduksi
atau disebut dengan reduktor. Zat-zat yang
mengalami  penurunan bilangan oksidasi
bertindak sebagai pengoksidasi atau disebut
dengan oksidator.

Pada suatu reaksi redoks, dikenal juga
reaksi autoredoks atau disproporsionasi yang
merupakan suatu reaksi dimana reaksi reduksi
maupun oksidasi terjadi pada atom yang sama
dan berada di antara biloks terendah dan

tertinggi.
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c. Tata Nama Senyawa Redoks
Ada beberapa sistem penamaan yang
didasarkan pada rumus kimia senyawa yaitu :
1) Senyawa lon
Senyawa ion berasal dari gabungan
antara kation (ion positif) dan anion (ion
negatif). Kation berasal dari atom logam
sedangkan anion dari atom non logam.
Logam yang memiliki 1 bilangan oksidasi
(IA, IIA, dan Al) penamaan senyawa diawali
nama logam dilanjutkan nama nonlogam

diikuti akhiran -ida.

Logam + nonlogam -ida

Logam yang memiliki lebih dari 1
bilangan oksidasi, penulisan nama logam di
awal disertai bilangan oksidasi dengan
angka romawi dalam tanda kurung
kemudian nama nonlogam diikuti akhiran -

ida.

Logam + (bilangan oksidasi) + nonlogam -ida

2) Senyawa Kovalen
Senyawa Kkovalen terbentuk dari
gabungan antara unsur-unsur non logam.

Penamaan senyawa kovalen biner ditandai
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dengan awalan angka indeks Yunani yang
menyatakan jumlah atom nonlogam
diakhiri dengan akhiran -ida.

Angka indeks dalam bahasa Yunani yaitu :

1=mono 6 =heksa
2 =di 7 = hepta
3=tri 8 = okta
4 = tetra 9 = nona
5=penta 10=deka

Indeks - nonlogam + indeks - nonlogam -ida

(Mulyanti, 2015)

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan sebagai

referensi dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu :

1.

Penelitian dari Hasniyah dan Muchtar (2021)
mengembangkan instrumen tiga tingkat materi
redoks untuk mendeteksi miskonsepsi
menggunakan metode CRI. Hasil persentase
miskonsepsi siswa terendah pada sub materi
oksidator dan reduktor sebesar 54,09% dan
persentase tertinggi pada sub materi autoredoks
sebesar 69,98%. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama

menggunakan materi redoks. Perbedaan pada
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penelitian ini menggunakan instrumen tes tiga
tingkat dengan metode CRI, metode yang digunakan
R&D model ADDIE, sedangkan penelitian yang
dilakukan instrumen tes pilihan ganda empat tingkat
berbasis keterampilan proses sains dengan model
pengembangan (R&D) dari Sugiyono.

Penelitian dari Wilantika, Khoiri dan Hidayat (2018)
mengembangkan penyusunan instrumen four-tier
diagnostic test untuk mengungkap miskonsepsi
materi sistem ekskresi di SMA Negeri 1 Mayong.
Hasil uji validitas dinyatakan valid dan uji reliabilitas
menunjukkan nilai 0,699 yang berarti reliabel. Uji
tingkat kesukaran soal, daya beda soal, dan
keberfungsian  pengecoh  dikriteriakan  baik.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan sama-sama mengembangkan four-tier
diagnostic test dan model pengembangan (R&D) dari
Sugiyono. Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada
penelitian yang dilakukan menggunakan
keterampilan proses sains pada penerapan
instrumen soal.

Penelitian dari Annisa, Astuti dan Mindyarto (2019)
mengenai tes diagnostik four tier untuk

mengidentifikasi pemahaman dan miskonsepsi siswa
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pada materi gerak melingkar beraturan. Hasil
analisis wuji validasi secara keseluruhan aspek
sebesar 80,2% dengan kategori layak digunakan.
Siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Semarang
teridentifikasi mengalami miskonsepsi. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama menggunakan tes diagnostik four-tier
untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Perbedaan
penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan topik materi gerak melingkar
beraturan. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan menggunakan metode pengembangan
(R&D), topik materi redoks, dan penggunaan
keterampilan proses sains pada soal.

Penelitian dari Putri dan Subekti (2021)
menganalisis miskonsepsi menggunakan metode
four-tier certainty of response index: studi eksplorasi
di SMP Negeri 60 Surabaya. Hasil penelitian ini
menunujukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi
sebesar 34,1% di setiap indikator materi tekanan
dan penerapannya. Penyebab siswa menjawab salah
dikarenakan konsep awal yang dimiliki siswa salah.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan four-tier
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untuk  menganalisis miskonsepsi. Perbedaan
penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif, berbasis teknik CRI, dan sampel yang
digunakan yaitu siswa SMP. Sedangkan penelitian
yang dilakukan menggunakan metode
pengembangan (R&D), penggunaan keterampilan
proses sains pada soal, dan sampel yang digunakan
yaitu siswa SMA.

Penelitian dari Rahayuningsih (2021)
mengembangkan four-tier test berbasis keterampilan
proses sains. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis tingkat pemahaman konsep calon guru
fisika pada materi gelombang mekanik. Hasil validasi
menunjukkan persentase 81 % yang dinyatakan
valid. Hasil uji keterbacaan instrumen four tier test
dengan persentase 85 % dan 82%. Persamaan
penelitian ini dan penelitian yang dilakukan
menggunakan basis keterampilan proses sains.
Perbedaan pada penelitian ini menggunakan four tier
test untuk meningkatkan pemahaman konsep,
sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan
four-tier diagnostic test untuk mengidentifikasi
miskonsepsi. Subjek pada penelitian ini dengan

mahasiswa fisika, sedangkan penelitian yang
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dilakukan dengan siswa SMA kelas X. Materi yang
digunakan pada penelitian ini tentang gelombang
mekanik, sedangkan pada penelitian yang dilakukan

tentang materi redoks.

C. Kerangka Berpikir

SMA Negeri 1 Jakenan merupakan salah satu sekolah
yang belum pernah melakukan tes diagnostik untuk
menganalisis terkait pemahaman konsep siswa. Selama
ini, belum ada guru yang melakukan diagnosa siswa yang
paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi.
Hal ini sangatlah diperlukan sebagai bahan evaluasi guru
dalam mengukur sejauh mana tingkat pemahaman
konsep siswa terhadap materi yang dipelajarinya.
Instrumen tes yang pernah diterapkan selama proses
pembelajaran yaitu hanyalah tes pilihan ganda biasa dan
tes uraian. Oleh karena itu, dibutuhkan instrumen tes lain
yaitu tes diagnostik khususnya four-tier atau tes pilihan
ganda empat tingkat untuk mengungkap pemahaman
konsep siswa dalam mempelajari materi yang diajar oleh
guru.

Hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di
SMA Negeri 1 Jakenan menunjukkan bahwa materi yang

dianggap sulit oleh siswa ialah materi redoks. Pernyataan
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tersebut didukung dengan hasil survei online yang
menunjukkan 61,4 % siswa yang memilih materi redoks
sebagai materi yang sulit dan 71,4% siswa setuju jika
materi redoks sulit dipahami saat pembelajaran sehingga
menyebabkan nilai yang diperoleh kurang memuaskan.
Apabila siswa masih belum memahami konsep-konsep
dalam materi redoks maka dapat menyebabkan

miskonsepsi pada materi tersebut.

Analisis Masalah :

1. SMA Negeri 1 Jakenan belum pernah menganalisis tingkat
pemahaman konsep siswa

2. Guru perlu mengukur sejauh mana tingkat pemahaman
konsep siswa

3. Instrumen yang pernah diterapkan hanya pilihan ganda dan
uraian

4. Materi redoks menjadi materi sulit sehingga perlu informasi
terkait bagian materi yang tidak dipahami

v

Dibutuhkan suatu instrumen
four-tier diagnostic test

v

Penerapan basis keterampilan proses
sains untuk memudahkan
pemahaman konsep siswa

v

Pemahaman konsep siswa dapat segera
terindentifikasi antara siswa paham konsep,
tidak paham konsep, dan miskonsepsi

Gambar 2. 1 Diagram Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research
and Development (R&D). Sugiyono (2015) menyatakan
bahwa Metode Research and Development yakni metode
penelitian yang digunakan untuk membuat suatu produk
serta dapat diuji kelayakan melalui proses validasi oleh
ahli dan sudah diuji cobakan. Hasil produk dari penelitian
ini adalah instrumen tes diagnostik four-tier diagnostic
test berbasis keterampilan proses sains untuk

mengidentifikasi miskonsepsi pada materi redoks.

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan prosedur
pengembangan dari Sugiyono (2015) yang terdiri dari
10 tahap, yakni potensi dan masalah, pengumpulan data,
desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba
produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk,
dan produksi massal. Penelitian ini hanya sampai pada
tahap uji coba pemakaian dikarenakan keterbatasan

biaya dan waktu penelitian.

39
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Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah E: Data Produk Desain
Uji Coba <: Revisi Uji Coba Revisi

Pemakaian Produk Produk Desain
Revisi Produksi
Produk E> Masal

Gambar 3. 1 Skema Penelitian Pengembangan Sugiyono

Langkah-langkah penelitian pengembangan sebagai

berikut:

1. Potensi dan Masalah

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi
ke SMA Negeri 1 Jakenan untuk melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran kimia. Hasil
wawancara dapat diketahui bahwa SMA Negeri 1
Jakenan merupakan salah satu sekolah yang belum
pernah  melakukan tes  diagnostik  untuk
menganalisis terkait pemahaman konsep siswa.
Selain itu, belum ada guru yang melakukan diagnosa
siswa yang paham konsep, tidak paham konsep, dan
miskonsepsi. Hal ini sangatlah diperlukan sebagai

bahan evaluasi guru dalam mengukur sejauh mana
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tingkat pemahaman konsep siswa terhadap materi
yang dipelajarinya. Instrumen tes yang pernah
diterapkan selama proses pembelajaran yaitu
hanyalah tes pilihan ganda biasa dan tes uraian. Oleh
karena itu, dibutuhkan instrumen tes lain yaitu tes
diagnostik khususnya four-tier atau tes pilihan ganda
empat tingkat untuk mengungkap pemahaman
konsep siswa dalam mempelajari materi yang diajar
oleh guru.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh dari hasil
wawancara dengan guru kimia untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam pemahaman konsep pada
materi redoks. Selain itu, peneliti juga melakukan
studi literatur mengenai four-tier diagnostic test,
miskonsepsi, dan konsep redoks melalui jurnal, buku
skripsi dan sumber lainnya. Tahap ini dilakukan
sebagai  langkah awal dalam  melakukan
pengembangan.
Desain Produk

Penyusunan produk awal dari pengembangan
instrumen four-tier diagnostic test berupa kisi-kisi

soal, petunjuk pengerjaan soal, lembar soal tes,
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pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil
miskonsepsi.
Validasi Desain

Validasi desain ialah proses uji validasi untuk
mengetahui tingkat kevalidan instrumen tes yang
dikembangkan. Uji validasi dilakukan oleh tiga dosen
ahli dan dua guru mata pelajaran kimia. Hasil
validasi digunakan untuk menentukan kevalidan
soal-soal tes yang dikembangkan dan dilanjutkan
dengan revisi soal berdasarkan saran dan komentar
validator.
Revisi Desain

Revisi desain dilakukan setelah desain produk
dan sudah divalidasi oleh ahli. Pada tahap ini peneliti
memperbaiki atau merevisi instrumen four-tier
diagnostic test sesuai saran dan masukan dari
validator.
Uji Coba Produk

Uji coba produk dengan skala kecil dilakukan
oleh 18 siswa kelas XI MIPA 2. Pelaksanan uji coba
ini untuk mengetahui kelayakan produk instrumen
dengan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran

soal, daya pembeda soal, serta dengan memberikan
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angket respon siswa terhadap produk instrumen
four-tier diagnostic test yang dikembangkan.
7. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan setelah dilaksanakan
uji skala kecil. Data-data yang telah dianalisis akan
diperbaiki atau direvisi kembali untuk
merekapitulasi soal yang layak digunakan pada uji
skala luas.
8. Uji Coba Pemakaian
Uji coba skala luas dilaksanakan oleh kelas X
MIPA 3 dengan jumlah 35 siswa. Uji coba ini
dilakukan untuk mengidentifikasi profil miskonsepsi
siswa dengan menggunakan instrumen hasil revisi
dan mengetahui respon siswa terhadap instrumen
tes yang dikembangkan. Selanjutnya, dilakukan

analisis miskonsepsi dari hasil lembar jawab siswa.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Kegiatan =~ awal  dilaksanakan  dengan
melakukan wawancara terhadap guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Jakenan. Analisis
kebutuhan lainnya meliputi angket pra riset yang

disebarkan kepada kelas XI dan XII MIPA, referensi
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jurnal, buku, dan literatur tentang topik penelitian.
Langkah selanjutnya yaitu pengembangan silabus
untuk menentukan Kompetensi Dasar (KD) dalam
merumuskan indikator-indikator pada kisi-kisi soal
tes, menyusun soal four-tier diagnostic test berbasis
keterampilan proses sains, pedoman penskoran, dan
pedoman interpretasi hasil.

Tahap berikutnya adalah uji validasi
instrumen tes oleh tiga disen ahli dan dua guru kimia
sebelum diuji coba. Uji skala kecil dilakukan setelah
revisi hasil validasi untuk memperoleh instrumen
tes yang valid, reliabel, mempunyai tingkat
kesukaran soal, dan daya pembeda yang
dikategorikan baik. Hasil revisi produk uji skala kecil
digunakan dalam uji coba skala luas dengan tujuan
untuk mendeteksi miskonsepsi siswa. Hasil uji coba
skala luas akan dianalisis untuk mengetahui
persentase siswa yang paham konsep, tidak paham
konsep, dan miskonsepsi.

Subjek Coba

Subjek penelitian ini diambil dari siswa kelas
XI MIPA 2 dan X MIPA 3. Uji coba ini dilakukan oleh
18 siswa dari kelas XI MIPA 2 sebagai uji skala kecil
dan 35 siswa dari kelas X MIPA 3 sebagai uji skala
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luas. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan data
berdasarkan pertimbangan tertentu (Arikunto,
2012). Teknik ~ pengambilan sampel ini
mempertimbangkan adanya keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya sehingga jumlah sampel yang
diambil tidak besar. Pemilihan kelas sampel atas
dasar saran guru kimia SMA Negeri 1 Jakenan bahwa
kelas tersebut memiliki tingkat pengetahuan merata
yang ditinjau dari nilai ulangan harian siswa.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a) Wawancara
Kegiatan wawancara dilakukan sebagai
studi awal dalam penemuan masalah yang harus
diteliti. Wawancara dilakukan dengan guru
kimia kelas X untuk memperoleh informasi
tentang pemahaman siswa mengenai materi
redoks. Selain itu, guru juga dimintai pendapat
terkait instrumen tes yang dikembangkan.
b) Tes
Instrumen tes yang digunakan adalah
four-tier diagnostic test berbasis keterampilan
proses sains. Tes uji coba skala kecil dilakukan

oleh 18 siswa XI MIPA 2 untuk menguji validitas,
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reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya
beda soal. Berdasarkan hasil uji validitas, soal
yang dinyatakan valid akan digunakan dalam uji
skala luas untuk mengetahui profil miskonsepsi
siswa.
c) Angket
Angket respons diberikan kepada siswa
pada uji skala kecil maupun uji skala luas.
Tujuan adanya angket respon ini adalah untuk
mengetahui respon siswa terkait lingkup materi,
keterbacaan soal, serta tanggapan siswa secara
keseluruhan terhadap instrumen tes yang
dikembangkan.
d) Dokumentasi
Dokumentasi penelitian bertujuan untuk
memperoleh data-data dari hasil penelitian yang
dilakukan meliputi: hasil jawaban siswa, angket
respon, hasil rekapitulasi miskonsepsi siswa,
foto selama kegiatan penelitian dan lainnya.
4. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Validitas ialah  proses uji untuk
mengetahui tingkat kevalidan suatu instrumen.

Sebuah instrumen dikatakan wvalid jika
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instrumen tersebut dapat mengungkap data
variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto,
2012). Tingkat validitas suatu instrumen tes
dapat diujikan dengan validitas isi. Validitas isi
adalah validitas untuk mengetahui kesesuaian
diantara butir-butir tes yang dibuat dengan
indikator, materi ataupun tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan (Sugiyono, 2015). Uji
validitas isi dilaksanakan oleh tiga dosen ahli
yang dimintai pendapatnya tentang instrumen
yang dibuat dan melakukan penilaian terhadap
setiap butir soal. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur validitas tiap
item adalah Aiken’s V. Indeks Aiken’s V ialah
indeks kesepakatan rater terhadap kesesuaian
butir dengan indikator yang akan diukur
menggunakan butir tersebut (Retnawati, 2016).
Perhitungan validitas Aiken’s v menggunakan

rumus sebagai berikut:

S
ve_ 25
n(c—1)
Keterangan:
\Y = Indeks validitas butir Aiken
s =r-lo
r = Angka yang diberikan oleh penilai

lo = Angka penilaian validitas terendah
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C = Angka penilaian validitas tertinggi
n = Banyaknya penilai
Analisis validitas butir soal dalam
penelitian ini menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir dengan skor total tes dengan
acuan r hiwng 2 T wbe, Maka soal tersebut
dikatakan valid. Hasil uji validitas ini didapatkan
dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel
seperti pada Lampiran 8 (Hamzah, 2014).
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
reliabel atau tidaknya suatu instrumen soal. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Alpha Cronbach
digunakan untuk menguji reliabilitas suatu
instrumen soal dalam bentuk pilihan ganda atau
esai. Apabila nilai Alpha Cronbach tinggi, maka
kekonsistenan dari suatu instrumen soal juga
semakin tinggi. Soal dikatakan reliabel jika r 11
2T wbel (Sugiyono, 2015). Perhitungan reliabilitas

dengan rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai

=)

berikut :
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Keterangan :

ri1 = Reliabilitas tes secara keseluruhan
k = Banyaknya butir pertanyaan

2S;i2 =Jumlah varian butir

S¢2 = Varians total

Tabel 3. 1 Kategori Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,80<r11=1,00 Sangat tinggi
0,60<r;1 0,80 Tinggi
0,40 <r;1 0,60 Sedang
0,20<r11 0,40 Rendah

ri1<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2012).
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran butir soal ialah
pengukuran tingkat kesukaran atau kemudahan
siswa dalam mengerjakan suatu soal. Uji tingkat
kesukaran berfungsi untuk membedakan antara
soal yang mudah, sedang, dan sukar. Soal yang
baik yaitu soal yang mempunyai tingkat
kesukaran sedang, artinya soal tersebut dan
tidak terlalu mudah (Arikunto, 2012).
Perhitungan tingkat kesukaran soal seperti

berikut :

Mean

Tingkat Kesukaran = Skor maksimal
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Jumlah skor soal tertentu
Mean =

Jumlah peserta tes

Tabel 3. 2 Indeks Tingkat Kesukaran Soal

Nilai Tingkat .

Kesukafan Kategori
0.70 < TK<1.00 Mudah
0.30<TK<0.70 Sedang
0.00 < TK<0.30 Sukar

(Hamzah, 2014)
d. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merupakan
kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
yang rendah. Analisis daya pembeda soal dapat
dihitung  menggunakan  rumus  berikut

(Arikunto, 2012) :

BA BB

7T

Keterangan:

DP = Daya pembeda

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab benar

JA = Banyaknya peserta pada kelompok atas

JB = Banyaknya peserta pada kelopok bawah
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Tabel 3. 3 Indeks Daya Pembeda Soal

Nilai DP Kategori
0.70 <DP <1.00 Sangat baik
0.40 <DP<0.70 Baik
0.20 <DP <0.40 Cukup
0.00 <DP <0.20 Jelek

(Arikunto, 2012)
e. Penskoran Tes
Perhitungan penskoran tes didapatkan dari
jumlah jawaban dan alasan yang benar seperti
berikut ini:
S=R
Keterangan :
S = Skor yang diperoleh
R =Jawaban yang benar
Satu soal yang jawaban dan alasan dipilih
benar mendapatkan skor 2. Apabila hanya
jawaban atau alasan yang benar akan
mendapatkan skor 1 dan yang tidak menjawab
skor mendapatkan skor O (Fariyani, Rusilowati
& Sugianto, 2015).
f. Analisis Angket
Analisis angket yang digunakan untuk
siswa yaiu berupa angket respon. Perhitungan
analisis angket dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut :
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S
P = N X 100%
Keterangan:
p = Persentase respon
S = Jumlah skor perolehan
N = Jumlah skor total

Tabel 3. 4 Kriteria Hasil Angket

Nilai P Kategori
75% <P <100% Baik
55% <P <75% Cukup Baik
40% <P <55% Kurang baik

P<40% Tidak baik

(Purwanto, 2002)
g. Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic Test

Interpretasi hasil Four-tier diagnostic test

digunakan untuk mengkategorikan siswa yang

paham konsep, tidak paham konsep, dan

miskonsepsi. Hasil interpretasi dapat dilihat

berdasarkan Tabel 3.6 yang disajikan berikut
ini:

Tabel 3. 5 Interpretasi Hasil Four-tier diagnostic test

. Tipe Respon

No Kategori Jawaban Keyakinl;m pAlasan Keyakinan
1 5322; Benar Tinggi Benar Tinggi
Benar Rendah Benar Rendah
Benar Tinggi Benar Rendah
2 Tidak Paham Benar Rendah Benar Tinggi
Konsep Benar Rendah Salah Rendah
Benar Tinggi Salah Rendah

Salah Rendah Benar Rendah
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Salah Rendah Salah Rendah
Salah Rendah Benar Tinggi
Benar Rendah Salah Tinggi
Benar Tinggi Salah Tinggi
Salah Tinggi Benar Rendah
3 Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi
Salah Tinggi Salah Rendah
Salah Rendah Salah Tinggi
Salah Tinggi Salah Tinggi

(Fariyani, Rusilowati & Sugianto, 2015)

Tingkat keyakinan siswa rendah jika skor

yang dipilih antara 1, 2, atau 3 (menebak, sangat

tidak yakin, dan tidak yakin).Tingkat keyakinan

siswa tinggi jika skor yang dipilih antara 4, 5,

atau 6 (yakin, sangat yakin, dan amat sangat

yakin). Hasil jawaban siswa dapat diketahui

tingkatan

miskonsepsi

perhitungan rumus berikut :

P

Keterangan :

NX 100%

P = Angka persentase kelompok
f =Jumlah siswa pada setiap kelompok

N=Jumlah seluruh siswa

Tabel 3. 6 Hasil Persentase Miskonsepsi

Rentang persentase Kategori
60% <P <100% Tinggi
30% <P<60% Sedang
0% <P<30% Rendah

menggunakan

(Suwarto, 2013)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Penelitian dengan mengembangkan instrumen four-
tier diagnostic test berbasis keterampilan proses sains
bertujuan untuk mendeteksi miskonsepsi siswa. Model
pengembangan ini menggunakan R&D dari Sugiyono
yang hanya sampai pada tahap uji coba pemakaian atau
uji skala luas, karena keterbatasan biaya dan waktu
penelitian. Tahapan pengembangan instrumen tes ini
akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Potensi dan masalah
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kimia diketahui bahwa SMA Negeri 1 Jakenan
merupakan salah satu sekolah yang belum pernah
melakukan tes diagnostik untuk menganalisis terkait
pemahaman konsep siswa. Selama ini, belum ada
guru yang melakukan diagnosa siswa yang paham
konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi. Hal
ini sangatlah diperlukan sebagai bahan evaluasi guru
dalam mengukur sejauh mana tingkat pemahaman
konsep siswa terhadap materi yang dipelajarinya.

Instrumen tes yang pernah diterapkan selama

54
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proses pembelajaran yaitu hanyalah tes pilihan
ganda biasa dan tes wuraian. Oleh Kkarena itu,
dibutuhkan instrumen tes lain yaitu tes diagnostik
khususnya four-tier atau tes pilihan ganda empat
tingkat untuk mengungkap pemahaman konsep
siswa dalam mempelajari materi yang diajar oleh
guru.

Hasil data angket pra riset yang disebarkan
peneliti kepada siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri
Jakenan melalui Google Form, diketahui bahwa salah
satu materi kimia kelas X yang dianggap sulit yaitu
materi redoks dengan memperoleh persentase
61,4%. Hal ini disebabkan karena tingkat
pemahaman konsep siswa yang kurang pada materi
tersebut sehingga dapat berpotensi mengalami
miskonsepsi. Beberapa hal penyebab materi redoks
dianggap sulit oleh siswa antara lain : kurangnya
pemahaman konsep siswa saat guru menjelaskan,
banyak rumus yang harus dihafalkan, sulit
menentukan reaksi reduksi, oksidasi atau penentuan
bilangan oksidasi. Selain itu, faktor daring selama
pandemi berdampak pada siswa yang belajarnya
kurang maksimal sehingga kurang menguasai materi

yang diajarkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan
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identifikasi miskonsepsi siswa pada materi redoks
dengan berbantuan instrumen four-tier diagnostic
test berbasis keterampilan proses sains.
Pengumpulan data

Langkah awal untuk memperoleh informasi
yaitu dengan melakukan wawancara kepada salah
satu guru kimia di SMA Negeri 1 Jakenan.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui salah
satu materi yang dianggap sulit oleh siswa yaitu
materi redoks. Selain itu, peneliti juga melakukan
studi literatur mengenai four-tier diagnostic test,
keterampilan proses sains, miskonsepsi, dan redoks
melalui jurnal, buku, skripsi, dan sumber lainnya.
Desain produk

Desain produk yang dibuat peneliti yaitu
berupa kisi-kisi soal, lembar soal tes, pedoman
penskoran, dan pedoman interpretasi hasil.
Pembuatan soal four-tier diagnostic test berpedoman
pada silabus yang diberikan oleh guru kimia dengan
melakukan  pengembangan  indikator  sesuai
kompetensi dasar dalam silabus tersebut. Berikut ini
adalah penjelasan instrumen tes yang

dikembangkan:
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Kisi-Kisi Four-Tier Diagnostic Test Berbasis
Keterampilan Proses Sains

Kisi-kisi four-tier diagnostic test berbasis
keterampilan proses sains meliputi enam
komponen, yaitu sub materi, indikator soal,
aspek Kkognitif, indikator keterampilan proses
sains, nomor soal, dan kunci jawaban dari
jawaban dan alasan. Materi redoks dibagi
menjadi delapan sub materi yaitu : reaksi
oksidasi, reaksi reduksi, bilangan oksidasi,
reaksi redoks, reaksi autoredoks, oksidator,
reduktor, dan tatanama senyawa.

Kisi-kisi soal dibuat dengan tujuan untuk
menggolongkan soal-soal dalam setiap indikator
soal, mengetahui soal-soal yang termasuk dalam
setiap sub materi, dan mengetahui indikator
keterampilan proses sains pada tiap soal.
Pengembangan soal-soal ini termasuk jenis soal
pilihan ganda dengan empat tingkat. Kisi-kisi
instrumen four-tier diagnostic test berbasis
keterampilan proses sains dapat dilihat pada

Lampiran 1.
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b. Petunjuk Pengerjaan Soal Four-Tier Diagnostic

Test Berbasis Keterampilan Proses Sains
Petunjuk pengerjaan soal digunakan untuk

menjelaskan tentang tata cara mengerjakan
soal, dan hal-hal yang boleh atau tidak boleh
dilakukan siswa saat mengerjakan soal.
Petunjuk pengerjaan soal terdapat 12 poin yang
harus dihiraukan oleh siswa untuk membantu
memahami aturan dalam mengerjakan soal
dengan benar. Petunjuk pengerjaan soal four-
tier diagnostic test berbasis ketrampilan proses
sains dapat dilihat pada Lampiran 2.

c. Soal Four-Tier Diagnostic Test Berbasis
Keterampilan Proses Sains

Soal four-tier diagnostic test berbasis

keterampilan proses sains dibuat dengan
memuat empat tingkatan. Tingkat pertama yaitu
pilihan jawaban dengan satu kunci jawaban dan
empat pengecoh. Tingkat kedua yaitu tingkat
keyakinan jawaban yang dipilih siswa. Tingkat
ketiga yaitu pilihan alasan dengan empat pilihan
dan satu alasan terbuka. Tingkat keempat yaitu
tingkat keyakinan alasan yang dipilih siswa.

Tingkat keyakinan jawaban maupun alasan
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mempunyai skor 1 hingga 6. Tingkat keyakinan
termasuk rendah jika siswa memilih skor antara
skor 1, 2, atau 3. Tingkat keyakinan termasuk
tinggi jika siswa memilih rentang antara 4, 5,
atau 6. Jumlah soal yang dikembangkan yaitu
sebanyak 30 soal. Indikator keterampilan proses
sains yang diterapkan dalam instrumen soal
four-tier diagnostic test yaitu mengamati,
mengklasifikasikan, dan menyimpulkan. Soal
four-tier diagnostic test berbasis keterampilan
proses sains dapat dilihat pada Lampiran 3.
Pedoman Penskoran Four-Tier Diagnostic Test
Berbasis Keterampilan Proses Sains

Pedoman penskoran four-tier diagnostic
test berbasis keterampilan proses sains
digunakan untuk menilai skor yang didapat
siswa dari tes yang telah dikerjakan. Skor dua
akan diperoleh siswa jika jawaban dan alasan
yang dipilih benar. Skor satu akan diperoleh
siswa jika jawaban atau alasan yang dipilih
benar. Skor nol akan diperoleh siswa jika
jawaban maupun alasan yang dipilih salah.

Pedoman penskoran four-tier diagnostic test
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berbasis keterampilan proses sains dapat dilihat
pada Lampiran 4.
e. Pedoman Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic
Test Berbasis Keterampilan Proses Sains
Pedoman interpretasi hasil digunakan
untuk mengkriteriakan antara siswa paham
konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi.
Pedoman interpretasi hasil memuat tipe respon
jawaban dan alasan, serta tingkat keyakinan
jawaban dan alasan. Pedoman interpretasi hasil
four-tier diagnostic test dapat dilihat pada
Lampiran 5.
4. Validasi desain
Pada tahap ini, produk four-tier diagnostic test
divalidasi oleh lima validator untuk mengetahui
kelayakan instrumen tes tersebut. Lima validator
tersebut terdiri dari tiga dosen ahli dan dua guru
kimia. Tiga dosen ahli berasal dari dosen pendidikan
kimia UIN Walisongo Semarang dan dua guru kimia
dari SMA Negeri 1 Jakenan.
Pembuatan lembar validasi ahli terdiri dari
identitas, pengantar, petunjuk pengisian, Kkriteria
penilaian dan rubrik penilaian. Kriteria penilaian

memuat tujuh aspek yang di nilai. Penilaian setiap
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nomor soal menggunakan skala likert satu sampai
lima sesuai dengan indikator dalam rubrik penilaian.
Hasil penilaian uji validasi oleh validator dapat
dilihat pada Lampiran 6 dan rubrik penilaian
valiadasi dapat dilihat pada Lampiran 7. Hasil
penilaian kelima validator akan dihitung dengan
rumus Indeks Aiken’s V untuk menentukan item soal
yang valid. Rekapitulasi hasil validasi instrumen
four-tier diagnostic test  berbasis keterampilan
proses sains sesuai indeks Aikens’ V dapat dilihat

pada Lampiran 8.

B. Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk pengembangan instrumen tes ini
bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan profil
miskonsepsi pada siswa SMA Negeri 1 Jakenan. Uji coba
produk dilaksanakan dalam uji skala kecil dan luas. Uji
skala kecil dilaksanakan di kelas XI MIPA 2 dengan
jumlah 18 siswa. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 30
soal dengan waktu pengerjaan 90 menit. Berdasarkan
hasil uji coba produk tersebut, dapat diketahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, dan
respon siswa terhadap produk instrumen tes yang

dikembangkan. Uji coba berikutnya yaitu uji skala luas
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yang dilakukan oleh 35 siswa kelas X MIPA 3 dengan
mengerjakan sebanyak 20 soal yang telah layak
digunakan dan mengisi angket respon siswa.
Kedua uji coba dilakukan untuk dianalisis kualitas
yang diujikan sebagai berikut:
1. Validitas
Hasil uji coba produk digunakan untuk
menguji kevalidan soal four-tier diagnostic test
berbasis keterampilan proses sains. Uji validitas soal
bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
instrumen soal. Perhitungan wuji validitas soal
didasarkan pada perhitungan dengan microsoft excel
yang mana jika hasil perhitungan menunjukkan ritung
> rumpe diartikan bahwa instrumen tes yang
dikembangkan dinyatakan valid. Nilai rwape untuk 18
sampel dengan taraf signifikasi 5% yaitu 0,468. Hasil
analisis uji validitas soal dapat dilihat pada Lampiran
9. Rekapitulasi hasil analisis validitas soal dapat
dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Analisis Validitas Soal

. Jumlah
Kategori No Soal Soal
2,3,4,5,8,11, 12, 13, 16, 17,
Valid 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 20
29,30

Invalid 1,6,7,9,10,14,15,18,19, 23 10
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2. Reliabilitas
Uji reliabilitas soal dihitung menggunakan
persamaan Alpha Cronbach dengan hasil ri1= 0,811.
Nilai rwabe untuk 18 sampel dengan taraf signifikasi
5% yaitu 0,468. Hasil hitung ri1 > rwune yang diartikan
bahwa instrumen tes dikembangkan dinyatakan
reliabel dengan kriteria sangat tinggi. Hasil analisis
uji reliabilitas soal dapat dilihat pada Lampiran 10.
3. Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran soal berguna untuk
mengetahui soal yang termasuk sukar, sedang, dan
yang mudah. Hasil analisis tingkat kesukaran soal
four-tier diagnostic test dapat dilihat pada Lampiran
11. Rekapitulasi hasil analisis tingkat kesukaran soal

dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil Analisis Tingkat
Kesukaran Soal

Kategori No Soal Jml Persentase
Soal
Mudah 12,16 2 7%
1,2,3,45,7,8,9, 11,
Sedang 12, 13, 14, 15, 17, 18, 25 83%

20, 21, 22, 23, 24, 25,
26,27, 28,29, 30
Sukar 6,10,19 3 10%
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4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal digunakan sebagai
kemampuan suatu soal dalam memilah tingkat
kemampuan  siswa. Hasil tersebut dapat
menunjukkan kemampuan antara siswa yang sudah
atau yang belum menguasai materi. Hasil analisis
daya pembeda soal dapat dilihat pada Lampiran 12.
Rekapitulasi hasil analisis daya pembeda soal dapat

dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Pembeda
Soal

Kriteria No Soal Jml Soal Persentase

. 2, 4, 11, 20, 21, 0

Sangat baik 24, 26,30 8 27%
3,5,8,12,13,17

1 ) ) ) ) ) ) 0
Baik 22 27,28, 29 10 33%
Cukup 10, 16, 23, 25 4 13%
Jelek 7,9,14,15,19 5 17%
Sangatjelek 1,6,18 3 10%

Hasil dari uji validitas isi, validitas soal, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda soal direkapitulasi
untuk mengetahui soal yang layak digunakan. Hasil
analisis uji coba skala kecil menunjukkan bahwa
terdapat 20 butir soal yang layak dan 10 butir soal
yang tidak layak. Rekapitulasi butir soal yang layak
digunakan pada uji skala luas dapat dilihat pada

Lampiran 13.
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Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic Test

Tes diagnostik menggunakan four-tier ialah
pengembangan dari tes three-tier yang lebih akurat
karena adanya penambahan tingkatan keyakinan
jawaban dan alasan. Tes yang telah dilakukan,
selanjutnya diolah hasil data yang didapat untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep siswa
yang dikategorikan dalam tiga kategori meliputi :
paham konsep, tidak paham konsep, atau
miskonsepsi. Hasil analisis interpretasi hasil four-tier
diagnostic test berbasis keterampilan proses sains
dapat dilihat pada Lampiran 14.

Instrumen four-tier diagnostic test pada materi
Redoks dibagi menjadi delapan sub materi.
Berdasarkan hasil olahan data, diketahui persentase
interpretasi hasil dalam tiap sub materi berbeda-
beda. Rekapitulasi interpretasi hasil pada tiap sub
materi dapat dilihat pada Lampiran 15. Hasil
persentase interpretasi hasil tiap sub materi dapat

dilihat pada grafik Gambar 4.1.
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® Paham konsep

® Tidak paham
konsep

= Miskonsepsi

Gambar 4. 1 Persentase Interpretasi Hasil Tiap Sub
Materi

Persentase pemahaman konsep siswa pada
materi Redoks secara keseluruhan adalah siswa yang
paham konsep sebesar 10%, siswa yang tidak paham
konsep sebesar 20%, dan siswa yang mengalami
miskonsepsi sebesar 70%. Hasil persentase
pemahaman konsep siswa secara keseluruhan dapat

dilihat pada grafik Gambar 4.2.

80% 70%

60%

40%
20%

20% 10% -
0% I ,

Paham konsep Tidak paham konsep Miskonsepsi

Gambar 4. 2 Persentase Pemahaman Konsep Secara
Keseluruhan
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Persentase miskonsepsi pada indikator
keterampilan proses sains yang diterapkan pada
four-tier diagnostic test menunjukkan hasil untuk
indikator mengamati sebesar 56%, indikator
mengklasifikasikan sebesar 73%, dan indikator
menyimpulkan sebesar 70%. Hasil persentase
miskonsepsi tiap indikator keterampilan proses

sains dapat dilihat pada grafik gambar 4.3

80% 73% 70%
70%
60%
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -
0% -

56%

m KPS

Mengamati Mengklasifikasikan Menyimpulkan

Gambar 4. 3 Persentase Miskonsepsi Indikator

Keterampilan Proses Sains

6. Angket Respon Siswa
Angket respon siswa disebarkan untuk diisi
oleh siswa pada uji coba skala kecil dan luas. Tujuan
adanya angket respon adalah untuk mengetahui
penilaian siswa terhadap keterbacaan soal dan

cakupan materi four-tier diagnostic test berbasis
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keterampilan proses sains yang dikembangkan.
Jumlah aspek yang tercantum pada angket respon
siswa sebanyak 15 aspek. Rentang skor dimulai dari
skala satu sampai lima. Rata-rata hasil penilaian
angket respon siswa secara keseluruhan
menampilkan persentase sebesar 78% dengan
kategori baik. Hasil analisis angket respon siswa

dapat dilihat pada Lampiran 16 dan Gambar 4.3.

84% 839
82%
80%
78%
76%
74%
72%
70%
68%

123456 7 8 9101112131415
Aspek yang Dinilai

Gambar 4. 4 Persentase Hasil Angket Respon
Siswa

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata hasil
penilaian angket respon siswa dikategorikan baik.
Hal ini dibuktikan dengan hasil jawaban angket

siswa yang didapatkan rata rata hasil penilaian siswa
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siswa memberi

tanggapan yang baik terhadap instrumen tes yang

dikembangkan.

C. Revisi Produk

Revisi soal four-tier diagnostic test berbasis

keterampilan proses sains dilakukan sesuai saran dan

masukan dari validator. Revisi yang dilakukan yaitu

sebagai berikut :

1. Perbaikan kalimat soal

Hasil perbaikan kalimat soal dapat dilihat

secara lengkap pada Lampiran 17 dan ditampilkan

beberapa soal pada Tabel 4.4. Perbaikan kalimat soal

yang dilakukan dengan menambahkan gambar

berupa proses sebelum dan sesudah korosi terjadi,

mengubah kalimat dalam soal yang kurang tepat

menjadi sesuai dan mudah dipahami.

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Perbaikan Kalimat Soal

No
Soal

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Yudi sedang mengamati
pemasangan pagar besi di
depan  rumah. pagar
tersebut  dicat warna
hitam mengkilap.
Beberapa hari kemudian,
Yudi mengamati pagarnya
yang mengalami
perubahan dengan

Perhatikan gambar berikut

ini!

Gambar 1 Gambar 2

Yudi

sedang mengamati
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12

ditandai dengan cat yang
mengelupas, permukaan
besi yang bertekstur dan
kasar, timbul warna
merah kecoklatan pada
besi. Berdasarkan
pengamatan Yudi, pagar
besi tersebut mengalami
reaksi ....

Atom hidrogen (H) dalam
keadaan bersenyawa
dengan atom lain memiliki
keelektronegatifan lebih
besar dan memiliki
bilangan oksidasi sesuai
letak golongan dalam SPU.
Selain itu, atom hidrogen
yang bersenyawa dengan

atom lain juga dapat
memiliki

keelektronegatifan  lebih
kecil yang disebut

senyawa logam hidrida. Di
antara senyawa berikut
atom  hidrogen yang
mempunyai nilai bilangan
oksidasi lain adalah ...

pemasangan pagar besi di
depan rumabh. Pagar
tersebut dicat warna hitam
mengkilap seperti pada
gambar 1. Satu bulan
kemudian, Yudi mengamati
pagarnya yang mengalami
perubahan seperti pada
gambar 2 dengan ditandai

cat yang mengelupas,
permukaan besi yang
bertekstur dan  Kkasar,
timbul ~warna  merah
kecoklatan pada  besi.

Berdasarkan pengamatan
Yudi, pagar besi tersebut
mengalami reaksi ....

Atom hidrogen (H) dalam
keadaan bersenyawa
dengan atom lain memiliki
keelektronegatifan  lebih
besar dan memiliki
bilangan oksidasi sesuai
letak golongan dalam SPU.
Selain itu, atom hidrogen
yang bersenyawa dengan

atom lain juga dapat
memiliki
keelektronegatifan  lebih

kecil yang disebut senyawa
logam hidrida. Berikut ini
yang termasuk dalam
senyawa hidrida adalah ....
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Hasil perbaikan pilihan jawaban dapat dilihat

pada Lampiran 18 dan Tabel 4.5. Perbaikan pilihan

jawaban yang dilakukan dengan mengubah opsi-opsi

jawaban yang kurang tepat menjadi tepat dan

mudah dipahami sesuai dengan konteks soalnya.

Tabel 4. 5 Rekapitulasi Hasil Perbaikan Pilihan Jawaban

No
Soal

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

23

Zn(NO3), sebagai hasil
reduksi

Zn sebagai reduktor
dengan melepas 2
elektron

NH4NO3 sebagai hasil
oksidasi

HNO;3 sebagai reduktor
sekaligus oksidator
HNO;3 sebagai reduktor
dengan melepas 8
elektron

Zn(NO3),  sebagai
hasil reduksi

Zn sebagai reduktor
Zn sebagai
oksidator

H, sebagai hasil
oksidasi

HNO3 sebagai
reduktor

3. Perbaikan pilihan alasan

Hasil perbaikan pilihan alasan dapat dilihat

pada Lampiran 19 dan ditampilkan beberapa soal

pada Tabel 4.6. Perbaikan pilihan alasan yang

dilakukan dengan mengubah diksi kata-kata pada

opsi alasan yang sesuai dengan konteks soal dan

jawaban sehingga mudah dipahami oleh siswa yang

membaca.
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Tabel 4. 6 Rekapitulasi Hasil Perbaikan Pilihan Alasan

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Soal
A. Besi mengalami korosi
karena  berpengaruh Besi mengalami korosi
dengan faktor karena dipengaruhi
lingkungan oleh faktor lingkungan
B. Besi mengalami korosi Besi mengalami korosi
karena  berpengaruh karena dipengaruhi
dengan  kelembapan oleh kelembapan udara
1 udara Besi mengalami korosi
C. Besi mengalami korosi karena dipengaruhi
karena  berpengaruh oleh kualitas cat
dengan lapisan logam Besi mengalami korosi
yang tidak rata karena  berpengaruh
D. Besi mengalami korosi dengan  dipengaruhi
karena  berpengaruh oleh sel elektrokimia
dengan temperatur  E. .
B
A. Krom mengalami Krom mengalami
reaksi oksidasi dengan kenaikan bilangan
spesi lain oksidasi 0 menjadi +3
B. Krom mengalami Krom mengalami
reaksi reduksi dengan penurunan  bilangan
spesi lain oksidasi + 3 menjadi +2
24 C. Krom mengalami Krom mengalami
kenaikan bilangan kenaikan bilangan
oksidasi 0 menjadi +4 oksidasi 0 menjadi +4
D. Krom mengalami Krom mengalami
penurunan  bilangan penurunan  bilangan

oksidasi +6 menjadi +3

oksidasi +6 menjadi +3



73

D. Kajian Produk Akhir

Penelitian ini mengembangkan produk berupa
instrumen four-tier diagnostic test berbasis keterampilan
proses sains untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada
materi redoks. Zamista dan Kaniawati (2015)
menjelaskan bahwa tujuan digunakannya keterampilan
proses sains yaitu untuk mengukur sejauh mana tingkat
pemahaman konsep siswa. Keterampilan proses sains
yaitu proses untuk mengkonstruks pengetahuan
pembelajaran yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui keterampilan proses sains ini, siswa dilatih
untuk menemukan konsep dan mengembangkannya
sendiri. Aspek keterampilan proses sains yang
diterapkan dalam soal four-tier diagnostic test yaitu
mengamati, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan.

Four-tier diagnostic test merupakan tes diagnostik
empat tingkat yang dikembangkan dari tes three-tier.
Pengembangan tes ini ditambahkan tingkatan keyakinan
jawaban dan alasan yang dipilih siswa (Caleon dan
Subramaniam, 2010). Tingkat pertama berupa pilihan
jawaban dengan satu kunci jawaban dan empat
pengecoh. Tingkat kedua berupa tingkat keyakinan
jawaban yang siswa pilih. Tingkat ketiga berupa pilihan

alasan siswa memilih jawaban dengan empat pilihan
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alasan dan satu alasan terbuka. Tingkat keempat berupa
tingkat keyakinan alasan yang dipilih siswa. Tingkat
keyakinan skor penilaian dari 1 hingga 6. Tingkat
keyakinan rendah jika skor siswa pilih antara 1, 2, atau 3.
Tingkat keyakinan tinggi jika skor yang siswa pilih antara
4,5, atau 6. (Fariyani, Rusilowati & Sugianto, 2015). Hasil
jawaban yang diperoleh dari siswa diolah sesuai dengan
pedoman interpretasi hasil untuk dikategorikan
termasuk paham konsep, tidak paham konsep, atau
miskonsepsi.

Pengembangan tes diagnostik yaitu berisi soal
pilihan ganda dengan empat tingkatan. Setiap soal pada
tingkat pertama berbasis satu keterampilan proses sains.
Komponen utama instrumen yang dikembangkan pada
four-tier diagnostic test yaitu Kisi-kisi soal, petunjuk
pengerjaan soal, soal four-tier diagnostic test berbasis
keterampilan proses sains, pedoman penskoran, dan
pedoman interpretasi hasil. Naskah soal four-tier
diagnostic test berbasis keterampilan proses sains telah
divalidasi oleh lima validator antara lain tiga dosen
pendidikan kimia dan dua guru kimia SMA untuk
menentukan kevalidan soal-soal tes yang dikembangkan.

Hasil validasi instrumen ini menunjukkan bahwa

terdapat beberapa soal yang perlu direvisi sesuai dengan
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saran dan masukan dari validator. Revisi yang dilakukan
yaitu seperti perbaikan kalimat soal, perbaikan pilihan
jawaban, dan perbaikan pilihan alasan. Hasil validasi dari
kelima validator direkapitulasi menggunakan
perhitungan Indeks Aiken’s V dengan skala lima oleh
rater lima menunjukkan nilai sebesar 0,80. Nilai validitas
soal apabila mencapai 0,80 atau lebih, maka soal tersebut
dinyatakan valid. Berdasarkan perhitungan tersebut
diketahui dari pengembangan 30 soal four-tier diagnostic
test terdapat 20 soal dinyatakan valid dan 10 soal
dinyatakan invalid.

Uji coba skala kecil dilakukan pada kelas XI MIPA 2
dengan jumlah responden 18 siswa yang mana sudah
pernah mendapat pembelajaran pada materi Redoks.
Waktu pengerjaan selama 90 menit dengan mengerjakan
30 soal four-tier diagnostic test berbasis keterampilan
proses sains yang telah direvisi. Hasil pengerjaan siswa
selanjutnya dilakukan uji kelayakan meliputi uji validitas
butir, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya
pembeda.

Uji validitas dilakukan untuk menentukan kevalidan
dari tiap soal yang dikembangkan. Tujuan pengujian
validitas yaitu untuk mengetahui kelayakan setiap item

soal yang dikembangkan. Hasil saran dan masukan
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selama proses validasi digunakan untuk revisi kalimat
soal, revisi pilihan jawaban ataupun revisi pilihan alasan
untuk diuji cobakan kepada siswa (Fariyani, Rusilowati &
Sugianto, 2015). Soal dikatakan valid apabila hasil ruiwung >
'ubel dari tiap item soal. Hasil r e dari 18 responden
yaitu 0,468 dengan taraf signifikan 5%. Tabel 4.1
menunjukkan hasil uji validitas butir dari 30 soal four-
tier diagnostic test terdapat 10 soal yang invalid dan 20
soal yang valid.

Selain uji validitas, dilakukan uji reliabilitas untuk
menguji keabsahan soal. Uji reliabilitas didefinisikan
sebagai keajegan atau kekonsistenan. Soal dikatakan
mempunyai reliabilitas tinggi apabila instrumen soal
yang dikembangkan mempunyai hasil yang konsisten
dalam mengukur apa yang akan diukur (Sukardi, 2011).
Berdasarkan hasil analisis, instrumen soal four-tier
diagnostic test berbasis keterampilan proses sains yang
dikembangkan dinyatakan reliabel. Hal ini sesuai dengan
hasil uji reliabilitas yang menunjukkan nilai ri1 sebesar
0,811. Hasil reliabel tersebut dikategorikan sangat tinggi
karena hasil 111 > el (0,468).

Selain uji validitas dan reliabilitas, dilakukan uji
tingkat kesukaran soal untuk mengetahui soal yang

mudah, sedang, dan sukar. Soal dikatakan baik apabila
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mempunyai tingkat kesukaran yang yang sedang karena
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit untuk
dikerjakan oleh siswa. Soal kategori sedang jika
dikerjakan oleh siswa yang berkemampuan rendah tidak
merasa terlalu kesulitan, begitupun sebaliknya (Arikunto,
2012). Tabel 4.2 menunjukkan hasil analisis tingkat
kesukaran soal four-tier diagnostic test dengan
persentase soal sedang paling tinggi yaitu 83%. Hal ini
sesuai dengan teori bahwa soal yang baik yaitu soal
dengan kategori yang sedang karena dapat dijangkau
oleh siswa yang berkemampuan tinggi maupun yang
rendah.

Uji terakhir yang dilakukan yaitu uji daya beda soal.
Uji daya beda soal digunakan untuk dapat membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah
(Arikunto, 2012). Daya beda soal pada instrumen soal
yang dikembangkan mempunyai lima kategori antara lain
sangat jelek, jelek, cukup, baik, dan sangat baik. Hasil
analisis daya pembeda soal terdapat pada Tabel 4.3 yang
menunjukkan persetase soal yang baik paling tinggi yaitu
sebesar 33%. Berdasarkan hasil analisis dari keempat uji
kelayakan soal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan layak,
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reliabel, mempunyai tingkat kesukaran dan daya
pembeda soal dengan kategori baik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Annisa, Astuti &
Mindyarto (2019) beserta Putra, Hamidah & Nahadi
(2019) menyatakan tes diagnostik pilihan ganda Four-
Tier menunjukkan hasil uji validitas 0,848 dan nilai
reliabel 0,85. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan Wilantika, Khoiri & Hidayat (2018)
menunjukkan hasil 3 soal sangat mudah, 8 soal mudabh,
10 soal sedang, dan 2 soal sulit. Selain itu, instrumen tes
tersebut memiliki daya pembeda soal dengan 2 soal baik,
17 soal cukup, dan 4 soal jelek. Berdasarkan hasil uji
terhadap instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan
telah mencakup kriteria dan layak digunakan.

Hasil angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap soal tes diagnostik
four-tier yang dikembangkan. Angket respon siswa
memuat pertanyaan mengenai uji keterbacaan dalam
soal dan tanggapan siswa terhadap soal four-tier
diagnostic test berbasis keterampilan proses sains yang
untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa. Rata-
rata hasil angket respon siswa secara keseluruhan

mencapai persentase 78% dengan kategori baik.
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Hasil interpretasi instrumen four-tier diagnostic test
berbasis keterampilan proses sains menunjukkan seperti
pada Gambar 4.2 bahwa rata-rata persentase
pemahaman konsep siswa secara keseluruhan yaitu
paham konsep sebesar 10%, tidak paham konsep sebesar
20%, dan yang mengalami miskonsepsi sebesar 70%.
Gambar 4.1 menunjukkan grafik persentase interpretasi
hasil dari delapan sub materi redoks. Miskonsepsi pada
sub materi reaksi oksidasi yaitu sebesar 62%.
Miskonsepsi ini diperoleh pada soal nomor 1, 2, 3, dan 4.
Siswa mengalami miskonsepsi sebesar 77% pada soal no
3 tentang penentuan unsur Cl yang tidak dapat
mengalami reaksi oksidasi. Siswa sebagian besar
menjawab salah dengan memilih unsur Cl yang memiliki
bilangan oksidasi yang rendah. Hasil data analisis
menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi tinggi yang
dibuktikan dari hasil jawaban siswa yang salah dalam
memilih jawaban dan alasan namun memiliki tingkat
keyakinan yang tinggi dalam memilih jawaban atau[un
alasan. Jawaban yang benar dari unsur Cl yang tidak
dapat mengalami reaksi oksidasi yaitu terdapat pada
senyawa NaClO, yang merupakan bilangan oksidasi

tertinggi pada unsur Cl. Oleh karena itu, unsur bilangan
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oksidasi yang tinggi tidak dapat mengalami reaksi
oksidasi kembali.

Miskonsepsi pada sub materi reaksi reduksi yaitu
sebesar 63%. Miskonsepsi ini diperoleh pada soal nomor
5 dan 6. Siswa mengalami miskonsepsi sebesar 66% pada
soal no 6 dalam mengklasifikasikan reaksi-reaksi yang
tergolong reaksi reduksi. Hasil dari data analisis jawaban,
siswa memilih jawaban dengan benar namun salah dalam
memilih alasan dengan tingkat keyakinan tinggi. Siswa
masih beranggapan bahwa reaksi reduksi ditandai
dengan kenaikan bilangan oksidasi, begitupun
sebaliknya. Konsep ini sering berkebalikan dengan
pemahaman dari reaksi oksidasi. Hal ini sesuai dengan
penelitian Jannah dan Utami (2019) persentase
miskonsepsi pada sub materi perkembangan reaksi
reduksi dan oksidasi sebesar 42,86%. Hal ini
dikarenakan dari rata-rata jawaban siswa ditemukan
kesalahan dalam menentukan definisi antara reaksi
reduksi maupun reaksi oksidasi. Siswa beranggapan jika
reaksi oksidasi ialah reaksi pelepasan oksigen dan reaksi
reduksi ialah reaksi pengikatan oksigen.

Miskonsepsi pada sub materi bilangan oksidasi yaitu
sebesar 65%. Miskonsepsi ini diperoleh pada soal nomor

7 dan 8. Siswa mengalami miskonsepsi sebesar 60% pada
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soal no 7 dalam menentukan contoh dari senyawa
hidrida yang mana mempunyai bilangan oksidasi -1. Hasil
data analisis jawaban, siswa memilih jawaban dan alasan
yang salah dengan tingkat keyakinan tinggi sehingga
menyebabkan miskonsepsi tinggi. Siswa sering
melakukan kesalahan ketika diminta untuk menentukan
bilangan oksidasi suatu unsur dalam senyawa
dikarenakan belum hafal aturan penentuan bilangan
oksidasi. Oleh karena itu siswa harus paham tentang
aturan penentuan bilangan oksidasi untuk memudahkan
dalam mempelajari sub materi selanjutnya. Jawaban yang
benar dari soal no 7 yaitu C karena diantara senyawa-
senyawa tersebut yang memiliki bilangan oksidasi -1
adalah senyawa MgH,. Hal ini sesuai dengan penelitian
Yuniarti, Bahar & Elvinawati (2020) menampilkan
persentase miskonsepsi sebesar 46% pada sub materi
penentuan bilangan oksidasi. Siswa beranggapan bahwa
penentuan bilangan oksidasi antara 2 atom yang
berikatan dalam suatu senyawa yang terjadi contohnya
pada senyawa H3POs dimana P mempunyai bilangan
oksidasi -5, padahal P mempunyai bilangan oksidasi +5.
Miskonsepsi pada sub materi reaksi redoks yaitu
sebesar 77%. Miskonsepsi ini diperoleh pada soal nomor

9 dan 10. Siswa mengalami miskonsepsi sebesar 83%
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pada soal no 10 tentang mengklasifikasikan reaksi yang
termasuk redoks. Reaksi redoks terjadi karena gabungan
dari reaksi reduksi dan reaksi oksidasi. Hasil data analisis
jawaban, siswa memilih jawaban benar dan alasan salah
atau sebaliknya dengan tingkat keyakinan tinggi sehingga
terkategori miskonsepsi. Siswa mengalami miskonsepsi
karena masih keliru dalam menentukan senyawa yang
mengalami reaksi reduksi atau reaksi oksidasi. Jawaban
yang benar yaitu reaksi nomor 1 dan 3 karena pada
unsur Cl dan unsur S mengalami reaksi reduksi,
sedangkan unsur S dan Mg dapat mengalami reaksi
oksidasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Wulandari,
Mulyani & Utami (2019) memiliki hasil rerata persentase
miskonsepsi siswa pada sub indikator ini sebesar
46,89%. Siswa salah menafsirkan bahwa reaksi oksidasi
ialah reaksi penurunan bilangan oksidasi, sedangkan
reaksi reduksi ialah reaksi kenaikan bilangan oksidasi.
Padahal reaksi oksidasi ialah reaksi kenaikan bilangan
oksidasi dan reaksi reduksi ialah reaksi penurunan
bilangan oksidasi.

Miskonsepsi pada sub materi autoredoks yaitu
sebesar 79% dengan kategori tinggi. Miskonsepsi ini
diperoleh dari jawaban soal nomor 11 dan 12. Siswa

mengalami miskonsepsi sebesar 80% pada soal no 11
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dalam mengklasifikasikan reaksi-reaksi yang termasuk
reaksi autoredoks. Hasil data analisis jawaban, siswa
terdeteksi miskonsepsi karena yakin dalam memilih
jawaban dan alasan yang salah. Siswa beranggapan
bahwa konsep autoredoks ialah reaksi yang mengalami
reduksi di hasil reaksi dan reaksi oksidasi di reaktan.
Jawaban yang benar yaitu D reaksi nomor 4 dan 6. Dua
reaksi itulah yang mengalami reaksi autoredoks yang
ditandai terjadinya reaksi oksidasi dan reduksi secara
bersamaan yaitu terjadi pada senyawa Br; dan Cu,0. Hal
ini sesuai dengan penelitian Hasniyah dan Muchtar
(2021) menghasilkan persentase miskonsepsi sub materi
autoredoks mencapai rata-rata sebesar 69,98%. Siswa
beranggapan jika autoredoks yaitu reaksi redoks dengan
satu zat berperan sebagai hasil dari reaksi oksidasi dan
reduksi secara bersamaan.

Miskonsepsi pada sub materi reduktor yaitu sebesar
73% yang diperoleh pada soal nomor 13 dan 14. Siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 80% pada soal 14 dalam
menentukan senyawa krom yang bertindak sebagai
reduktor. Hasil data analisis jawaban, siswa terdeteksi
miskonsepsi dengan yakin dalam memilih jawaban
berserta alasan yang salah. Siswa masih beranggapan

bahwa reduktor yaitu spesi yang mengalami reaksi
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reduksi yang ditandai dengan penurunan bilangan
oksidasi. Jawaban yang benar adalah A terdapat pada
reaksi 1 dan 2 yang terbukti bahwa krom berperan
sebagai reduktor karena dapat mengalami reaksi oksidasi
dengan kenaikan bilangan oksidasi dari 0 menjadi +3.
Miskonsepsi pada sub materi oksidator yaitu sebesar
73% yang diperoleh pada soal nomor 15, 16, dan 17.
Siswa mengalami miskonsepsi sebesar 77% pada soal no
16 dalam menyimpulkan pernyataan tentang oksidator
yang sesuai dari persamaan reaksi. Hasil data analisis
jawaban, siswa terdeteksi miskonsepsi karena yakin
dalam memilih jawaban dan alasan yang salah. Siswa
beranggapan bahwa oksidator yaitu spesi yang
mengalami reaksi oksidasi yang ditandai dengan
kenaikan bilangan oksidasi. Jawaban yang benar dari soal
no 16 yaitu E dengan H,0O bertindak sebagai oksidator
yang mengalami reaksi reduksi dengan mengikat 1
elektron. Hal ini sesuai dengan penelitian Nurhidayah,
Suharto & Leny (2020) menampilkan persentase
miskonsepsi sub materi reduktor dan oksidator sebesar
48,57%. Siswa mengalami miskonsepsi karena masih
keliru dalam menentukan spesi yang bertindak sebagai
reduktor ataupun oksidator. Siswa beranggapan

oksidator ialah spesi yang mengalami kenaikan bilangan
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oksidasi atau yang mengalami oksidasi, begitupun
sebaliknya.

Miskonsepsi pada sub materi tatanama senyawa
yaitu sebesar 77%. Miskonsepsi ini diperoleh pada soal
nomor 18, 19, dan 20. Siswa mengalami miskonsepsi
sebesar 91% pada soal no 20 dalam menentukan
penulisan rumus kimia dan tata nama senyawa yang
sesuai. Hasil data analisis jawaban, siswa yakin dalam
memilih jawaban yang salah dan alasan yang benar
sehingga terkategori miskonpsesi. Siswa beranggapan
bahwa penamaan senyawa dapat diberikan secara
langsung tanpa melihat pedoman yang ditentukan
khususnya pada senyawa yang meyertakan bilangan
oksidasi dan angka indeks. Padahal pada tata nama
senyawa mempunyai pedoman tertentu dalam bentuk
ion, kovalen dan poliatomik. Jawaban yang benar yaitu D
pada rumus kimia H3POs; dinamai asam fosfat, NaClO
dinamai natrium hipoklorit, dan AgNO3; dinamai perak
nitrat. Sesuai dengan tata nama senyawa poliatomik,
bahwa penamaan senyaw dimulai dari nama kation
logam diikuti nama anion poliatomnya. Hal ini sesuai
dengan penelitian Noprianti dan Utami (2017)
ditemukan miskonsepsi sebesar 17,5% dikarenakan

siswa masih keliru dalam membedakan tatanama
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senyawa logam dengan senyawa kovalen dan pemberian
nama senyawa jika dikaitkan dengan bilangan oksidasi
senyawa. Siswa beranggapan dalam menyusun rumus
senyawa dapat diberikan secara langsung dengan melihat
unsurmya tanpa memperhatikan pedoman tertentu.

Berdasarkan hasil miskonsepsi siswa yang terjadi
pada tiap sub materi redoks dapat disimpulkan bahwa
penyebab terjadinya miskonsepsi sebagian besar berasal
dari faktor internal yang bersumber dari siswa itu
sendiri. Contohnya adalah seperti kemampuan siswa
yang rendah dalam memahami konsep, pemikiran
asosiatif siswa, prakonsepsi yang salah dan intuisi siswa
yang salah (Yuniarti Bahar & Elvinawati, 2020).
Penyebab miskonsepsi lainnya dapat bersumber dari
guru karena ketidakmampuan dalam mengajar atau
penguasaan bahan ajar yang kurang. Sedangkan metode
mengajar hanya menekankan kebenaran dari satu segi
sehingga menimbulkkan kesalahpahaman arti pada siswa
(Izza, Nurhamidah & Elvinawati, 2021).

Gambar 4.6 menunjukkan hasil persentase
miskonsepsi pada keterampilan proses sains yang
meliputi indikator mengamati, mengklasifikasikan, dan
menyimpulkan. Pencapaian keterampilan proses sains

dari indikator mengamati mendapatkan persentase
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miskonsepsi sebesar 56%. Mengamati merupakan salah
satu aspek keterampilan proses sains yang paling dasar
yang berupa anggapan siswa terhadap berbagai objek
dan peristiwa alam dengan menggunakan pancaindera
atau berdasarkan suatu hasil pengamatan (Khairunnisa,
[ta & Istigamah, 2019). Pencapaian ini dikategorikan
rendah karena dalam penerapan soal berbasis
mengamati siswa masih belum menguasai konsep pada
soal no 5 dan 16. Soal no 5 tentang proses perubahan
warna apel yang menjadi kecoklatan. Siswa diminta
menjawab reaksi yang sesuai pada proses tersebut.
Namun, kebanyakan siswa memilih reaksi redoks
padahal jawaban yang tepat yaitu termasuk dalam reaksi
oksidasi. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya
pemahaman konsep siswa akan keterampilan mengamati
dapat menimbulkan miskonsepsi. Contoh soal four-tier
diagnostic test berbasis indikator mengamati dapat

dilihat pada Gambar 4.5.
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5. Perhatikan gambar berikut ini!

I 3 4T
Tanys | Sangattidsk | Tidak Vakin | Sangt | Amatsaagat
yaki yakin vakin

‘warna apel terjadi arena dipengaruhi pi
B Perubshan warna apel terjadi karena dipengaruhi elektralic
c
D, Perubshan warna apel terisdi karena dipengarchi oich udsra

| P T e ST e T |
a Yakin | Sangat | Amatsamgat
yakin ki

Gambar 4. 5 Soal Keterampilan Proses Sains Indikator
Mengamati

Keterampilan  proses sains dari indikator
mengklasifikasikan mencapai persentase miskonsepsi
sebesar 73%. Dimyati dan Mudjiono (2015) menyatakan
bahwa mengklasifikasikan merupakan suatu sistematika
yang digunakan wuntuk mengelompokkan sesuatu
berdasarkan syarat-syarat tertentu. Pencapaian ini
dikategorikan sedang karena dalam penerapan soal
berbasis mengklasifikasikan siswa masih belum mampu
mengelompokkan reaksi-reaksi yang sejenis seperti
pengelompokkan reaksi yang termasuk reaksi oksidasi,
redoks, autoredoks, zat yang bertindak sebagai reduktor

atau oksidator dan penamaan senyawa yang sesuai
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aturan. Hal ini disebabkan karena siswa belum
menguasai konsep pada sub materi tersebut sehingga
saat mengerjakan soal mengklasifikasi siswa sering
menjawab salah karena tidak paham konsep dari soal
yang dikerjakan. Sehingga dapat memicu terjadinya
miskonsepsi. Contoh soal four-tier diagnostic test

berbasis indikator mengklasifikasikan dapat dilihat pada

Gambar 4.6.
27. Perhatikan persamaan berikut ini!
1) Mg+ Ch g 200 g
2) Magg+3Hz = 2NHagn

3) Cablz o + 2o — Cafla g
4) 2Wa g+ Wy g = 2Nall
5) ZHyg+ 0y =20 g
6] Mgy +Ha g —Mgha g
P

reaks di atas yang menunjukian bahwa gas hidrogen bertindak schagai pengoksidasi

mEnNE R,

Tinghat keyakinan jawaban :

F I S N R S I T R
Hanya | Sangatfidak |  Tidak Yakin Sangat | Amatsangat
menehak yakin yakin yakin yakin
Alasan memilih jawaban :
A H:mengalami kenaikan bilangan ¢
B H:mengalami peaurunan bilanga:
€. Hymengalami n bilang
D. H:mengalami peaurunan bilanga:
E.
Tingkat keyakinan alasan :
T ER I N I T R
Sangatfidak | Tidak Yakin Sangat | Amatsangat
yakin yakin yakin yakin

Gambar 4. 6 Soal Keterampilan Proses Sains Indikator

Mengklasifikasikan

Keterampilan proses sains dari indikator

menyimpulkan mencapai persentase miskonsepsi
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sebesar 70%. Menyimpulkan merupakan bagian dari se-
rangkaian kegiatan menginterpretasikan data
meliputi kegiatan membuat kesimpulan dan hipotesis
dari data yang diperoleh (Agustina dan Saputra, 2016) .
Pencapaian ini dikategorikan sedang karena dalam
penerapan soal berbasis menyimpulkan siswa masih
belum mampu membuat kesimpulan dari pernyataan
yang sesuai dengan konteks soal. Siswa masih mengalami
kesulitan ketika diminta untuk membuat persamaan
reaksi berdasarkan soal cerita. Oleh karena itu siswa
sering salah menentukan jawaban karena kurangnya
pemahaman konsep pada soal yang tertulis sehingga
menyebabkan terjadinya miskonsepsi. Contoh soal four-
tier diagnostic test berbasis indikator menyimpulkan

dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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8. Belerang merupakan suaty unsar yang memilik bilangan oksidasi lebih dari sstu jenis,

schingga unsur be agai macam senyawa ketika kesi dengan

ng dapat membentuk b
unsur - unsar lainnya. Di antara seayawa berikut, unsur belerang yang tidsk dapat mengalami
reaksi reduksi adalah ...

A S0,

B S0a

COKS

L. W50,

E. NaHSD;

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 &
Warpz | Samgat sk | Tidak Vakin Samgat | Amatsamgas
menehak yakia yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:

A Karena S mempunyai bilangan chsidasi -2
B. Karcma S mempunyai bilangan
€. Karena Smempunyai bilangan
D. Karcna S mempunyai bilangan
A—

Tingkat keyakinan alasan:

[ 1 | 2 | 3 [« T s 3 |
Hanya | Samgattidak | Tidak Vakin Samgat | Amatsamgas
menebaks yakin yakin yakin yakin

Gambar 4. 7 Soal Keterampilan Proses Sains Indikator
Menyimpulkan

Basis keterampilan yang digunakan dapat untuk
menganalisis pemahaman konsep menjadi lebih
sederhana. Pengembangan soal tes tersebut memuat
penerapan konsep kimia sesuai suatu fenomena dengan
satu keterampilan proses sains (Rahayuningsih, 2021).
Keterampilan proses sains memiliki langkah penting
untuk mengkonstruksi pemahaman konsep untuk
memecahkan permasalahan. Kemampuan memecahkan
permasalahan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa yang berdampak pada pemahaman
konsep siswa sehingga tidak menyebabkan miskonsepsi

(Wati dkk., 2016).
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Hal ini sesuai dengan penelitian Haidar, Yuliati &
Handayanto (2020) yang menyebutkan bahwa
keterampilan proses sains siswa yang tinggi dapat
berpengaruh pada peningkatan pemahaman Kkonsep
materi yang lebih baik sebagai dampak keberhasilan dari
kegiatan belajar siswa yang efektif. Pemahaman konsep
yang keliru menimbulkan dampak negatif pada konsep
ilmiah berikutnya, sehingga dibutuhkan perlakuan guna
menghindari miskonsepsi yang semakin banyak (Dewi
dan Ibrahim, 2019).

Keterampilan proses sains akan menciptakan
serangkaian kegiatan yang dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Siswa yang semula memiliki
potensi tidak paham konsep dan miskonsepsi, akan
menunjukkan peningkatan profil konsepsi menjadi
paham konsep (Agustina dan Agustini, 2020). Siswa
harus mampu mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya untuk menampakkan penguasaan konsep
yang mendalam. Penerapan keterampilan proses sains
dalam pembelajaran akan memperoleh hasil belajar yang
optimal (Sulistio, Hakim & Efwinda, 2021).

Hasil penelitian Siswono, Wartono & Koes (2016)
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa

penguasaan konsep dan saling berpengaruh antara
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keduanya. Keterampilan proses sains akan mendorong
peningkatan yang signifikan dalam penguasaan konsep
yang diperoleh siswa. Siswa yang memiliki keterampilan
proses sains lebih baik akan mampu membangun konsep

yang dipelajarinya.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa Kketerbatasan
kendala sebagai berikut :

1. Instrumen soal tes yang dikembangkan hanya
memuat 3 indikator keterampilan proses sains yaitu
mengamati, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan.

2. Tahap uji coba pemakaian hanya menggunakan satu
kelas yaitu kelas X MIPA 3 dikarenakan terbatasnya
waktu, energi, dan biaya yang dimilki.

3. Proses pengerjaan soal tidak dapat dilakukan secara
bersama dalam satu kelas dikarenakan sistem
pembelajaran di sekolah masih membagi siswa
belajar secara daring maupun offline untuk datang
ke sekolah. Oleh karena itu, siswa harus bergantian
masuk kelas sesuai pembagian sesi yang telah
ditentukan.

4. Proses pengambilan data ini tidak bisa dilakukan

setelah materi redoks selesai melainkan saat
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Penilaian AKkhir Semester (PAS) selesai. Walaupun
demikian, hasil tes four-tier diagnostic test berbasis
keterampilan proses sains yang dilakukan oleh siswa
sudah mampu mendeskripsikan profil miskonsepsi

yang dialami siswa terutama pada materi redoks.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Berdasarkan  hasil instrumen tes yang telah

dikembangkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kelayakan instrumen four-tier diagnostic test
berbasis  keterampilan proses sains untuk
mengidentifikasi miskonsepsi pada materi Redoks
menghasilkan nilai validitas isi dan empiris dengan
kategori baik menunjukkan 20 soal dikatakan valid.
Instrumen tes yang dikembangkan juga dinyatakan
reliabel dengan nilai ri; yaitu 0,811 yang
dikategorikan sangat tinggi. Tingkat kesukaran dari
30 soal terdiri dari 2 soal mudah, 25 soal sedang, dan
3 soal sukar. Daya pembeda soal dari 8 soal
dikategorikan sangat baik, 10 soal dikategorikan
baik, 4 soal dikategorikan cukup, 5 soal
dikategorikan jelek, dan 3 soal dikategorikan sangat
jelek.

2. Profil miskonsepsi yang terjadi pada siswa secara
keseluruhan yaitu siswa yang paham konsep 10%,
tidak paham konsep 20%, dan yang mengalami

miskonsepsi 70%. Pada materi redoks terdapat 8
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sub materi yang terindetifikasi miskonsepsi antara
lain pada sub materi reaksi oksidasi sebesar 62%,
sub materi reaksi redukai sebesar 63%, sub materi
bilangan oksidasi sebesar 65%, sub materi reaksi
redoks sebesar 77%, sub materi reaksi autoredoks
sebesar 79%, sub materi reduktor sebesar 73%, sub
materi oksidator sebesar 73%, dan sub materi

tatanama senyawa sebesar 77%.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil pengembangan tes yang dilakukan

peneliti, adapun saran yang perlu diperbaiki untuk

menghasilkan instrumen tes yang lebih baik sebagai
berikut :

1. Diperlukan wuji lapangan pada soal four-tier
diagnostic test untuk mengidentifikasi miskonsepsi
yang terjadi pada siswa secara lebih banyak.

2. Guru harus melakukan upaya penindaklanjutan bagi
siswa yang terindetifikasi tidak paham konsep dan
yang miskonsepsi agar segera diatasi dan tidak
menghambat pada proses pembelajaran selanjutnya.

3. Guru diharapkan dapat menekankan saat proses
pembelajaran  terhadap sub  materi yang

terindetifikasi miskonsepsi tinggi sehingga siswa
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dapat menguasai pemahaman konsep secara
mendalam.

4. Peneliti  selanjutnya dapat mengembangkan
indikator dalam keterampilan proses sains lebih
bervariasi untuk diterapkan pada instrumen soal

four-tier diagnostic test.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lanjut

Four-tier diagnostic test berbasis keterampilan
proses sains dikembangkan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi pada siswa. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu ditindaklanjuti pada materi yang terindetifikasi
miskonsepsi. Selain itu, diharapkan untuk para peneliti
dapat mengembangkan produk ini dengan lingkup yang
lebih luas sehingga mampu mengidentifikasi temuan
miskonsepsi yang dialami siswa secara lebih luas dan

rinci.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Kisi-Kisi Four-Tier Diagnostic Test Berbasis Keterampilan Proses Sains

KISI-KISI SOAL
PENGEMBANGAN FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS
UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI PADA MATERI REDOKS

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Reaksi Reduksi dan Oksidasi

Kelas/Semester 1 X/2

Kompetensi Dasar : 3.9 Menganalisis perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi serta

menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion
3.10 Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik

sederhana
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Sub Materi

Indikator Soal

Aspek
Kognitif

KPS

Nomor
Soal

Kunci Jawaban

Jawaban

Alasan

Reaksi
oksidasi

Melalui suatu peristiwa korosi,
siswa mampu menyimpulkan
pernyataan yang sesuai dengan
reaksi yang terjadi

C2

Menyimpulkan

A

Melalui persamaan reaksi yang
disajikan, siswa mampu
mengklasifikasikan jenis reaksi
yang tepat

C2

Mengklasifikasikan

Melalui senyawa-senyawa
disajikan, siswa mampu
menyimpulkan unsur dalam
senyawa yang tidak dapat
mengalami reaksi oksidasi

C3

Menyimpulkan

Melalui  suatu  pengamatan
peristiwa, siswa mampu
menjelaskan reaksi yang terjadi
sesuai peristiwa yang diamati

C2

Mengamati

Reaksi
reduksi

Melalui senyawa-senyawa
disajikan, siswa mampu
menyimpulkan unsur dalam
senyawa yang tidak dapat
mengalami reaksi reduksi

C3

Menyimpulkan
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Melalui beberapa reaksi yang
disajikan, siswa mampu
mengklasifikasikan reaksi-
reaksi yang mengalami reduksi

C3

Mengklasifikasikan

Bilangan
Oksidasi

Melalui senyawa-senyawa yang
disajikan, siswa mampu
menyimpulkan bilangan
oksidasi lain dari suatu unsur
dalam senyawa

C3

Menyimpulkan

Melalui senyawa-senyawa yang
disajikan, siswa mampu
menyimpulkan bilangan
oksidasi yang sejenis dari suatu
unsur dalam senyawa

C3

Menyimpulkan

Redoks

Melalui suatu percobaan korosi
pada paku, siswa mampu
menentukan paku yang
mengalami korosi lebih cepat

C3

Mengamati

Melalui beberapa reaksi yang
disajikan, siswa mampu
mengklasifikasikan reaksi-
reaksi yang tergolong dalam
reaksi redoks

C3

Mengklasifikasikan

10

Reaksi

Melalui beberapa reaksi yang

C3

Mengklasifikasikan

11
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autoredoks | disajikan, siswa mampu
mengklasifikasikan reaksi-
reaksi yang tergolong dalam
reaksi autoredoks
Melalui suatu reaksi
autoredoks, siswa  mampu
menyimpulkan pernyataan C4 Menyimpulkan 12 C
yang sesuai berdasarkan reaksi
yang terjadi
Melalui karakterikstik reduktor
dan oksidator yang disajikan,
fllqse‘:lleglklasifikasikan fampu C3 Mengklasifikasikan 13 A
karakteristik yang termasuk
Reduktor | reduktor
Melalui beberapa reaksi yang
disajikan, siswa mampu
mengklasifikasikan unsur Cc4 Mengklasifikasikan 14 A
dalam senyawa yang bertindak
sebagai reduktor
Melalui karakterikstik reduktor
Oksidator dan oksidator yang disajikan, C3 Mengklasifikasikan 15 B

siswa mampu
mengklasifikasikan
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karakteristik yang termasuk
oksidator

Melalui suatu percobaan reaksi
redoks, siswa mampu
menyimpulkan pernyataan
yang sesuai berdasarkan reaksi
yang terjadi

Cc4

Menyimpulkan

16

Melalui beberapa reaksi yang
disajikan, siswa mampu
mengklasifikasikan unsur
dalam senyawa yang bertindak
sebagai oksidator

Cc4

Mengklasifikasikan

17

Tata nama
senyawa

Melalui suatu tabel yang
disajikan, siswa mampu
mengklasifikasikan  penulisan
rumus kimia dan tata nama
senyawa biner yang benar

C3

Mengklasifikasikan

18

Melalui suatu tabel yang
disajikan, siswa mampu
mengklasifikasikan  penulisan
rumus kimia dan tata nama
senyawa kovalen yang benar

C3

Mengklasifikasikan

19

Melalui suatu tabel disajikan,
siswa mampu

C3

Mengklasifikasikan

20
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mengklasifikasikan  penulisan
rumus kimia dan tata nama
senyawa poliatomik yang benar




Lampiran 2. Petunjuk Pengerjaan Soal Four-Tier Diagnostic

Test Berbasis Keterampilan Proses Sains

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL FOUR-TIER DIAGNOSTIC
TEST BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS

1. Berdoalah sebelum mengerjakan

2. Tulislah identitas Anda pada lembar jawab

3. Periksalah kelengkapan soal dan lembar jawab sebelum
mengerjakan soal

4. Bacalah soal dengan teliti

5. Setiap soal terdiri dari empat tingkatan pertanyaan:
tingkat tingkat pertama berupa soal pilihan ganda,
tingkat kedua berupa keyakinan dalam memilih jawaban,
tingkat ketiga berupa alasan dari jawaban anda, dan
tingkat keempat berupa keyakinan dalam memilih alasan.

6. Pada tingkat pertama dan ketiga berilah tanda (X) pada

salah satu jawaban dan alasan yang Anda pilih.

Cara memilih yang benar :
A X C X E
A = C D E

Cara memilih yang salah :

L & [ X | c D | X |
Jika pada tingkat ketiga Anda memilih alasan E, maka
tulislah alasan yang menurut Anda benar pada lembar
jawab yang sudah disediakan.

7. Pada tingkat kedua dan keempat berilah tanda (X) pada
salah satu keyakinan Anda terhadap jawaban dan alasan
yang Anda pilih.
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Cara memilih yang benar:

K 2 3 4 5 6

x< 2 3 ). 4 5 6

Cara memilih yang salah:

1 [ X 3 [+ [ X[ 6]

8. Kerjakan semua soal yang tersedia pada lembar jawab.

9. Tidak diperbolehkan membawa alat bantu kalkulator,
handphone, atau lembar contekan saat tes berlangsung

10. Harap mengerjakan soal secara individu dan tidak
diperbolehkan bekerjasama dengan teman.

11. Pastikan semua kolom pada setiap nomor soal terisi

12. Kumpulkan lembar soal dan lembar jawab setelah selesai
mengerjakan semua soal.
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Lampiran 3. Soal Four-Tier Diagnostic Test Berbasis
Keterampilan Proses Sains

LEMBAR SOAL FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST
BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas : X
Materi : Reaksi Reduksi dan Oksidasi

1. Proses perkaratan biasa terjadi pada paku yang terbuat
dari besi. Jika paku tersebut dibiarkan di ruang terbuka
dan sering terkena air hujan lama-kelamaan akan
mengalami korosi atau berkarat. Pernyataan yang benar
mengenai peristiwa korosi paku adalah ....

A. Besi pada paku mengikat oksigen

Besi pada paku mengikat hidrogen

Besi pada paku mengikat air

Besi pada paku melepas oksigen

Besi pada paku melepas hidrogen

Mmoo W

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . . Yakin ? sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:
A. Besi mengalami reaksi reduksi yang ditandai
terjadinya pengikatan hidrogen
B. Besi mengalami reaksi reduksi yang ditandai
terjadinya pelepasan oksigen



C. Besi mengalami reaksi oksidasi
terjadinya pelepasan hidrogen

D. Besi mengalami reaksi oksidasi
terjadinya pengikatan oksigen

Tingkat keyakinan alasan :

115

yang ditandai

yang ditandai

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . . Yakin ? sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin .
yakin
2. Perhatikan reaksi yang menghasilkan karbon dioksida
dan besi(III) oksida berikut ini:
1) C+02¢—COz(
2) 4Fe () + 302 () = 2Fe203 ()
Berdasarkan kedua reaksi diatas, reaksi yang terjadi
dapat digolongkan menjadi reaksi ....
A. Reduksi
B. Oksidasi
C. Redoks
D. Disproporsionasi
E. Konproporsionasi
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4 5 6
i Amat
Hanya Sangat Tidak : Sangat
. . , Yakin ) sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:
A. Terjadi penurunan bilangan oksidasi
B. Terjadi perubahan bilangan oksidasi




C. Terjadi pengikatan oksigen
D. Terjadi pelepasan oksigen

Tingkat keyakinan alasan :
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1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak , Sangat Amat
menebak | tidak yakin | yakin Yakin yakin sangat
yakin
Klorin merupakan suatu unsur yang memiliki bilangan
oksidasi lebih dari satu jenis, sehingga unsur klorin dapat
membentuk berbagai macam senyawa ketika bereaksi
dengan unsur-unsur lainnya. Di antara senyawa berikut,
unsur klorin yang tidak dapat mengalami reaksi oksidasi
adalah ....
A. HCl
B. ClO;
C. HCIO;
D. KCIO3
E. NaClO4
Tingkat keyakinan alasan :
1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
menebak | tidak yakin | yakin Yakin yakin S;;lgit

Alasan memilih jawaban:

A. Karena Cl mempunyai bilangan oksidasi +7
B. Karena Cl mempunyai bilangan oksidasi +5
C. Karena Cl mempunyai bilangan oksidasi +3
D. Karena Cl mempunyai bilangan oksidasi -1
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Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak : Sangat Amat
. : : Yakin . sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

4. Perhatikan video reaksi pada buah apel berikut ini!

‘ https: //www.youtube.com/watch?v=FaAzh9GIwRE

Gambar 1 Gambar 2

Rania membeli beberapa buah-buahan untuk disajikan
kepada tamu. Pertama, Rania mengupas buah apel
terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan buah yang
lainnya. Ketika Rania melihat buah apel yang sudah
dikupas tampak mengalami perubahan warna menjadi
kecoklatan setelah dibiarkan beberapa saat. Berdasarkan
pengamatan Rania, perubahan warna yang terjadi pada
apel disebabkan oleh reaksi ....

A. Redoks

B. Reduksi

C. Oksidasi

D. Konproporsionasi
E. Disproporsionasi


https://www.youtube.com/watch?v=FaAzh9GlwRE
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Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
. Amat
Hanya Sangat Tidak . Sangat
. . : Yakin , sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin .
yakin
Alasan memilih jawaban:
A. Perubahan warna apel terjadi karena dipengaruhi
pH
B. Perubahan warna apel terjadi karena dipengaruhi
elektrolit
C. Perubahan warna apel terjadi karena dipengaruhi
sel elektrokimia
D. Perubahan warna apel terjadi karena dipengaruhi
oleh udara
E
Tingkat keyakinan alasan :
1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . ! Yakin ; sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Belerang merupakan suatu unsur yang memiliki bilangan
oksidasi lebih dari satu jenis, sehingga unsur belerang
dapat membentuk berbagai macam senyawa ketika
bereaksi dengan unsur - unsur lainnya. Di antara
senyawa berikut, unsur belerang yang tidak dapat
mengalami reaksi reduksi adalah ...

A. SO
B. SOs3
C. KeS

D. H2SO.




E. NaHSOs

Tingkat keyakinan jawaban :
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1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak : Sangat Amat
. : : Yakin ; sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin i
yakin
Alasan memilih jawaban:
A. Karena S mempunyai bilangan oksidasi -2
B. Karena S mempunyai bilangan oksidasi +3
C. Karena S mempunyai bilangan oksidasi +4
D. Karena S mempunyai bilangan oksidasi +6
B
Tingkat keyakinan alasan :
1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . . Yakin , sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

6. Perhatikan persamaan reaksi berikut:
1) C204% @ag)— 2C02g)
2) PbO2(s)— Pb2* (ag)
3) Clz g — 2Cl03 (g

4) MnOx« (ag) = MnO: (aq)

Diantara reaksi di atas yang menunjukkan peristiwa

reduksi adalah ....
A. (1)dan (2)
B. (1) dan (3)
C. (2)dan (3)
D. (2)dan (4)
E. (3)dan (4)




Tingkat keyakinan jawaban :
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1 2 3 4 5 6
. Amat
Hanya Sangat Tidak . Sangat
. . : Yakin , sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin .
yakin
Alasan memilih jawaban:
A. Mengalami penurunan bilangan oksidasi
B. Mengalami kenaikan bilangan oksidasi
C. Mengalami pengikatan elektron
D. Mengalami pelepasan elektron
B
Tingkat keyakinan alasan :
1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. ) . Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

7. Atom hidrogen (H) dalam keadaan bersenyawa dengan
atom lain memiliki keelektronegatifan lebih besar dan
memiliki bilangan oksidasi sesuai letak golongan dalam
SPU. Selain itu, atom hidrogen yang bersenyawa dengan
atom lain juga dapat memiliki keelektronegatifan lebih
kecil yang disebut senyawa logam hidrida. Berikut ini
yang termasuk dalam senyawa hidrida adalah ...

A. CHs
B. NH;3
C. MgH;
D. HNOs
E. H2S0,
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Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
. Amat
Hanya Sangat Tidak . Sangat
. . : Yakin , sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:
A. Atom hidrogen mempunyai bilangan oksidasi 0
B. Atom hidrogen mempunyai bilangan oksidasi -1
C. Atom hidrogen mempunyai bilangan oksidasi +1
D. Atom hidrogen mempunyai bilangan oksidasi +2

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak ) Sangat Amat
. ) . Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

8. Seorang praktikan melakukan percobaan dengan
mencampurkan logam seng dengan larutan tembaga(ll)
sulfat. Reaksi tersebut berlangsung secara spontan yang
ditandai dengan terjadi perubahan warna larutan biru
menjadi memudar dan warna logam dari putih menjadi
menghitam. Unsur dalam senyawa yang mempunyai
bilangan oksidasi sama dengan bilangan oksidasi Zn dari
hasil reaksi adalah ....

A. HCl

B. NaCl

C. AgNO;
D. H,SO4
E. Pb(NO3):



Tingkat keyakinan alasan :

122

1 2 3 4 5 6
. Amat
Hanya Sangat Tidak . Sangat
. . : Yakin . sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:
Unsur H memiliki bilangan oksidasi +1
Unsur N memiliki bilangan oksidasi +5
Unsur S memiliki bilangan oksidasi +6
Unsur Pb memiliki bilangan oksidasi +2

A.
B.
C.
D.

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak ) Sangat Amat
. ) . Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

9. Perhatikan video percobaan korosi paku berikut ini !

‘ https://www.youtube.com/watch?v=gNpEclcPtm

®© ®

Air

Cuka ; Udara terbuka

Minyak goreng

Seorang siswa melakukan percobaan korosi pada paku
yang dimasukkan ke dalam lima tabung yang berbeda.
Kemudian lima tabung tersebut diberi perlakuan yang
berbeda sesuai gambar di atas. Setelah dibiarkan



https://www.youtube.com/watch?v=qNpEcIcPtmQ
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beberapa saat, siswa tersebut mengamati perubahan
yang terjadi pada masing-masing tabung. Diantara lima
perlakuan tersebut, paku yang akan mengalami korosi
lebih cepat terdapat pada ....

A.

Mmoo W

Tabung 1
Tabung 2
Tabung 3
Tabung 4
Tabung 5

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak , Sangat Amat
. . , Yakin i sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin .
yakin
Alasan memilih jawaban:
A. Larutan asam cuka dapat membantu mempercepat
korosi
B. Interaksi antara paku dengan oksigen dari udara
yang menyebabkan terjadinya korosi
C. Air garam merupakan larutan elektrolit yang dapat
menyebabkan proses korosi
D. Minyak dalam tabung tertutup dapat mempercepat
berlangsungnya proses korosi
E e e
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
: : : Yakin ; sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin
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10. Perhatikan persamaan reaksi-reaksi berikut ini:
1) HaS g+ 2H20 @) +3Clz () = SO2 () + 6HCl (ag)
2) CuCO3 (aq) t HZSO4 (aq) ™ CuSO4 (aq) t COz @t HzO m
3) Mg + HaS04 (aq) = MgS04 (aq) + SO2g) + H20
4) ZnO s) + 2KOH (aq) = K2ZnO; aq) + H20 g
Berdasarkan reaksi diatas yang termasuk dalam reaksi
redoks ditunjukkan pada nomor ....
A. (1)dan (2)
B. (1)dan (3)

C. (2)dan(3)
D. (2)dan (4)
E. (3)dan (4)

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. ) . Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:

A. CuCO3 dan ZnO mengalami reaksi reduksi, H,SO4 dan
KOH mengalami reaksi oksidasi

B. H:S dan Mg mengalami reaksi oksidasi, Cl. dan H2S04
mengalami reaksi reduksi

C. HS dan CuCO3; mengalami reaksi oksidasi, Cl, dan
H,S04 mengalami reaksi reduksi

D. Mg dan ZnO mengalami reaksi reduksi, H.SOs dan
KOH mengalam reaksi oksidasi
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Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
. Amat
Hanya Sangat Tidak . Sangat
. . : Yakin , sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

11. Perhatikan persamaan reaksi-reaksi berikut ini!
1) SOz g+ 2H2S (g = 3S 5+ 2H20 g
2) Pb (aq) T PbO, s) + 2H2S04 (aq) — PbS04 @t 2H;0 m
3) Nal (5 + H2S04 ag) = H2S (g + I25) + Na2S0a ) + H20
4) Brz(g + 60H: (aq) = Br (aq) + BrOs aq) + 3H20
5) KMnOg aq) + HCl (aq) = KCI (aq) + MNCl; (ag) + H20 1y + Cl2
(8
6) Cuz0 (5) + 2ZHCI (aq) = Cu (5) + CuCly (aq) + H20 g
Diantara reaksi-reaksi di atas yang termasuk dalam
reaksi autoredoks adalah ....
A. (1)dan (3)
B. (2)dan (4)
C. (3)dan(5)
D. (4)dan (6)
(5) dan (6)

tm

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . : Yakin ? sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban :
A. Mengalami reaksi reduksi dan oksidasi pada unsur
yang sama di hasil reaksi
B. Mengalami reaksi reduksi dan oksidasi pada unsur
yang sama di reaktan
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C. Mengalami reaksi reduksi di hasil reaksi
D. Mengalami reaksi oksidasi di reaktan

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak , Sangat Amat
. . , Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

12. Noda pada kain putih yang tidak dapat dibersihkan
dengan detergen, biasanya digunakan zat pemutih. Jenis
zat pemutih yang banyak digunakan adalah natrium
hipoklorit (NaClO). Pemutih pakaian dibuat dari
pencampuran gas klorin dalam larutan NaOH yang
menghasilkan natrium klorida, natrium hipoklorit dan
air. Pernyataan yang tepat mengenai persamaan reaksi
autoredoks di atas adalah ...

A. NaCl merupakan hasil oksidasi

NaClO merupakan hasil reduksi

Cl; bertindak sebagai reduktor

Cl; bertindak sebagai oksidator

Cl; bertindak sebagai reduktor dan oksidator

MmO O W

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak : Sangat Amat
. . , Yakin ) sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:
A. Mengalami reaksi reduksi
B. Mengalami reaksi oksidasi



C. Mengalami reaksi reduksi sekaligus oksidasi
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D. Mengalami perubahan bilangan oksidasi 0 menjadi

Tingkat keyakinan alasan :

+1dan-1

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak , Sangat Amat
menebak | tidak yakin | yakin Yakin yakin sangat
yakin
13. Berikut ini merupakan karakteristik reduktor dan
oksidator:
1) Mengalami penurunan bilangan oksidasi
2) Mengalami kenaikan bilangan oksidasi
3) Melepas e
4) Mengikat e-
5) Mengikat 02
6) Menghasilkan O;
Karakteristik reduktor ditunjukkan pada nomor ....
A. (1),(3),dan (5)
B. (1),(3),dan (6)
C. (1), (4),dan (5)
D. (2),(3),dan (5)
E. (2),(4) dan (6)
Tingkat keyakinan jawaban :
1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . i Yakin ? sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin
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Alasan memilih jawaban:

A. Reduktor adalah zat yang dapat mereduksi zat lain

B. Reduktor adalah zat yang dapat mengoksidasi zat
lain
Reduktor adalah zat yang dapat mengalami reduksi
D. Reduktor adalah zat yang dapat mengikat elektron

o

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . , Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

14. Perhatikan persaman reaksi berikut ini!
1) Cr )t 4HNO3 (aq) = CI‘(NO3)3 (aq) T NO (R 2H,0 m
2) Cr s+ Ag* (ag = Cr3+ () + Ag )
3) Crz(S04)3 (ag) +FeSO04 ag) = CrS04 (ag) + Fe2(S04)3 (aq)
4) Cr207% (aq) + Fe2* (aq) = Cr3* (aq) + Fe3* (aq)
5) Cr203 (5)+ 6HCI (aq) ™ 2CrCls )+ 3H20
6) 2Cr04?% (aq) + 2H* aq) = Cr2072- (aq) + H20 )
Berdasarkan reaksi di atas, senyawa krom yang
bertindak sebagai reduktor adalah ....
A. (1)dan (2)
B. (2)dan (3)
C. (3)dan (4)
D. (4)dan (5)
(5) dan (6)

m

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6

Hanya Sangat Tidak | Yakin | Sangat Amat
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menebak | tidak yakin | yakin yakin sangat

yakin

Alasan memilih jawaban:

A.

B.

Krom mengalami kenaikan bilangan oksidasi 0
menjadi +3
Krom mengalami penurunan bilangan oksidasi + 3
menjadi +2
Krom mengalami kenaikan bilangan oksidasi 0
menjadi +4
Krom mengalami penurunan bilangan oksidasi +6
menjadi +3

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . . Yakin , sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

15. Berikut ini merupakan karakteristik reduktor dan
oksidator:

1
2)
3)
4)
5)
6)

Mengalami penurunan bilangan oksidasi
Mengalami kenaikan bilangan oksidasi
Melepas e-

Mengikat e-

Mengikat 0>

Menghasilkan O

Karakteristik oksidator ditunjukkan pada nomor ....

A
B.
C.

(1), (3), dan (5)
(1), (3), dan (6)
(1), (4), dan (6)
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D. (2),(3),dan (5)
E. (2),(4),dan (6)

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . ! Yakin , sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin .
yakin
Alasan memilih jawaban:
A. Oksidator adalah zat yang dapat mereduksi zat lain
B. Oksidator adalah zat yang dapat mengoksidasi zat
lain
C. Oksidator adalah zat yang dapat mengalami oksidasi
D. Oksidator adalah zat yang dapat melepas elektron
E
Tingkat keyakinan alasan :
1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . ! Yakin ; sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

16. Gas klorin (Cl;) digunakan sebagai bahan tambahan

dalam pengolahan air minum dan kolam renang yang
bertujuan  untuk  membunuh  bakteri. = Reaksi
pembentukan gas klorin bisa terbentuk dari campuran
natrium klorida dan air yang menghasilkan gas klorin,
gas hidrogen dan natrium hidroksida. Berdasarkan
percobaan tersebut, pernyataan yang sesuai dengan
reaksi yang terjadi adalah ....

A. NaOH sebagai hasil oksidasi
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Cl; sebagai hasil reduksi

H0 sebagai reduktor sekaligus oksidator

NaCl sebagai oksidator dengan mengikat 1 elektron
H0 sebagai oksidator dengan mengikat 1 elektron

Mmoo W

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak , Sangat Amat
. . , Yakin i sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:

A. NaOH mengalami perubahan bilangan oksidasi
sebanyak 2

B. Cl; mengalami perubahan bilangan oksidasi
sebanyak 2

C. Hz0 mengalami reaksi reduksi dengan mengikat 1
elektron

D. NaCl mengalami reaksi reduksi dengan mengikat 1
elektron

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . : Yakin ? sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

17. Perhatikan persamaan berikut ini!
1) Hz (8) + Clz @ 2HCI (g)
2) Nag+3Hz(g—2NHs g
3) CoHz (g + 2Hz (g = C2He ()
4-) 2Na s) + H; & ™ 2NaH (s)
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5) 2Hz g + 029 = 2H20

6) Mg s + Hz g » MgHz (5

Pada reaksi di atas yang menunjukkan bahwa gas
hidrogen bertindak sebagai pengoksidasi adalah ....

A. (1) dan (3)

B. (2)dan (4)
C. (3)dan(5)
D. (4)dan (6)
E. (5)dan (1)

Tingkat keyakinan jawaban :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . , Yakin i sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban :

A. H; mengalami kenaikan bilangan oksidasi 0 menjadi
+1

B. H; mengalami penurunan bilangan oksidasi +1
menjadi 0

C. H:; mengalami kenaikan bilangan oksidasi -1 menjadi
0

D. H, mengalami penurunan bilangan oksidasi 0
menjadi -1

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. : : Yakin ; sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin




18. Perhatikan tabel berikut ini!

No | Rumus Kimia Nama Senyawa
1 FeCl, Besi(1I) klorida
2 Al;03 Aluminium(II) oksida
3 KBr Kalium bromida
4 Ba,0 Barium oksida
5 MnO: Mangan(IV) oksida
6 SnO Timah oksida
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Berdasarkan tabel diatas, penulisan rumus kimia dan tata
nama yang benar adalah ....

A.
B.
C.

D

E.

Tingkat keyakinan alasan :

(1), (3),dan (5)
(2), (4), dan (6)
(3), (2), dan (5)
. (4), (5),dan (6)
(5), (1), dan (4)

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. ) . Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:
A. Sesuai dengan aturan tata nama senyawa yang
tersusun atas unsur logam yang mempunyai satu

bilangan oksidasi (IA, 1A, dan Al) dan unsur non
logam. Penamaan senyawa menyebutkan nama
logam kemudian nama nonlogam diikuti akhiran-ida
Sesuai dengan aturan tata nama senyawa yang
tersusun atas unsur logam yang mempunyai satu
bilangan oksidasi atau lebih dari satu bilangan
oksidasi dan unsur non logam. Penamaan senyawa
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menyebutkan nama logam diikuti nama nonlogam
diakhiri -ida atau nama logam + (biloks) kemudian
nama nonlogam diikuti akhiran -ida

Sesuai dengan aturan tata nama senyawa yang
tersusun atas unsur non logam dan non logam.
Penamaan senyawa menyebutkan nama non logam
kemudian nama nonlogam diikuti akhiran-ida

Sesuai dengan aturan tata nama senyawa yang
tersusun atas unsur non logam dan non logam.
Penamaan senyawa diawali angka indeks yang
menyatakan jumlah atom non logam diikuti akhiran-
ida

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5
) Amat
Hanya Sangat Tidak . Sangat
. ) i Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin ;
yakin
Perhatikan tabel berikut ini!
No | Rumus Kimia Nama Senyawa
1 Cco Monokarbon monoksida
2 CO; Karbon dioksida
3 N20s Dinitrogen pentaoksida
4 CCly Karbon tetraklorida
5 PCl; Monofosfor triklorida
6 Cl;03 Diklor trioksida

Berdasarkan tabel diatas, penulisan rumus kimia dan tata

nama yang tepat adalah ...

A
B.

(1), (3), dan (5)
(2), (4), dan (6)
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C. (3),(2) dan (5)
D. (4), (5), dan (6)
E. (5), (1), dan (4)

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak , Sangat Amat
. . , Yakin > sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin

Alasan memilih jawaban:

A. Sesuai dengan aturan tata nama senyawa yang
tersusun atas unsur logam dan nonlogam. Penamaan
unsur logam ditulis di depan, kemudian nama
nonlogam, diikuti akhiran -ida

B. Sesuai dengan aturan tata nama senyawa yang
tersusun atas unsur logam dan non logam.
Penamaan senyawa diawali dengan angka indeks
yang menyatakan jumlah atom logam kemudian
diikuti nama nonlogam dan diberi akhiran -ida

C. Sesuai dengan aturan tata nama senyawa yang
tersusun atas unsur nonlogam dan nonlogam.
Penamaan senyawa diawali dengan angka indeks
yang menyatakan jumlah atom nonlogam kemudian
diikuti nama nonlogam dan diberi akhiran -ida

D. Sesuai dengan aturan tata nama senyawa yang
tersusun atas unsur non logam dan non logam.
Penamaan nama nonlogam ditulis didepan kemudian
diikuti akhiran -ida



Tingkat keyakinan alasan :
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1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
menebak | tidak yakin | yakin Yakin yakin sangat
yakin
20. Perhatikan tabel berikut ini!
No | Rumus Kimia Nama Senyawa
1 NaCOs Natrium karbonat
2 MgOH Magnesium hidroksida
3 HSO3 Asam sulfit
4 H3PO4 Asam fosfat
5 NaClO Natrium hipoklorit
6 AgNO3 Perak nitrat
Berdasarkan tabel diatas, penulisan rumus kimia dan tata
nama yang tepat adalah ....
A. (1), (3),dan (5)
B. (2),(4), dan (6)
C. (3),(2),dan (5)
D. (4),(5),dan (6)
E. (5),(1),dan (4)
Tingkat keyakinan alasan :
1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak : Sangat Amat
menebak | tidak yakin | yakin Yakin yakin S;;lfiit

Alasan memilih jawaban:
A. Sesuai dengan tata nama senyawa poliatomik,
penamaan dimulai dari nama kation logam diikuti

nama anion poliatom
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B. Sesuai dengan tata nama senyawa poliatomik,
penamaan dimulai dengan nama anion logam diikuti
dengan nama kation poliatom

C. Sesuai dengan tata nama senyawa poliatomik,
penamaan dimulai dengan nama kation poliatom
diikuti dengan nama anion logam

D. Sesuai dengan tata nama senyawa poliatomik,
penamaan dimulai dengan nama anion poliatom
diikuti dengan nama kation logam

Tingkat keyakinan alasan :

1 2 3 4 5 6
Hanya Sangat Tidak . Sangat Amat
. . . Yakin ? sangat
menebak | tidak yakin | yakin yakin yakin
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Lampiran 4. Pedoman Penskoran Four-Tier Diagnostic Test
Berbasis Keterampilan Proses Sains

Pedoman penskoran four-tier diagnostic test berbasis
keterampilan proses sains digunakan untuk menentukan hasil
tes yang telah dilakukan. Penskoran yang digunakan adalah
penskoran tes pilihan ganda dengan rumus :

S=R

Keterangan :
S = skor yang diperoleh
R = jawaban atau alasan yang benar
v" Skor 2 diberikan apabila jawaban benar dan alasan
benar
v Skor 1 diberikan apabila jawaban benar atau alasan
benar
v" Skor 0 diberikan apabila jawaban salah atau alasan
salah atau tidak memberikan jawaban
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Lampiran 5. Pedoman Interpretasi Hasil Four-Tier
Diagnostic Test Berbasis Keterampilan Proses Sains

Pedoman interpretasi hasil four-tier diagnostic test
berbasis keterampilan proses sains digunakan untuk
mengklasifikasi jawaban yang diberikan siswa. Siswa
digolongkan menjadi tiga kategori yaitu paham konsep, tidak
paham konsep, dan miskonsepsi. Pedoman interpretasi hasil
four-tier diagnostic test dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tipe Respon

N Kat i
0 ategort Jawaban Keyakinan Alasan Keyakinan

1 Ej::g) Benar Tinggi Benar Tinggi
Benar Rendah Benar Rendah
Benar Tinggi Benar Rendah

Benar Rendah Benar Tinggi
Tidak Paham Benar Rendah Salah Rendah
Konsep Benar Tinggi Salah Rendah
Salah Rendah Benar Rendah
Salah Rendah Salah Rendah

Salah Rendah Benar Tinggi

Benar Rendah Salah Tinggi

Benar Tinggi Salah Tinggi
Salah Tinggi Benar Rendah

3 Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi
Salah Tinggi Salah Rendah

Salah Rendah Salah Tinggi

Salah Tinggi Salah Tinggi
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Keterangan :

v' Tingkat keyakinan tergolong tinggi apabila dipilih
dengan skala 4 (yakin), 5 (sangat yakin), atau 6 (amat
sangat yakin)

v' Tingkat keyakinan tergolong rendah apabila dipilih
dengan skala 1 (menebak), 2 (sangat tidak yakin), atau
3 (tidak yakin)
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Lampiran 6. Lembar Validasi Ahli Pengembangan Four-Tier
Diagnostic Test Berbasis Keterampilan Proses Sains

LEMBAR VALIDASI AHLI
PENGEMBANGAN FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS
UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI PADA MATERI REDOKS

A. Identitas
Nama Validator  : Ella lzzatin Nada, M.Pd.
NIP 19921006 2019032 023

Tanggal Pengisian: \b V& 202

B. Pengantar
Instrumen validasi ini digunakan untuk menilai instrumen soal four-tier diagnostic test berbasis keterampilan proses sains yang dikembangkan untuk
‘memenuhi kriteria valid dan layak digunakan. Penilaian ini juga untuk memperoleh kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap instrumen soal yang dikembangkan. Saya

pkan terimakasih validasiini.
C. Petunjuk
1 k validator diminta untuk ilaian terhadap i
2. Bapak/ibu diharapkan memberikan tanda () pada kolom yang. i i aspek penilaian de li pi
3. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, mohon Bapak/ibu diharapkan menuliskan komentar, saran, atau tanggapan pada lembar yang
disediakan
D. Penilaian
ek yang Dinilai Penilalan Soal
i daiitin 1 2 3 4 S 6 7 8 9 10
Kesesuaian instrumen soal dengan kompetensi dasar, sub materi,
1| indikator soal dan keterampilan proses sains 9 (s|s|5]|5]49|3([5(|9]|5
Kelengkapan instrumen tes dengan kisi-Kisi, soal, kunci jawaban,
zl,, A vy s |s|S|s|5|s|S|5|s]|5S

Konten instrumen tes merangsang siswa untuk menggali
pengetahuan, menemulan e, meninglatkan bepki hogot dan | 3| 3| 3|3 | 31313 | 3/|3]|3
memecahkan masalah

w

Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi

petunjo ke arsh javaon benar, sk mengndung st | 3| 4 | s | S |5 |5 |3 | 4|3 Y.
pertanyaan, kalimat negatf,dan penafsiran ganda

-

Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),

5| ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (15), dan rata kanan | 5 5 5 % 5 el ¥ S‘ ; s
Kir (ustify)
Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,

L tepat, dan berfungsi A' 5 515 ;l 5 Sls Sis
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesuai

7 |dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak 3 L( 3 4 [l 3 Ll S 3 q
menggunakan bahasa daerah
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i Amekyms Dnllal 11 12 13 14 Pel’;mlm i:’l 17 18 19 20
Kesesuaian instrumen soal dengan kompetens} dasar, sub materi,
2 indikator soal, dan keterampilan proses sains S S S 5 s 3 lf = 3 £
Kelengkapan instrumen tes dengan kisi-kisi, soal, kunci jawaban,
2 pﬂdur:anp:cnskomn. dan pednmagn interpretasi hasil , s 5 > S s 5 5 9 . A
Konten instrumen tes merangsang siswa untuk menggali
3 ide, meni berpikir kognitif, dan 3 3 3 } 5 3 5 3 3 3
‘memecahkan masalah
Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi
4 |petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat s S Al (5 $ o L{ = S 5
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda
Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),
5 | ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (1,5), dan rata kanan 5 4 s (5 5165 g |16 S s
kiri (justify)
Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,
g tepat, dan hepr:u::“si ! ' 5 s 4 S(s 5 S|s S S
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesuai
7 | dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak [l 5 g 5 3 Ll 5 S Ll 3
‘menggunakan bahasa daerah
No Aspek yang Dinilai Penilaian Soal
21 22 23 2% 25 26 27 28 29 30
Kesesuaian instrumen soal dengan kompetensi dasar, sub materi,
1 indikator soal, dan keterampilan proses sains S S 5 3 s l{ S. 3 2
Kelengkapan instrumen tes dengan kisi-Kisi, soal, kunci jawaban,
) pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil 5 3 5 5 5 S 5 5 5 5
Konten instrumen tes merangsang siswa untuk menggali
3 ide, meni berpikir kognitf, dan | - 3 3133 3 3 3 3 3 3
memecahkan masalah
Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi
4 |petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat 5 ¢ L{ 599 S1S S A7) L{ l( 5
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda
Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),
5 | ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (1,5), dan rata kanan 5 ; g ¢ 2 ¢ § ¢ g 5
Kiri (justify)
Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,
§ tepat, dan berfungsi s S s L( S 3 S L{ 3 s
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesuai
7 |dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak 4 S S L/ 3 4/ Y S (< L{
menggunakan bahasa daerah
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/

E. Komentar, saran, dan tanggapan:

]_Yeoagunaon  kammat  Yong Yeurenq lepen  bisa  dpabak
) oda bebmom  Nowor Mons acyex yegwig  dan ¥pe  forang deger cdwngge fperd direnioiton .
2 Yerba  gesuct  conatan  dlembac  goal -

F. Kesimpulan

di tes ini

a. Layak digunakan tanpa revisi

yak digunakan dengan revisi
¢ Tidak layak digunakan

Semarang, {6 el 2022
Validator

/M.

NIP. 19921006 201903 2 023
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LEMBAR VALIDASI AHLI
FOUR-’ TEST ERAMPILAN
UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI PADA MATERI REDOKS

A. ldentitas
Nama Validator ~ : Apriliana Drastisianti, M.Pd.
NP +19850429 201903 2013
Tanggal Pengisian : 23 Mel 20272

B. Pengantar

Instrumen validasi ini digunakan untuk menilai instrumen soal four-tier diagnostic test berbasis keterampilan proses sains yang dikembangkan untuk
‘memenuhi kriteria valid dan layak digunakan. Penilaian ini juga untuk memperoleh kritik dan saran Bapak/lbu terhadap instrumen soal yang dikembangkan. Saya

mengisi lic
C. Petunjuk
1. Bapal/ibu sebagal validator ikan penllaian
2. Bapak/ibu diharapk da () pada kolom yang tersedi i aspek penilaian yang terlampis
3. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, mohon Bapak/ibu diharapkan menuliskan komentar, saran, atau tanggapan pada lembar yang
disediakan
D. Penilaian
No Aspek yang Dinilai Penilaian Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9. 10
Kesesuaian instrumen soal dengan kompetensi dasar, sub materi,
1| indikator soal, dan keterampilan proses sains 3 yulyl|3ly 3|3 212
Kelengkapan instrumen tes dengan Kisi-Kisi, soal, kunci jawaban,
2| pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil s|s|s|S|s|s|s|S|s|E
Konten instrumen tes merangsang siswa  untuk menggal
3 | pengetahuan, menemukan ide, meningkatkan berpikir kognitif, dan
R RIS BNl 3 3
Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi
4 |petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung Kalimat

pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda 4 L{ Sy
Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),
C ran huruf (11 pt). spast garis dan paragraf (15), dan s kanan | & | ¢ | § | §
i ustify)

Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,
tepat, dan berfungsi

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesual
dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak y
‘menggunakan bahasa daerah

b o
<l vlc |w
=G

“ <L
"
“

<

[
w
€
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N

Wy W W E

< ||l |[< | W 1wk

< |<| w»i<

30

Al B

ale b
q

C

Vsl

< | N |lc |<<

Yo it yang Diallat 1 1z [ 13 [ 14 [ 15 | 16 | 17
Kesesuaian instrumen soal dengan Kompetenst dasar, sub materi,

1| indikator soal, dan keterampilan proses sains 2133 "f 2|14|3
Kelengkapan instrumen tes dengan kisi-Kisi, soal, kunci jawaban,

2 | pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil S|s|s|s|c|s|S
Konten instrumen tes merangsang siswa _untuk menggall

3 ide, berpikir kognitif, dan :)> L{ 5 3 (4 5
memecahkan masalah
Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi

4 |petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat y 5 (‘I L’ L.{ L‘f L’
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda
Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),

§ | wkuran huref (11 pt). spasi garis dan paragraf (1,5), dan rata kanan | T g iy ol ol (o
Kird (justify)
Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada mstrumen soal jelas,

6 | tepat, dan berfungsi 413 |:2|.3 3 Y v
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesuai

7 |dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak ‘1 5 ;77 (1 L,] L'f B L/I
‘menggunakan bahasa daerah «

og Asnoltyame Dialit T 7 0 o
Kesesuaian instrumen soal dengan kompetensi dasar, sub materi,

1| indikator soal, dan keterampilan proses sains 33|22 Y4Y]32]|2
Kelengkapan instrumen tes dengan Kisi-kisi, soal, kunci jawaban,

2 |y bt slels|sls|s |5
Konten instrumen tes merangsang siswa untuk menggall

3 | pengetahuan, menemukan ide, meningkatkan berpikir kognitif, dan
‘memecahlkan masalah 21213 2|4 3|2
Kesesualan pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi

4 |petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat L1 Y 2. 3 L{ Z }
pertanyaan, dan penafsiran gand
Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),

5 | ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (1,5), dan ratakanan | = SIS ; (%
kiri (justify)
Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,

6 | tepat, dan berfungsi Y L’[ Y Y 2| 3
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam Instrumen tes yang sesual

7 |dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak q H } \" J

‘menggunakan bahasa daerah

< K

< ] W\ lee <€
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E. Komentar, saran, dan tanggapan:

F. Kesimpulan

ilaian di atas, instrumen dinyatal

a. Layak digunakan tanpa revisi
wak digunakan dengan revisi
T Tidak layak digunakan

Semarang 2% Mei 2022
Validator

=

Apriliana Drastisianti, M.Pd.
NIP. 19850429 2019032 013
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LEMBAR VALIDASI AHLI
PENGEMBANGAN FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS
UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI PADA MATERI REDOKS

A. 1dentitas
Nama Validator ~ : Hanifah Setiowati, M.Pd.
NIP :19930929201903 2 021

Tanggal Pengisian : 20 ™ei 2022

B. Pengantar
Instrumen validasi ini digunakan untuk menilai

instrumen soal four-tier diagnostic test berbasis keterampilan proses sans yang dikembangkan untuk
memenuhi kriteria valid dan layak digunakan. Penilaian ini juga untuk memperoleh kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap instrumen soal yang dikembangkan. Saya

kat kasih Bapak/lbu i dan mengisi rvalidasi ini.
C. Petunjuk
1 lidator ilaian terhadap instrumen soal yang dikembangkan
2. Bapak/ibu di (#) pada kolom yang ian yang terlampir
3. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, mohon Bapak/ibu diharapkan menuliskan komentar, saran, atau tanggapan pada lembar yang
disediakan
D. Penilaian
Aspek i Penilaian Soal
No spek yang Dinilai

N

5 6

Kesesuaian instrumen soal dengan kompetensi dasar, sub materi,

2}

4

indikator soal, dan keterampilan proses sains

Kelengkapan instrumen tes dengaft Kisi-Kisi, soal, kunci jawaban,
edoman penskoray), dar{pedoman interpretasi hasil

GRten instrumen tes merangsang siswa untuk menggall

W KD -
N K|wl
DR |

3 ide, berpikir kognitif, dan
memecahkan masalah

w

'3 s
4] 4| 4
3 4

Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi
4 |petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda

Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),

BN
(LN N
EN
w

5 | ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan parageaf (1,5), dan rata kanan
kiri (justify)

w
QDN (A"

Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,
tepat, dan berfungsi

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesuai
7 |dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak
menggunakan bahasa dacrah

Nilw|l @ | D
WL\\
BN N IV O N B N I
D9 w | »
N W@y |
“n

N || W\
v
«a

NN | @

BN
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No

Aspek yang Dinilai

Penilai

n Soal

Kesesuaian instrumen soal dengan kompetensi dasar, sub mater,

1 ] 15 17 [ 18 [ 19 | 20

1| indikator soal, dan keterampilan proses sains S1414 |45 |4 414|14|<
Kelengkapan instrumen tes dengan Kisi-Kisi, soal, kunci jawaban,

2 i ; 4] Al 4 444|414
pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil
Konten instrumen tes merangsang siswa untuk menggali

3 | pengetahuan, menemukan ide, meningkatkan berpikir kognitif, dan L‘ 3 4 4 3 4 4
memecahkan masalah 4 314
Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak _memberl

4 | petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung Kalimat L, 3 4 4 4 3 4 413 4
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda
Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),

5 | ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (1,5), dan rata kanan g- é— é f 5‘ g' g‘ g( g‘ g‘
ki ustify)
Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,

|t o s s14[4]4 |4 5149144
Kesesualan penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesual

7 |dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak 4 4 4 4 414 4 41414
menggunakan bahasa daerah

Penilaian Soal

No Aspek yang Dinilai 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30
Kesesualan instrumen soal dengan Kompetensi dasar, sub materi,

1 | indikator soal, dan keterampilan proses sains s|4|s|4(4|S|4a|4 |4 <
Kelengkapan instrumen tes dengan Kisi-Kisi, soal, kuncl Jawaban, )4 4

2 | pea PR ——— 414144444 o4
Konten instrumen tes merangsang siswa untuk menggali

3 | pengetahuan, menemukan ide, meningkatkan berpikir kognitif,dan | 3 3 4 4 3 4, 4 4 4 é,
memecahkan masalah
Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi

4 | petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat Zi 4 4 | 4 4 4 4 4 4 4

- dan

Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),

5 | ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (1,5), dan rata kanan é ¢ f g/‘ g‘ g— g‘ gé f f
kiri Gustify)
Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,

6 | tepat, dan berfungsi 114 |% |5 |4|S|5s|S|5|s
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesual

7 | dengan kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

‘menggunakan bahasa daerah




E. Komentar, saran, dan tanggapan:

\. KPS lebth i kkon _dalam  soal
2. Sesudikon _indikokor sodl  (KKO) dengon  candh Voopise.

3 HMogan poda ker -3 diseivaikon dgn pilhan jaunbon  pach  er - [
4 Se:qum (KPS clengan Indikakor soal

S._Tomboghken

F. Kesimpulan

dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi
b,/ Layak digunakan dengan revisi
¢ Tidaklayak digunakan

Semarang, 30 Me{ 2022
Validator

ih

NIP. 19930929 201903 2021
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LEMBAR VALIDAST AHLI
FOUR-TI TEST ILAN
UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI PADA MATERI REDOKS

A. Identitas
Nama Validator ~ : Rohmad, S.Pd,
NIP +196808281998021007

TanggalPengisian: 11 MBI 2022

B. Pengantar
Instrumen validasi ini digunakan untuk menilai instrumen soal four-tier diagnostic test berbasis keterampilan proses sains yang dikembangkan untuk
memenuhi kriteria valid dan layak digunakan. Penilaian ini juga untuk memperoleh kritk dan saran Bapak/Ibu terhadap instrumen soal yang dikembangkan. Saya

i ) i inl.

C. Petunjuk
L
2 ibu di i (¥) pada kolom i

3. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, mohon Bapak/ibu diharapkan menuliskan komentar, saran, atau tanggapan pada lembar yang
disediakan

D. Penilaian

No Aspek yang Dinilai

Kesesuaian instrumen soal dengan kompetonsi dasar, sub materi,

indikator soal, dan keterampilan proses sains

Kelengkapan nstrumen tes dengan Kisi-kisi, 50al, kunci jawaban,
pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil

Konten Instrumen tes merangiang siwa uniuk  menggal
3 tahuan, menemukan ide, v gnitil. dan

W |ty [ g

DA

memecahkan masalah

Kesesualan pokok soal yang dirumuskan dengan tdak memberi

Al W o [

pewunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat

pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda

Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan fenis hurul (cambria).
ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (1,5), dan rata kanan
Kiri Gustify)

Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada imstrumen soal jeias,

n

o

tepat, dan berfungsi
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam istrumen tes yang sesuat
dengan taidsh £¥D, Komuntkat, mudat ipahan, dan vk | 4
menggunakan bahasa daerah

Wi K| o Wa|npk
NN R A I N N N R R RV
RO RV I N B TR (R RV N
AlDh| Y || XN 9
B O AW AV T S O UV A RV R V) N
W o M| u|n|nlk
[ N RO BT N O N

ulg| w| @
Al w0
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Aspek yang Dinital

Kesesuaian instrumen soal dengan kompelensi dasar, sub materi,
indikator soal, dan keterampilan proses sai

Kelengkapan instrumen tes dengan Kisi-isi, soal, kunci jawaban,
‘pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil

»

W

Konten instrumen tes merangsang siswa untuk menggall
pengetahuan. menemukan ide, meningkatkan berpikir kognitif, dan
memecahkan masalah

RV NN

N

W

-

Kesesualan pokok soal yang, dirumuskan dengan Udak _memberi
petwnjuk ke arah jawaban benar, tdak mengandung kalimat
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda

S I e S RO B RO

Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria).
wkuran hurf (11 pu, spasi garis dan paragral (1), dan rata kanan
Kiri (ustify)

w| ©

o

Kesesualan penggunasn simbol/rumus pada mstrumen soal jolas,
tepat. dan berfungsi

wn

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam mstrumen (es yang sesual
dengan kaidah EYD, komunikatf, mudah dipshami, dan tidak
menggunakan bahasa daerah

W

- (9| N

a0 9|

Aspek yang Dinilai

n Soal

Penila
25

Resesuaian instrumen soal dengan Kompetens: dasar, sub mater,

indikator soal, dan keterampilan proses sains

Kelengkapan instrumen tcs dengan Kisi-kisi, soal, kungi jawaban,
pedoman penskoran, dan pedoman interpretas hasil

2}

«

Konten instrumen {esmerangsangswa_untuk  menggall
pengetahuan, menemukan ide. meningkatkan berpikir kognitf, dan
memecahkan masalah

w

W

-

Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak _memberi
petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda

« N wn A

A | A

o

Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria).
ukuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (1,5), dan rata kanan
Kiri justify)

w

v

-

Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada istrumen soal joias,
tepat, dan berfungsi

A

~

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam mstrumen (e yang sesual
dengan Kaidah EYD, komunikatif, mudah dipahami, dan tidak
menggunakan bahasa daerah

w AW W

A Bl B B N
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E. Komentar, saran, dan tanggapan:

F. Kesimputan

3 Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
© Tidaklayak digunakan

pat, || Mei 2z

Validator

Rohmad, S.Pd.
NIP. 196808281998021007
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153

Instrumen validasi ini digunakan untuk menilai instrumen soal four-tier diagnostic test berbasis keterampilan proses sains yang dikembangkan untuk

memenuhi kriteria valid dan layak digunakan. Penilatan ini juga untuk memperoleh kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap instrumen soal yang dikembangkan. Saya

3. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, mohon Bapak/ibu diharapkan menuliskan komentar, saran, atau tanggapan pada lembar yang

Penilal

n Soal

5

“

©“

v

-

W

FNIEN RN ®

o fa v

w ||l

[N

=~ | o [n]|al

o~ W vl

“

-

S

= .Y

“

[

-

A Identitas
Nama Validator  : Rustanah, S.Pd.
NIP : 196808122006042007
Tanggal Pengisian: |\ Mei 2023
B. Pengantar
€ Petunjuk
1.
2 tanda (¥ 1
disediakan
D. Penilaian
No Aspek yang Dinilai ; 5
Kesesuaian instrumen soal dengan Kompetensi dasar, sub materi,
! | indikator soal, dan keterampilan proses sains 415
Kelengkapan imstrumen tes dengan Kisi-kisi, soal, kunc awaban,
2 % s
Konten instrumen tes merangsang  siswa untuk  menggall
3 | pengetahuan, menemukan ide, meningkatkan berpikir kognitif, dan (( 3
memecahkan masalah
Kesesuaian pokok soal yang, dirumuskan dengan tdak _member!
4 |petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat 5{ 4,
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda
Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis hurul (cambria).
5 | ukuran huruf (11 py), spasi garis dan paragraf (1,5). dan rata kanan S s 5’
iri justify)
Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas,
6 | tepat, dan berfungsi § [f
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesual
7 | dengan kaidah EYD, komunikati, mudah dipahami, dan tidak f( 4 4
‘menggunakan bahasa daerah

P
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Soal

Kesesuaian instrumen soal dengan kompetensi dasar, sub materi,

indikator soal, dan keterampilan proses sains

Kelengkapan instrumen tes dengan Kisi-Kisi, soal, kunci jawaban,
pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil

“

v

Konten instrumen {esmerangsang _siswa _untuk_menggall
pengetahuan, menemukan ide, meningkatkan berpikir kogniti, dan
memecahkan masalah

w

W

A

W

Kesesuaian pokok s0al yang dirumuskan dengan Gdak memberi
petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung Kalimat
pertanyaan, kalimat negati, dan penafsiran ganda

.I\—L\.‘q-L\;'

)

I N R R

Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria).
wkuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (1,5), dan rata kanan
Kiri Gjustify)

LS

@

Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada instrumen soal jelas.

tepat, dan berfungsi

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesuai
dengan kaidah EYD, komunikati, mudah dipahami, dan tidak
‘menggunakan bahasa daerah

- |

«L\—l\"ﬁ -

= )

-~ (W vy

(9] 5 | [ [ n D

Aspek yang Dinilai

Penilal
25

an Soal
26

Kesesuaian instrumen soal dengan kompetensi dasar, sub materi,
Indikator soal, dan keterampilan proses sains

4

1

Kelengkapan instrumen tes dengan Kisi-kis, soal, kai
d

Javiaban,

“

¢

s

Konten instrumen tes merangsang siswa untuk menggall
pengetahuan, mencmukan ide, meningkatkan berpikir kogniti, dan
memecahkan masalah

Wy

Kesesuaian pokok soal yang dirumuskan dengan tidak memberi
petunjuk ke arah jawaban benar, tidak mengandung kalimat
pertanyaan, kalimat negatif, dan penafsiran ganda

O D v vy

“«

Kesesuaian penulisan instrumen soal dengan jenis huruf (cambria),
wkuran huruf (11 pt), spasi garis dan paragraf (15), dan rata kanan
Kirl (ustify)

“y

"

o

Kesesuaian penggunaan simbol/rumus pada Instrumen soal jelas,

tepat, dan berfungsi

I~

<

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen tes yang sesuai
dengan kaidah EYD, komunikatf, mudah dipahami, dan tidak
menggunakan bahasa daerah

o [ (Y9

“




E Komentar,

aran, dan tanggapan:
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F. Kesimpulan

Layak digunakan tanpa revis

@ Layak digunakan dengan revisi

c

Tidak layak digunakan

pati, N M 2022
Validator

ik

Rusianah, S.Pd.
NIP. 196808122006042007



Lampiran 7. Rubrik Penilaian Validasi Pengembangan Four-
Tier Diagnostic Test Berbasis Keterampilan Proses Sains

No Aspek yang Dinilai | Skor Keterangan
K ian inst 5 Jika instrumen soal memenuhi 4
eslesualan ns runtl)feln indikator yang sesuai
soa _ apabra Jika instrumen soal memenubhi 3
memenuhi indikator 4 o .
berikut - indikator yang sesuai
' . Jika instrumen soal memenuhi 2
a. Kompetensi 3 L .
1 dasar indikator yang sesuai
b. Sub materi 2 Jika instrumen soal memenubhi 1
' . indikator yang sesuai
c. Indikator soal K - I tidak
d. Keterampilan 1 Jika 1n;.r111r.r1edr}k tsoa 1da
proses sains memenuhi 1 indikator pun yang
sesuai
Kelengkapan 5 Jika instrumen tes memenuhi 4
instrumen tes apabila indikator yang sesuai
memenuhi indikator 4 Jika instrumen tes memenubhi 3
berikut : indikator yang sesuai
a. Kisi-kisi 3 Jika instrumen tes memenuhi 2
2 b. Soal indikator yang sesuai
¢.  Kuncijawaban 9 Jika instrumen tes memenuhi 1
d. Pedoman indikator yang sesuai
penskoran Jika instrumen tes tidak
e. Pedoman 1 memenuhi 1 indikator pun
interpretasi yang sesuai
hasil
Kesesuaian instrumen 5 Jika instrumen tes memenuhi 4
tes apabila memenuhi indikator yang sesuai
indikator berikut : 4 Jika instrumen tes memenuhi 3
a. Merangsang indikator yang sesuai
siswa untuk 3 Jika instrumen tes memenuhi 2
3 menggali indikator yang sesuai
pengetahuan 2 Jika instrumen tes memenuhi 1
b. Merangsang indikator yang sesuai
Siswa untuk Jika instrumen tes tidak
menemukan ide 1 memenuhi 1 indikator pun

c. Merangsang

156
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siswa untuk yang sesuai
meningkatkan
berpikir kognitif
d. Merangsang
siswa untuk
memecahkan
masalah
Kesesuaian pokok Jika pokok soal yang
soal yang dirumuskan dirumuskan =~ memenuhi 4
apabila memenuhi indikator yang sesuai
indikator berikut : Jika pokok soal yang
a. Soal tidak dirumuskan ~ memenuhi 3
memberi indikator yang sesuai
petunjuk ke arah Jika pokok soal yang
jawaban benar dirumuskan memenuhi 2
b. Soal tidak indikator yang sesuai
mengandung Jika pokok  soal  yang
kalimat dirumuskan ~ memenuhi 1
pertanyaan, indikator yang sesuai
c. Soal tidak Jika  pokok  soal  yang
mengandung dirumuskan tidak memenuhi 1
kalimat negatif indikator pun yang sesuai
d. Soal tidak
mengandung
penafsiran
ganda

Kesesuaian penulisan

instrumen soal

apabila memenuhi

kriteria berikut :

a. Jenis huruf
(cambria)

b. Ukuran  huruf
(11pt)

c. Spasi garis dan
paragraf (1,5)

d. Rata kanan Kiri

(ustify)

Jika penulisan
memenuhi 4
sesuai

instrumen soal
indikator yang

Jika penulisan
memenuhi 3
sesuai

instrumen soal
indikator yang

Jika penulisan
memenuhi 2
sesuai

instrumen soal
indikator yang

Jika penulisan
memenuhi 1
sesuai

instrumen soal
indikator yang

Jika penulisan

instrumen soal

tidak memenuhi 1 indikator
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pun yang sesuai

Kesesuaian
penggunaan
simbol/rumus  pada
soal memenuhi
indikator berikut :

a. Jelas

b. Tepat

c. Berfungsi

Jika penggunaan simbol/ rumus
pada soal jelas, tepat dan
berfungsi

Jika penggunaan simbol/rumus
pada soal jelas dan berfungsi

Jika penggunaan simbol/rumus
pada soal berfungsi

Jika penggunaan simbol/rumus
pada soal kurang berfungsi

Jika penggunaan simbol/rumus
pada soal tidak jelas, tidak
tepat, dan tidak berfungsi

Kesesuaian

penggunaan bahasa
dalam instrumen soal
apabila memenuhi

indikator berikut:
a. Sesuai kaidah
EYD
b. Komunikatif
c. Mudah dipahami
d. Tidak
menggunakan

bahasa daerah

Jika penggunaan bahasa dalam
instumen soal memenuhi 4
indikator yang sesuai

Jika penggunaan bahasa dalam
instumen soal memenuhi 3
indikator yang sesuai

Jika penggunaan bahasa dalam
instumen soal memenuhi 2
indikator yang sesuai

Jika penggunaan bahasa dalam
instumen soal memenuhi 1
indikator yang sesuai

Jika penggunaan bahasa dalam
instumen soal tidak memenuhi
1 indikator pun yang sesuai
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Lampiran 8. Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen Four-Tier
Diagnostic Test dengan Indeks Aiken’s V

No Soal Validator s1|s2|s3|s4|[s5]xs|ne1)| Vv |Keterangan
Vi| vz | v3]|va]vs
Soall | 4| 4 | 4 | 4|4 |3]|3]|3|3|3]15] 20 |075] nvalid
Soal2 | 4| 4| 4 | 5|4 ]|3|3]|3|4|3]|16]| 20 |08 vald
Soal3 | 5 | 4 | 4 | 5| 4| 4|33 43| 17| 20 |08 | vald
Sald | 5| 5 | 4 | 4 | 4| 4] 433|317 20 |08 ]| vald
Soal5 | 4| 4 | 4 | 5 |5 |3 |33 ]| 4| 4] 17| 20 |08 vaid
Soal6 | 4| 4 | 4 | 4|4 ]|3|3]|3|3|3]15] 20 |075]| nvalid
Soal7 | 4 | 4 | 4 | 4| 4|3 |3]|3|3|3]|15] 20 |075]| Iovaid
Sal8 | 5| 4 | 4 | 5 |5 | 4| 3|3 4| 4| 18| 20 |09] vald
Soalo | 4| 4 | 4 | 5 |43 |3]| 3] 4|3 16| 20 |08/ vaid
Soal10] 4 | 4 | 4 | 4 |5 | 3|33 |3 4| 16| 20 |08 ] vald
Soal11] 5 | 4 | 4 | 4 | 4] 4| 3|3 |3]|3]| 16| 20 |080]| vaid
Soal1z]| 5 | 4 | 4 | 4 | 4] 43| 3| 3|3 16| 20 |080]| vaid
Soal13] 4 | 4 | 4 | 5 |4 ]3| 3|3 | 4] 3] 16| 20 |080]| vaid
Soal14] 5 | 4 | 4 | 5 | 5| 4| 3|3 | 4| 4] 18] 20 |090] vald
Soal15] 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 3|33 |3|3]|15] 20 |075]| tnvalid
Soal16] 4 | 4 | 4 | 5 | 5|33 |3 | 4] 4] 17| 20 |08 | vaid
Soal17] 4 | 4 | 4 | 4 | 5|33 ]3| 3] 4] 16| 20 |080| vaid
Soal18| 4| 4 | 4 | 4| 433|333 15| 20 |075] Invald
Soal19] 5 | 4 | 4 | 4 | 5| 4|33 3| 4] 17| 20 |08 vald
Soal20] 4 | 4 | 4 | 4 |5 ]3| 3|3 | 3| 4] 16| 20 080 vaid
Soalzl]| 5 | 4 | 4 | 5 | 4] 4|3 ]| 3| 4] 3] 17| 20 |08 | vaid
soalzz]| 5 | 4 | 4 | 4 | 4] 4|3 ]|3|3]|3] 16| 20 |080]| vaid
soal23]| 5| 3 | 4 | 4 | 4| 4| 23| 3|3 15| 20 |075] nvaid
Soal24| 4 | 4 | 4 | 5 | 5|33 ]|3| 4| 4] 17| 20 |08 vaid
Soal2s] 4 | 4 | 4 | 4 | 4|3 |33 | 33| 15| 20 |075]| Invalid
Soal26] 4 | 3 | 4 | 4 | 4|3 ]| 23| 3|3 14| 20 |070] Invalid
soal27] 5 | 4 | 4 | 4 | 4| 4| 3|3 | 3|3 16| 20 | 080 vald
Soal28] 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 3|33 |3|3]|15] 20 |075]| nvalid
Soal20| 4 | 4 | 4 | 4 |5 ]3| 3|3 | 3| 4] 16| 20 o080 vaid
Soal30] 4 | 4 | 4 | 4 | 4|3 |33 |33 15| 20 |075] Invalid




Lampiran 9. Hasil Analisis Uji Validitas Empiris Four-Tier Diagnostic Test

0.602

0468

il

0530
0468

0520
0468

7

0501
0468

0.688

0468

0.669

0468

0491
0468

0130
0468

0538
0468

0484

0468

0549

0468

0178
0468

0141
0468

0500

0468

048
0468

No Soal

029

0468

0.045

0468

0603
0468

0.680

0468

0578
0468

016
0468

0047

0468

0493

0468

0

0468

031
0468

0483

0468

0.7
0468

0642

0468

2
0
0
1
2
1
1
0
1
2
0
1
2
0
2
1
0
1
i)
068
0468

1
0
1
0
0
1
2
1
0
1
1
2
1
0
0
2
1
0
15
0om
0468

Kode

UK01

UK-02

UK-03

UR-04

UR-05

UK-06

UK07

UK-08

UK-09

UK-10

UK-11

UK-12

UK-13

UK-14

UK-15

UK-16

UK-17

No

1
1
3
4
5
b
7
8
9
10
11
12
13

14
15
16
17

18 | UK-18

skor

rhitung

rtabel
Keterangan | Invalid | Valid | Valid | Valid | Valid | Invalid | Invalid | Valid | Invalid | Invalid | Valid | Valid | Valid | Invalid | Invalid | Valid | Valid |nvalid | Invalid | Valid | Valid | Valid |Invalid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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Lampiran 10. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Four-Tier Diagnostic Test

) d
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0
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2
2
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0
2
2
0
2
2
0
2
1
0
2

1
0
1
0
0
2
2
1
0
1
1
2
1
0
0
2
1
0
062092037 [081]0.59[026074]053]0.76 [ 0.26 | 0.65 | 0.26 | 0.41 [ 0.30 | 037 | 0.47 [ 0.58 | 041 | 0.25 | 0.53 [ 046 | 024 | 0.22 [ 0.50 [ 0.15 | 0.74 | 0.50 | 047 [ 047 | 0.59 | 520 | 16224
1441
66.77

0811

0468

Kode

UK-01

UK-02

UK-03

UK-04

UK-05

UK-06

UK-07

UK-08

UK-09

UK-10

UK-11

UK-12

UK-13

UK-14

UK-15

UK-16

UK-17

UK-18

St

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

14
15
16
17
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YSi2

st
i1
rtabel

Kategori SangatTinﬂ
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Lampiran 11. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Four-Tier Diagnostic Test
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Lampiran 12. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Four-Tier Diagnostic Test
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156
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NoSoal
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UK07
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UK08
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Lampiran 13. Rekapitulasi Butir Soal Layak Digunakan Pada

Uji Skala Luas
No Soal [Aiken's V | Empiris KeTslll:l%::atm Pe]r):g:da Hasil NoUSi(i)al
1 Sedang Invalid Sedang Sangat Jelek | Tidak Layak -
2 Tinggi Valid Sedang Sangat Baik Layak 1
3 Tinggi Valid Sedang Baik Layak 2
4 Tinggi Valid Sedang Sangat Baik Layak 3
5 Tinggi Valid Sedang Baik Layak 4
6 Sedang [ Invalid Sukar Sangat Jelek | Tidak Layak -
7 Sedang [ Invalid Sedang Jelek Tidak Layak -
8 Tinggi Valid Sedang Baik Layak 5
9 Tinggi Invalid Sedang Jelek Tidak Layak -
10 Tinggi Invalid Sukar Cukup Tidak Layak -
11 Tinggi Valid Sedang Sangat Baik Layak 6
12 Tinggi Valid Mudah Baik Layak 7
13 Tinggi Valid Sedang Baik Layak 8
14 Tinggi Invalid Sedang Jelek Tidak Layak -
15 Sedang Invalid Sedang Jelek Tidak Layak -
16 Tinggi Valid Mudah Cukup Layak 9
17 Tinggi Valid Sedang Baik Layak 10
18 Sedang [ Invalid Sedang Sangat Jelek | Tidak Layak -
19 Tinggi Invalid Sukar Jelek Tidak Layak -
20 Tinggi Valid Sedang Sangat Baik Layak 11
21 Tinggi Valid Sedang Sangat Baik Layak 12
22 Tinggi Valid Sedang Baik Layak 13
23 Sedang Invalid Sedang Cukup Tidak Layak -
24 Tinggi Valid Sedang Sangat Baik Layak 14
25 Sedang Valid Sedang Cukup Layak 15
26 Sedang Valid Sedang Sangat Baik Layak 16
27 Tinggi Valid Sedang Baik Layak 17
28 Sedang Valid Sedang Baik Layak 18
29 Tinggi Valid Sedang Baik Layak 19
30 Sedang Valid Sedang Sangat Baik Layak 20
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Lampiran 14. Hasil Analisis Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic Test
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TR 15 AT R [T T 16 AT [T T 17 ATl [T TR 18 ATl R [T Tw 19 AT/ [T TR 20 A Tia] KR | ZP | %P | Kriteria | X TP| % TP | Kriteria| ;M | % M | Kriteria
ol R|t|RrR|T|[o[R[t|R[TP[ 1 [R[O[R[TP[ 0| T[o0|R[M[1[R[T|R[TP| 1| T[0|R|TP| 0 [0% | Rendah | 12 | 60% | Tinggi | 8 | 40% | Sedang
0 T 0 T M 0 T 0 T M 0 T 1 T M 1 T 1 T P 1 T 1 T P 0 T 1 R M 4 20% | Rendah 1 5% Rendah [ 15 | 75% | Tinggi
olrlo|r | mM[o[rT [o|rT|[m|[1[T[o[T[m[1]|T[o|T[M[1[T[o|T[mM[o[|T/[1]|T][M][5 [25%] Rendah | 0 | 0% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi
ol RJoJR|Tp]o[r ofr[m[1[R{o[R[T[ 1| T [ o R[T[1[T[o|T[mM[o0o]T[1|R[M[ 1 [5%]|Rendah | 6 | 30% | Sedang | 13 | 65% | Tinggi
O | R|t|R|T|O[R[O|R|[TP| O [ R[O[R[TP[ 0| R[ 1| R|[TP|[O[R|[O|R[TP| O | R|O|R|TP| 1 |5% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi | 4 | 20% | Rendah
olrlolr | mJofrlolr[m[a[r[o[r[m[r|r[ofr[m[a[r[r]r[P|lo[T[1]T][M™M][ 6 [30%] Sedang | 4 | 20% | Rendah | 10 | 50% | Sedang |
ol R|o|T|M[o[R[oO|T|[M|[o[T[1[R[M[o|T][1|R|[M[O0O[R[O|T[M|[O0O[|T][1|R[M][O0[0%]|Rendah | 5 | 25% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi
ol RJoJR|T]ofr olr|[m[a1[r[o[R[Te[ 1| T [ o R[T[1[T[o]T[mMm[o[T[1|R[M][ 4 [20%] Rendah | 5 | 25% | Rendah | 11 | 55% | Sedang |
Ol RJo|T | M[o[T o |T|[mM|[1[T[o[T[mM[1]|T][o|T|[M[1[T|[o|T[M|[o0[|T][1|T][M][ 4 [20%] Rendah | 4 | 20% | Rendah | 12 | 60% | Tinggi
olrlolr | mJo[r[t|lr|m[of[rT[o[r[m[o|lr[o|rT[mM[o[r[o|rT[m[o[T[1]T][mM][5 [25%] Rendah | 0 | 0% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi |
Ol R|JO|R|TP|[O[R[O|T|M|[o0o[T[1[R[M[o0|T][1|R|[M[O[R[O|R[TP|O|T][1|R[M][ 1 [5%]|Rendah | 3 | 15% | Rendah | 16 | 80% | Tinggi
ol RJo|R|T[o[R[O|T|[M[o[T[1[R[M[o]T[1|[R[M[o[R[oO|[R[TP[O[T[1|R[M[ 0[0%]|Rendah | 7 | 35% | Sedang | 13 | 65% | Tinggi |
ol TrTlo T | mM|o[T o |T|[M|[1][T]|[1][T[P|1|T][1|T]|P[1[T[0|T[M|O0O|T][1|T][M][ 4 [20%] Rendah | 2 | 10% | Rendah | 14 | 70% | Tinggi
olrlolr | m[o[r[o|rT|[m[1[rT[o[R[Tp[ 1| T [o|T[mM[1[rT[1|T[P|o|[T[1|R[M][3 [15%] Rendah | 2 | 10% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi
1 T 1 R TP 1 R 0 T M 0 R 1 R TP 0 R 1 R TP 0 T 0 R M 0 T 0 T M 1 5% Rendah 6 30% | Sedang [ 13 | 65% | Tinggi
olrlolr | mM[o[rT[o|rT[m[o[T[1[T[m[o|]T [1|T[M[o[T[o|T[mM[o[T/[1]|T][M][5 [25%] Rendah | 0 | 0% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi
0 T 0 T M 0 T 0 T M 1 T 0 T M 1 T 0 T M 1 T 1 T P 0 T 1 T M 6 30% | Sedang 0 0% Rendah [ 14 | 70% | Tinggi
1 {rlof[r[m[o[T|o[r[m[o|T|o [T [mM|o[T [ 1T |mMm[o[T[1[T|M[0o[T|o0o[T|[M[ 1 [5%]|Rendah| 0| 0% |Rendah| 19 | 95% | Tinggi
oJlrlolr | mJofr[rlr[m[o[r[o[r[m[olrT[o|lr[mM[o[r[o]lr[m[1[T[o0o]|T[M][1[5%]|Rendah | 0 | 0% | Rendah | 19 [ 95% | Tinggi
ol rTlo|r | mM[o[rT[t|T|[M|[o[R[oO[T[M[o|R[1]|T [T[o[T|[1|T[M|[0[|T][O0|R[M][ 1 [5%]|Rendah | 4 | 20% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi
olrTlolRrR|MJo[rT[o|rR[M[o[R[a[T[Te[ o R[0T [mM[a[r[a]rT[P|[1[T[o0o]T[M™M][ 2 [10%] Rendah | 2 | 10% | Rendah | 16 | 80% | Tinggi |
O | R|Jo|T | M[o[R[t|T]|TP| o0 [ R[O[T[M[o0|T][O0|R|[M[O[T[O|R[M|O[|T][O0|T][M][ 1 [5%]|Rendah | 2 | 10% | Rendah | 17 | 85% | Tinggi
olrlolr | mJo[rlolr[m[o[r[o[r[m[o|lr[a]r[mM[o[r[o|lr[m[1[T[o|T[M™M][ 0 [0%]|Rendah | 3 | 15% | Rendah | 17 | 85% | Tinggi |
ol TrTlo T | M[o[R[O|R|T[ 1[R[ 1[R[TP[ 0| R[O0|R[TP[O[T|[O|T|[M|O|T][O0|T][M][ 2 [10%] Rendah | 3 | 15% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi
ol R|t|R|T|[o[R[O|[R[TP[ o[ T[1[R[M[ o] R[O0O|[R[TP[O[T[O0|R[M|O0O|[R[O|R[|TP| 0 [0% | Rendah | 16 | 80% | Tinggi | 4 | 20% | Rendah
ol rTlo T | mM|o[T[t|T[M|[o[T]|[1[T[™M|]o|T ][O0 |T]|[M[oOo[T[0|T[M|1[T][O0|T]|[M][ 3 [15%] Rendah | 1 | 5% | Rendah | 16 | 80% | Tinggi
olrlolr | m[o[r [olrT[m[o[rT[1[T[m[o|]T[o|T[mM[o[r[o|T[m[o[T[o0|T[M[ 1 [5%]|Rendah | 0 | 0% | Rendah | 19 [ 95% | Tinggi |
0 T 1 T M 0 R 0 T M 0 R 1 T TP 0 R 0 R TP 0 T 0 T M 0 T 0 R M 1 5% Rendah 6 30% | Sedang [ 13 | 65% | Tinggi
ol R|t|RrR|TP[o[T[t|R[M[oOo[T[o[T[M[o0o|R[O0O|R[TP[O[R[O|T[M|O0|T[O0|R|[M]| 1 [5%]|Rendah | 8 | 40% | Sedang | 11 | 55% | Sedang
1 R 0 R TP 0 R 0 R [ TP 0 T 0 R M 0 T 1 T M 0 T 0 R M 0 R 0 T M 0 0% Rendah 9 45% | Sedang [ 11 | 55% | Sedang
ol rT|o|T|M|o[R[t|[R|[TP[O[R[O[T|[M[oO0|T|[o0|R[M|[O[R[O|T[M|[O0|T[O0[T]|M]| 0|0%]|Rendah | 5 | 25% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi
olrlolr | mJofrlolr[m[o[r[o[r[m[r|r[ofr[m[o[r[t]r[m[o]T[o]T][M™M][ 2 [10%] Rendah | 0 | 0% | Rendah | 18 [ 90% | Tinggi |
ot |t |r | m[o[rT[t|T|[M[o[R[oO[T[M[o0o|R[O0O|R[TP[O[R[O|T|[M|O|T][O0|R|[M][ 2 [10%] Rendah | 2 | 10% | Rendah | 16 | 80% | Tinggi
olrlolr | mJofrlolr[m[o[r[a[r[m[o]r[o]rT[mM[o[r[o]lr[m[o[T[o|T[M][1[5%]|Rendah | 0 | 0% | Rendah | 19 [ 95% | Tinggi |
ottt m|i[r] [t |rT]plol[T[1t][T[mM[o|T][o|T | [m][1[T|[o|T|[mM|O0|T]|[0|T]|M]| 1 |5%]| Rendah | 4 | 20% | Rendah | 15 | 75% | Tinggi
0 1 1 2 5 0
0% 3% 3% 6% 14% 0% 10% 20% 70%
Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah
10 7 9 10 4 3
29% 20% 26% 29% 11% 9%
Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah
25 27 25 23 26 32
71% 77% 71% 66% 74% 91%
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi




Lampiran 15. Rekapitulasi Interpretasi Hasil Pada Tiap Sub

Materi Redoks
Kategori
No Sub Materi No Soal Paham (P) Tidak Paham (TP) | Miskonsepsi (M)
Jml % Jml % Jml %
1 4 11% 7 20% 24 69%
A 2 4 11% 10 29% 21 60%
Reaksi oksidasi 3 0 0% 8 23% 57 7%
1 4 14 40% 7 20% 14 40%
Jumlah 22 62% 32 92% 86 246%
Rata-rata 5.5 16% 8 23% 21.5 62%
Kriteria Rendah Rendah Tinggi
} R 5 14% 9 26% 21 60%
Reaksireduksi ¢ 8 23% 4 11% 23 66%
2 Jumlah 13 37% 13 37% 44 126%
Rata-rata 6.5 19% 6.5 19% 22 63%
Kriteria Rendah Rendal Tinggi
Bilangan oksidasi l z 7 20% 7 20% 21 60%
B 7 20% 4 11% 24 69%
3 Jumlah 14 40% 11 31% 45 129%
Rata-rata 7 20% 5.5 16% 22.5 65%
Kriteria Rendah Rendal Tinggi
) [ o 7 20% 3 9% 25 71%
ReaksiRedoks =7 1 3% 5 14% 29 83%
4 Jumlah 8 23% 8 23% 54 154%
Rata-rata 4 12% 4 12% 27 77%
Kriteria Rendah Rendal Tinggi
[ 11 0 0% 7 20% 28 80%
Autoredoks 7 0 0% 8 23% 27 77%
5 Jumlah 0 0% 15 43% 55 157%
Rata-rata 0 0% 7.5 22% 27.5 79%
Kriteria Rendah Rendal Tinggi
Reduktor [ 13 0 0% 7 20% 28 80%
[ 14 4 11% 8 23% 23 66%
6 Jumlah 4 11% 15 43% 51 146%
Rata-rata 2 6% 7.5 22% 25.5 73%
Kriteria Rendah Rendah Tinggi
15 0 0% 10 29% 25 71%
Oksidator 16 1 3% 7 20% 27 77%
7 17 1 3% 9 26% 25 71%
Jumlah 2 6% 26 75% 77 219%
Rata-rata 0.667 | 2% | 8.66667 | 25% 25.667 | 73%
Kriteria Rendah Rendah Tinggi
18 2 6% 10 29% 23 66%
Tatanama senyawa 19 5 14% 14 11% 26 74%
g 20 0 0% 3 9% 32 91%
Jumlah 7 20% 27 49% 81 231%
Rata-rata 2.333 7% 9 16% 27 77%
Kriteria Rendah Rendal Tinggi
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Lampiran 16. Hasil Analisis Angket Respon Siswa

No | Kode 1 2 3 : 5 P 7 Asp;k Pemlal:n m T = = m = 3Skor | Persentase | Kategori | Kelayakan
1 | UK01 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 77% Baik
2| UK-02 1 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 63 84% Baik
3| Uk-03 4 5 5 5 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 60 80% Baik
4 | UK-04 3 4 4 3 5 5 5 3 3 3 2 2 2 4 3 51 68% | Cukup Baik
5 | UK05 3 4 4 3 5 5 5 3 3 3 2 2 2 4 3 51 68% | Cukup Baik
6 | UK-06 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 75% | Cukup Baik
7 | UK07 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 59% | Cukup Baik
8 | UK-08 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 72% | Cukup Baik
9 | UK-09 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 52 69% | Cukup Baik
10 | UK-10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 59% | Cukup Baik
11| UK11 2 4 4 2 4 3 4 4 4 5 4 3 2 3 3 51 68% | Cukup Baik
12| UK12 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 92% Baik
13 | UK13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 59% | Cukup Baik
14 | UK-14 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 55 73% | Cukup Baik
15 | UK-15 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 67 89% Baik
16 | UK-16 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 60 80% Baik
17 | UK17 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 3 3 2 3 55 73% | Cukup Baik
18 | UK-18 4 4 3 3 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 60 80% Baik
19 | UB-01 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 57 76% Baik
20 | UB-02 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 67 89% Baik
21 | UB-03 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 62 83% Baik
22| UB-04 4 4 2 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 64 85% Baik
23 | UB-05 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 55 73% | Cukup Baik
24 | UB-06 4 4 2 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 61 81% Baik
25 | UB-07 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 54 72% | Cukup Baik
26| UB-08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 61 81% Baik
27 | UB-09 4 4 2 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 61 81% Baik 78%
28 | UB-10 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 55 73% | Cukup Baik
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27 | UB-09 4 4 2 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 61 81% Baik 78%

28 | UB-10 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 55 73% | Cukup Baik

29 | UBI1 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 64 85% Baik

30 | UB-12 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 44 59% | Cukup Baik

31 | UB13 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 66 88% Baik

32 | UB-14 4 4 3 3 5 5 5 3 4 3 4 3 5 5 4 60 80% Baik

33 | UBI5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 58 7% Baik

34 | UB-16 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 65 87% Baik

35 | UB17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80% Baik

36 | UB-18 3 4 5 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 46 61% | CukupBaik

37 [ UB19 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 57 76% Baik

38 | UB-20 5 5 5 5 5 5 4 3 2 3 5 4 5 4 3 63 84% Baik

39 | UB-21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80% Baik

40 | UB-22 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 2 3 4 57 76% Baik

41 | UB-23 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 68 91% Baik

42 | UB-24 4 3 4 3 3 5 3 4 4 5 3 3 3 4 4 55 73% | Cukup Baik

43 | UB-25 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 84% Baik

4 | UB-26 4 4 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 5 4 63 84% Baik

45 | UB-27 3 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 62 83% Baik

46 | UB-28 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 66 88% Baik

47 | UB-9 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 68 91% Baik

48 | UB-30 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 55 73% | Cukup Baik

49 | UB31 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 69 92% Baik

50 | UB-32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80% Baik

51 | UB-33 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 66 88% Baik

52 | UB-34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80% Baik

53 | UB-35 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 55 73% | Cukup Baik

¥, Skor 193 20 | 212 194 220 15 | 213 | 214 203 212 208 198 204 201 204

Persentase 73% 79% | 80% | T73% 83% 81% | 80% | 81% | 77% | 80% 78% 75% 7% 76% 7% Baik
Kategori | CukupBaik| Bak | Baik |CukupBaik| Baik Baik | Bak | Bak Baik Baik Baik  [CukupBaik| Baik Baik Baik

Tolaual

78%

)




Lampiran 17. Rekapitulasi Hasil Perbaikan Kalimat Soal

No
Soal

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Yudi sedang mengamati
pemasangan pagar besi di
depan  rumah. pagar
tersebut dicat warna
hitam mengkilap.
Beberapa hari kemudian,
Yudi mengamati pagarnya
yang mengalami
perubahan dengan
ditandai dengan cat yang
mengelupas, permukaan
besi yang bertekstur dan
kasar, timbul warna
merah kecoklatan pada
besi. Berdasarkan
pengamatan Yudi, pagar
besi tersebut mengalami
reaksi ....

Rania membeli beberapa
buah-buahan untuk
disajikan kepada tamu.
Pertama, Rania mengupas
buah apel terlebih dahulu,
kemudian dilanjutkan
dengan buah yang lainnya.
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Perhatikan gambar berikut
ini!

Gambar 1 Gambar2

Yudi sedang mengamati
pemasangan pagar besi di
depan rumah. Pagar
tersebut dicat warna hitam
mengkilap seperti pada
gambar 1. Satu bulan
kemudian, Yudi mengamati
pagarnya yang mengalami
perubahan seperti pada
gambar 2 dengan ditandai
cat yang  mengelupas,
permukaan  besi  yang
bertekstur dan kasar, timbul
warna merah kecoklatan
pada besi. Berdasarkan
pengamatan Yudi, pagar
besi tersebut mengalami
reaksi ....

Perhatikan gambar berikut
ini!

Gambar2

beberapa

Gambar 1

Rania membeli
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Ketika Rania melihat buah
apel yang sudah dikupas
tampak mengalami
perubahan warna menjadi
kecoklatan setelah
dibiarkan beberapa saat.
Berdasarkan pengamatan
Rania, perubahan warna
yang terjadi pada apel
disebabkan oleh reaksi ...

Diketahui beberapa reaksi
sebagai berikut:

1) SO04%— S?

2) Cr2072 = 2Cr042

3) C204% — 2C0;

4) Cl; - 2CI03

Diantara perubahan di
atas yang menunjukkan
peristiwa oksidasi adalah
nomor ...

Atom hidrogen (H) dalam
keadaan bersenyawa
dengan atom lain memiliki
keelektronegatifan lebih
besar dan memiliki
bilangan oksidasi sesuai
letak golongan dalam SPU.
Selain itu, atom hidrogen
yang bersenyawa dengan
atom lain juga dapat
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buah-buahan untuk
disajikan kepada tamu.
Pertama, Rania mengupas
buah apel terlebih dahulu
seperti pada gambar 1,
kemudian dilanjutkan
dengan buah yang lainnya.
Ketika Rania melihat buah
apel yang sudah dikupas
tampak mengalami
perubahan warna menjadi
kecoklatan setelah
dibiarkan beberapa saat
seperti gambar 2.
Berdasarkan  pengamatan
Rania, perubahan warna
yang terjadi pada apel
disebabkan oleh reaksi ....

Diketahui beberapa reaksi
sebagai berikut:

1) SO04% - S*

2) Cry072 - 2Cr042-

3) C204% - 2C0;

4) Cl; - 2Cl03

Diantara reaksi di atas
yang menunjukkan
peristiwa oksidasi adalah
nomor ...

Atom hidrogen (H) dalam
keadaan bersenyawa
dengan atom lain memiliki
keelektronegatifan  lebih
besar dan memiliki
bilangan oksidasi sesuai
letak golongan dalam SPU.
Selain itu, atom hidrogen
yang bersenyawa dengan
atom lain juga dapat



13

15

memiliki
keelektronegatifan lebih
kecil yang disebut

senyawa logam hidrida. Di
antara senyawa berikut
atom  hidrogen  yang
mempunyai nilai bilangan
oksidasi lain adalah ....

Seorang praktikan
melakukan percobaan
dengan  mencampurkan
logam Zn dengan larutan
CuSO4. Reaksi tersebut
berlangsung secara
spontan yang ditandai
dengan terjadi perubahan
warna larutan biru
menjadi memudar dan
warna logam dari putih
menjadi menghitam. Pada
senyawa berikut yang
unsur bilangan oksidasi
sama dengan bilangan
oksidasi dari hasil reaksi
pada larutan di atas adalah

Seorang siswa melakukan
percobaan untuk
membuat larutan garam

dari campuran larutan
asam HNO3 dengan
larutan basa AgOH. Reaksi
yang terjadi dari
campuran kedua larutan
menghasilkan larutan
garam dengan air. Jika
diketahui bilangan
oksidasi nitrogen dari
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memiliki

keelektronegatifan  lebih
kecil yang disebut senyawa
logam hidrida. Berikut ini
yang termasuk dalam
senyawa hidrida adalah ....

Seorang praktikan
melakukan percobaan
dengan  mencampurkan

logam seng dengan larutan
tembaga(Il) sulfat. Reaksi

tersebut berlangsung
secara  spontan  yang
ditandai dengan terjadi

perubahan warna larutan
biru menjadi memudar
dan warna logam dari
putih menjadi menghitam.
Unsur dalam senyawa yang
mempunyai bilangan
oksidasi sama dengan
bilangan oksidasi Zn dari
hasil reaksi adalah ...

Seorang siswa melakukan
percobaan untuk membuat

larutan garam dari
campuran larutan asam
nitrat dengan larutan

perak(I) hidroksida. Reaksi
yang terjadi dari campuran
kedua larutan
menghasilkan larutan
garam berupa perak nitrat
dengan air. Unsur yang
mempunyai bilangan
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23

larutan garam tersebut,
maka unsur yang memiliki

bilangan oksidasi yang
sama adalah ....
Perhatikan gambar

percobaan berikut!

=
My — s
e == e |
» Ax

Paes 5‘niu& Pa f.t' .f:.;
{ & o2

3 4

i
Seorang siswa melakukan
percobaan korosi pada
paku yang dimasukkan ke
dalam lima tabung yang
berbeda. Kemudian lima
tabung tersebut diberi
perlakuan yang berbeda
sesuai gambar di atas.
Setelah dibiarkan
beberapa saat, siswa
tersebut mengamati
perubahan yang terjadi
pada masing-masing
tabung. Diantara lima
perlakuan tersebut, paku
yang akan mengalami
korosi lebih cepat terdapat
pada ...

Seorang praktikan
melakukan suatu
percobaan kimia. Ia

menyiapkan logam seng
dan larutan asam nitrat.
Jika kedua bahan tersebut
direaksikan akan
menghasilkan seng nitrat,
amonium nitrat, dan air.
Berdasarkan  percobaan
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oksidasi sama dengan
bilangan oksidasi N dari
larutan garam adalah ...

Perhatikan
percobaan berikut!
@ O 0 © O
Seorang siswa melakukan
percobaan Kkorosi pada
paku yang dimasukkan ke
dalam lima tabung yang
berbeda. Kemudian lima
tabung tersebut diberi
perlakuan yang berbeda
sesuai gambar di atas.
Setelah dibiarkan
beberapa saat, siswa
tersebut mengamati
perubahan yang terjadi
pada masing-masing
tabung. Diantara lima
perlakuan tersebut, paku
yang akan mengalami

korosi lebih cepat terdapat
pada ...

gambar

Seorang praktikan
melakukan suatu
percobaan dengan
membuat larutan seng

nitrat. [a mencampurkan
logam seng dengan larutan
asam nitrat. Hasil reaksi
kedua bahan tersebut
membentuk larutan seng
nitrat dan gas hidrogen.
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29

tersebut, pernyataan yang
sesuai dengan reaksi yang
terjadi adalah ....

Seorang praktikan
melakukan suatu
percobaan kimia. Ia
menyiapkan larutan
garam yang akan
direaksikan dengan air.
Hasil pencampuran

tersbeut terbentuk larutan
basa natrium hidroksida,

gas klorin, dan gas
hidrogen. Berdasarkan
percobaan tersebut,
pernyataan yang sesuai

dengan reaksi yang terjadi
adalah ...

Perhatikan tabel berikut
ini!
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Berdasarkan  percobaan
tersebut, pernyataan yang
sesuai dengan reaksi yang
terjadi adalah ....

Gas klorin (Cl2) digunakan
sebagai bahan tambahan
dalam  pengolahan air
minum dan kolam renang
yang bertujuan untuk
membunuh bakteri. Reaksi
pembentukan gas klorin
bisa terbentuk dari
campuran natrium klorida
dan air yang menghasilkan
gas Kklorin, gas hidrogen
dan natrium hidroksida.
Berdasarkan  percobaan
tersebut, pernyataan yang
sesuai dengan reaksi yang
terjadi adalah ....

Perhatikan tabel berikut
ini!

No Rumus Kimia

Nama Senyawa

co Monckarbon monoksida

CO2 Karbon dioksida

No | RumusKimia Nama Senyawa
1 3] Monokarbon monoksida
2 0- Karbon diokdsida

3 N:O= Dinirogen ida
I [N Karbon tetraklorida

3 F Monofosior miklorida

3 C0- Diklor tricksida

Berdasarkan tabel diatas,
penulisan rumus kimia
dan tata nama yang tepat
adalah ....

N:0s Dinitrogen pentaoksida
CCle Karbon tetraklorida

PCls ‘Monofosfor triklorida
CL:20: Diklor trioksida

o v &| v o e

Berdasarkan tabel diatas,
penulisan rumus kimia dan
tata nama yang tepat
adalah ...
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Lampiran 18. Rekapitulasi Hasil Perbaikan Pilihan Jawaban

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Soal
Zn(NO3); sebagai hasil
reduksi
Zn sebagai reduktor A. Zn(NO3): sebagai
dengan melepas 2 hasil reduksi
elektron B. Zn sebagai reduktor
23 NH4NO3 sebagai hasil C. Znsebagaioksidator
oksidasi D. H; sebagai hasil
HNO3 sebagai reduktor oksidasi
sekaligus oksidator E. HNOs; sebagai
HNO3 sebagai reduktor reduktor

dengan
elektron

melepas 8
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Lampiran 19. Rekapitulasi Hasil Perbaikan Pilihan Alasan

No
Soal

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

18

Besi mengalami korosi
karena berpengaruh
dengan faktor
lingkungan

Besi mengalami korosi
karena berpengaruh
dengan kelembapan
udara

Besi mengalami korosi
karena berpengaruh
dengan lapisan logam
yang tidak rata

Besi mengalami korosi
karena berpengaruh
dengan temperatur

Perubahan warna apel
terjadi karena
pengaruh kelembapan
udara

Perubahan warna apel
terjadi karena
pengaruh suhu
Perubahan warna apel
terjadi karena proses
pelepasan oksigen
Perubahan warna apel
terjadi karena proses
pengikatan oksigen

Vitamin C sebagai
elektrolit yang dapat
menetralisir  larutan
iodin

Besi mengalami korosi
karena  dipengaruhi
oleh faktor lingkungan
Besi mengalami korosi

karena  dipengaruhi
oleh kelembapan
udara

Besi mengalami korosi
karena  dipengaruhi

oleh kualitas cat

Besi mengalami korosi
karena berpengaruh
dengan  dipengaruhi
oleh sel elektrokimia

Perubahan warna apel
terjadi karena
dipengaruhi pH
Perubahan warna apel
terjadi karena
dipengarubhi elektrolit
Perubahan warna apel

terjadi karena
dipengaruhi sel
elektrokimia

Perubahan warna apel
terjadi karena

dipengaruhi oleh udara

Vitamin C  dapat
dioksidasi oleh
betadine

Vitamin C  dapat
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24

Vitamin C dapat
memudarkan  warna
larutan

Larutan iodin mudah
larut dalam air

larutan iodin dapat

menyerap warna
larutan
HNO3 mengalami

reaksi oksidasi dengan
melepas 8 elektron
Zn(NO3)2 mengalami
perubahan  bilangan
oksidasi sebanyak 3
NH4NO3;  mengalami
perubahan  bilangan
oksidasi sebanyak 5
Zn mengalami reaksi
oksidasi dengan
melepas 2 elektron

Krom mengalami
reaksi oksidasi dengan
spesi lain

Krom mengalami

reaksi reduksi dengan
spesi lain

Krom mengalami
kenaikan bilangan
oksidasi 0 menjadi +4

Krom mengalami

penurunan  bilangan
oksidasi +6 menjadi
+3
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direduksi oleh
betadine

Terjadi pelepasan
oksigen pada larutan
Terjadi pengikatan

oksigen pada larutan

HNOs mengalami
reaksi oksidasi dengan
melepas 2 elektron
Zn(NO3); mengalami
perubahan  bilangan
oksidasi sebanyak 3
H> mengalami
perubahan  bilangan
oksidasi sebanyak 2
Zn mengalami reaksi
oksidasi dengan
melepas 2 elektron

Krom mengalami
kenaikan bilangan
oksidasi 0 menjadi +3

Krom mengalami

penurunan  bilangan
oksidasi + 3 menjadi
+2

Krom mengalami
kenaikan bilangan
oksidasi 0 menjadi +4

Krom mengalami

penurunan  bilangan
oksidasi +6 menjadi
+3
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H> mengalami
kenaikan bilangan
oksidasi 0 menjadi +1

H, mengalami

penurunan  bilangan
oksidasi +1 menjadi 0
H> mengalami reaksi
oksidasi dengan spesi
lain

H, mengalami reaksi
reduksi dengan spesi
lain
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H> mengalami
kenaikan bilangan
oksidasi 0 menjadi +1
H, mengalami
penurunan  bilangan
oksidasi +1 menjadi 0
H> mengalami
kenaikan bilangan
oksidasi -1 menjadi 0
H> mengalami
penurunan  bilangan
oksidasi 0 menjadi -1
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Lampiran 20. Lembar Jawaban Siswa Four-Tier Diagnostic

Test Berbasis Keterampilan Proses Sains

inggi

Siswa Paham Konsep Tert

LEMBAR JAWAB FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST
BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI REDOKS

Nama

: Ceulra Srea V.f
Do Mea s

: 0}

Kelas

No. Absen
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inggi

Siswa Tidak Paham Konsep Tert

. LEMBAR JAWAB FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST
| BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI REDOKS

Tingkat Keyakinan
Alasan

415]6

3|14([5]6

3|14|5]6

2|13[4]5]6

2|3[4]5[6

2|13[4]5]6

2|3[4]5]6

1

1

1
1

Alasan

Pilihan

A|BI|C[D[E

A|B|C|D|E
A|B|C|DJ|E

415]6
4|5]6

3
3

Tingkat Keyakinan
awaban

2
2

X|2[3]4[5]s

1
1

Nollia Progegy
PX MRy

t2

No. Absen

Nama
Kelas

20 |A|B[X]|D|E

22 |A|B|C|DJ|E

28 (A|[B|[C|DJE

30]A|B|C|DJ|E
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inggi

Siswa Miskonsepsi Tert

LEMBAR JAWAB FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST
BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI REDOKS

|

S MLKhoat Reokhman

: X MIPA 3

Tingkat Keyakinan

6—6

5

4

3

3[4[5]6

Alasan
3
2[3]4

2|13[(4]5

2

2|3|4[5]6
2[3[4[5]6

1

1

Pilihan

Alasan

B|C(D|E
D

D

A

A[B[C[D|E
A|[B|C[D|E

A|B|C|[D|E

A|B|C|D|E
A|B|C|D|E

Tingkat Keyakinan

6
6

6
6

6

5

S5
5

5

awaban
4

2]3]4

2[3[4[5]6
2[3[4]5]6

1

1

1

Pilihan
Jawaban
C

D

C

A[B|C|D

A[B|C|D|E

7

11
12

17 [A|B

18|A|B[C|D

19|A|B

22 |A[B|C|D|E

29 [A|B|C[D|E

30 [A|B[C|D|E

.




Lampiran 21

ANGKET RESPON SISWA

Hasil Angket Respon Siswa

TERHADAP FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST
BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama
Kelas
No. Absen

: Cealta. Nrea ¢ -F
s X Mips 3

102

A. Petunjuk Pengisian

L
2.

Isilah identitas diri sebelum melakukan pengisian angket

Isilah angket berdasarkan

i four-tier di

ic test berbasis

keterampilan proses sains sesuai dengan pilihan Anda

. Isilah semua aspek yang dinilai, tanpa ada yang kosong

Berikan tanda centang (v) pada setiap aspek sesuai dengan skala penilaian seperti

berikut :
« Skor 1: Tidak setuju
o Skor 2: Kurang setuju
*  Skor 3: Cukup setuju
»  Skor 4 : Setuju
« Skor 5: Sangat Setuju

B. Aspek Penilaian
Skor Penilaian
No Aspek Penilaian
2 3 4 5
" Materi yang terdapat dalam soal sudah
pernah dipelajari sebelumnya \/
Bahasa yang digunakan dalam soal tes
2 yang dig Va
sesuai dengan EYD
4 Kalimat yang digunakan dalam soal tes \/
dapat dibaca dengan jelas
4 Kalimat yang digunakan dalam soal tes \/
mudah dipahami
s Petunjuk pengerjaan soal dapat dibaca
dengan jelas \/

183



Petunjuk pengerjaan soal mudah dipahami

Petunjuk pengerjaan soal dapat membantu
memperjelas Anda tentang cara menjawab
soal yang benar

Gambar, rumus dan simbol yang ada pada
soal tes terbaca jelas

Jumlah soal yang diberikan cukup

(<

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan

soal tes cukup

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan  dapat  membantu  untuk

mengetahui penerapan dari materi redoks

12

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan  dapat membantu  untuk
menemukan bagian materi yang belum

dipahami

13

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan dapat memberikan gambaran
tentang  seberapa besar pemahaman

terhadap materi redoks

14

Anda lebih termotivasi untuk memahami
konsep yang ada pada materi redoks setelah

mengerjakan four-tier diagnostic test

<

15

Perlunya  penggunaan  soal four-tier

ic test berbasis pilan proses

sains pada materi selain redoks

TOTAL SKOR

184
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST
BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama F oo Rrogo gy
Kelas 13 VIR 3
No.Absen  : o,

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas diri sebelum melakukan pengisian angket

2. Isilah angket berdasarkan ilai i four-tier di ic test berbasis

keterampilan proses sains sesuai dengan pilihan Anda
3. Isilah semua aspek yang dinilai, tanpa ada yang kosong
4. Berikan tanda centang (v) pada setiap aspek sesuai dengan skala penilaian seperti
berikut :
¢ Skor 1: Tidak setuju
* Skor 2: Kurang setuju
e« Skor 3 : Cukup setuju
*  Skor 4: Setuju
« Skor 5: Sangat Setuju

. Aspek Penilaian

Skor Penilaian
1 2 3 4 5

No Aspek Penilaian

Materi yang terdapat dalam soal sudah

1 e J
pernah dipelajari sebelumnya

2 Bahasa yang digunakan dalam soal tes
sesuai dengan EYD \/

4 Kalimat yang digunakan dalam soal tes \/
dapat dibaca dengan jelas

Kalimat yang digunakan dalam soal tes

¢ J
mudah dipahami

s Petunjuk pengerjaan soal dapat dibaca \/
dengan jelas




Petunjuk pengerjaan soal mudah dipahami

Petunjuk pengerjaan soal dapat membantu
memperjelas Anda tentang cara menjawab

soal yang benar

Gambar, rumus dan simbol yang ada pada

soal tes terbaca jelas

Jumlah soal yang diberikan cukup

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan
soal tes cukup

11

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan  dapat  membantu  untuk
mengetahui penerapan dari materi redoks

S N N B Py

12

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan  dapat membantu  untuk
menemukan bagian materi yang belum
dipahami

13

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan dapat memberikan gambaran
tentang seberapa besar pemahaman

terhadap materi redoks

14

Anda lebih termotivasi untuk memahami
konsep yang ada pada materi redoks setelah

mengerjakan four-tier diagnostic test

15

Perlunya penggunaan soal four-tier
di ic test berbasis p proses

sains pada materi selain redoks

TOTAL SKOR

186
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST
BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama
Kelas

No.Absen  : QO

+ M.Khowwy RoXhman
O M\PA 2

A. Petunjuk Pengisian

1
2,

Isilah identitas diri sebelum melakukan pengisian angket
i four-tier di ic test berbasis

Isilah angket berdasarkan

keterampilan proses sains sesuai dengan pilihan Anda

. Isilah semua aspek yang dinilai, tanpa ada yang kosong
. Berikan tanda centang (v) pada setiap aspek sesuai dengan skala penilaian seperti

berikut:
« Skor 1: Tidak setuju
« Skor 2: Kurang setuju
«  Skor 3 : Cukup setuju
«  Skor 4 : Setuju
« Skor 5 : Sangat Setuju

B. Aspek Penilaian

Skor Penilaian

No Aspek Penilaian
1 2 3 4 5

Materi yang terdapat dalam soal sudah

! pernah dipelajari sebelumnya \/

2 Bahasa yang digunakan dalam soal tes \/
sesuai dengan EYD
Kalimat yang digunakan dalam soal tes

2 dapat dibaca dengan jelas \/

4 Kalimat yang digunakan dalam soal tes \/
mudah dipahami

& Petunjuk pengerjaan soal dapat dibaca \/
dengan jelas




Petunjuk pengerjaan soal mudah dipahami

Petunjuk pengerjaan soal dapat membantu
memperjelas Anda tentang cara menjawab

soal yang benar

g

Gambar, rumus dan simbol yang ada pada

soal tes terbaca jelas

Jumlah soal yang diberikan cukup

10

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan

soal tes cukup

11

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan ~ dapat  membantu  untuk

mengetahui penerapan dari materi redoks

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan  dapat membantu  untuk
menemukan bagian materi yang belum
dipahami

13

Four-tier diagnostic test yang telah Anda
kerjakan dapat memberikan gambaran
tentang seberapa besar pemahaman

terhadap materi redoks

14

Anda lebih termotivasi untuk memahami
konsep yang ada pada materi redoks setelah

mengerjakan four-tier diagnostic test

15

Perlunya penggunaan soal four-tier
diagnostic test berbasis keterampilan proses
sains pada materi selain redoks

TOTAL SKOR

S7

188
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Lampiran 22. Hasil Wawancara Pra Riset

Hasil wawancara pra riset yang dilakukan pada
tanggal 28 Januari 2022 bersama guru kimia SMA Negeri 1
Jakenan, Bapak Rohmad, S.Pd., menyatakan bahwa siswa
kelas X mengalami kesulitan dalam mempelajari beberapa
materi, salah satunya adalah Redoks. Faktor penyebab materi
Redoks dianggap sulit oleh siswa yaitu dikarenakan banyak
rumus atau nama senyawa yang dihafalkan, sulit menentukan
reaksi reduksi, oksidasi, penentuan bilangan oksidasi dan sub
materi lainnya. Selain itu, pembelajaran daring selama
pandemi menyebabkan waktu proses pembelajaran menjadi
berkurang sehingga tidak efektif untuk menyampaikan
materi.

Hasil wawancara juga menyatakan bahwa pada kelas
X SMA Negeri 1 jakenan belum diketahui profil miskonsepsi
dari masing-masing siswa. Instrumen khusus seperti Four-
tier diagnostic test untuk mengidentifikasi profil miskonsepsi
belum pernah diberikan kepada siswa. Penyusunan soal yang
diujikan pada siswa hanya untuk ulangan harian, penilaian
tengah semester (PTS), maupun penilaian akhir semester
(PAS). Hasil dari penilaian tersebut hanya berupa aspek
kemampuan kognitif secara global, belum sampai pada ranah

identifikasi miskonsepsi dari masing-masing siswa.
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Lampiran 23. Data Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X MIPA3

No Kode Nilai Kelompok
1 c8 95

2 €19 95

3 C24 94

4 c2 92

5 C13 90

6 €30 90

7 C10 85 Atas
8 c23 82

9 ca 86

10 C36 88

11 C1 82

12 C34 84

13 C11 76

14 c21 77

15 c6 77

16 c9 7=

17 Cl4a 70

18 c17 80

19 c25 74 Tengah
20 c28 7

21 c16 80

22 c7 75

23 c5 78

24 €32 80

25 €33 68

26 c3 66

27 €29 i

28 c18 64

29 c15 60

30 C26 60

31 €31 60 Bawah
32 €35 60

33 c22 58

34 c12 56

35 €20 55

36 c27 50
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Lampiran 24. Hasil Angket Pra Riset Siswa

Apakah menurut Anda mata pelajaran kimia sulit untuk dipelajari ? |D Copy

70 responses

oY
@ Tidak

Apa yang membuat mata pelajaran kimia itu sulit ?

70 responses

RUMUS

Pelajarannya selalu menghitung, rumusnya banyak, terlalu rumit
Nama nama ion nya dan juga rumusnya

Nama senyawa nya aneh aneh

penyampaian guru yang terlalu cepat

Penghitungan rumusnya

Sulit kak, karena dari kis 10 tidak di ajar samsek. Jadi wkt kis 11 ini kan uda mulai masuk nah langsung
kagok kak wkwk. 1zin menjawab pertanyaan dibawah ( semuanya sulit kak, tolong tf otak wkwk)

2 naham matari dacar iari enlit

Materi kimia apa sajakah yang Anda anggap sulit ? (Max 2) \D Copy

70 responses

Larutan elektrolit dan non
elekirolit| 22 E14%)
Reaksi reduksi dan oksidasi 43 (61.4%)
Hukum-hukum dasar kimia dan
stoikiometri 44(62.8%)

0 10 20 30 40 50



Apakah materi reaksi reduksi dan oksidasi sulit untuk dipahami dalam pembelajaran
kimia ?

70 responses

®va
@ Tidak

Apa sajakah instrumen tes yang pernah Anda gunakan ?

70 respenses
Belum pernah
Angket
Tes minat
Uraian
belum pernah
tidak ada
Banyak

Menghitung larutan

Apakah Anda mengetahui tentang instrumen tes Four-Tier Diagnostic Test/tes
diagnaostik empat tingkat?

70 responses

ova
@ Tidak

Q Copy

\D Copy
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Apakah Anda ingin tahu tentang pengembangan instrumen tes Four-Tier Diagnostic
Test dalam materi kimia?

70 responzes

®va
@ Tidak

Apakah Anda setuju jika instrumen Four-Tier Diagnostic Test dikembangkan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi pada materi redoks ?

70 responses

® Setuju
@ Tidak Setuju

|_|:| Copy

|_|:| Copy
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Lampiran 25. Surat Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.3013/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2022 Semarang, 10 Mei 2022
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Jakenan.

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Safira Nurlita

NIM : 1808076026

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian  : Pengembangan Four-Tier Diagnostic Test Berbasis

Keterampilan Proses Sains untuk mengidentifikasi
Miskonsepsi Pada Materi Redoks

Dosen Pembimbing : Wiwik Kartika Sari, M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 26. Surat Permohonan Validasi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

ﬁ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i

Nomor : B. 2058/Un.10.8/D1/SP.01.06/04/2022 Semarang, 22 April 2022
Hal  : Permohonan Validasi | Penelitian i
Yth.

1. Ella Izzatin Nada, M.Pd
2. Apriliana Drastisianti, M.Pd
3. Hanifah Setiowati, M.Pd
4. Rohmad, S.Pd
5. Rusianah, S.Pd
di tempat.

Assalamu'alaikum. wr. wb.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi validator
instrument penelitian skripsi:

Nama : Safira Nurlita

NIM : 1808076026

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : P bangan Four-Tier Di ic Test Berbasis K pi
Proses Sains Untuk mengidentifikasi Miskonsepsi Pada Materi
Redoks

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum. wr. wb.

Saminant
197206

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
2. Kaprodi Pendidikan Matematika FST UIN Walisongo Semarang



Lampiran 27. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 JAKENAN

Jalan Jakenan-Winong Km. 1,5 Desa Puluhantengah Kec. Jakenan Kab. Pati Kode Pos 59182
Telepon 0295-4791639 Surat Elektronik imtaila@yahoo.com
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 423.4/ 1058/ 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Drs. Sudarto, M.Pd.
NIP : 196606131994031005
Pangkat/Golongan : Pembina Tk.I IV/b
Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Jakenan,

Berdasarkan surat dari Kementerian Agama Republik Indonesia Universitas Islam

Negeri Walisongo Semarang Fakultas Sains dan Teknologi, Nomor

B.3013/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2022, tanggal 10 Mei 2022 perihal Izin Riset.

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang :

Nama : Safira Nurlita

NIM : 1808076026
Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Four-Tier Diagnostic Test Berbasis Keterampilan Proses

Sains untuk Mengidentifikasi Mis} psi pada Materi Redoks.

Telah selesai melaksanakan penelitin di SMA Negeri 1 Jakenan Kabupaten Pati, tanggal

6 5.d.9 Juni 2022.

Demikian surat keterangan ini di buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

akenan, 8 Agustus 2022
epala Sekolah,

a
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Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

Nama Lengkap : Safira Nurlita
Tempat, Tanggal Lahir : Pati, 31 Maret 2000

Alamat Rumah : Dkh. Playon, Ds.
Sokopuluhan, RT 3/RW 2, Kec. Pucakwangi, Kab. Pati
No. HP : 082375503563

E-mail : safiranurlita31@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

a. RA Matholi’ul Huda (2005-2006)
b. SD Negeri Sokopuluhan 01 (2006-2012)
C. SMP Negeri 1 Jakenan (2012-2015)
d. SMA Negeri 1 Jakenan (2015-2018)
e. S1 Pendidikan Kimia UIN (2018-2022)

Walisongo Semarang


mailto:safiranurlita31@gmail.com

